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Puji syukur penyusun panjatkan kepada Allah SWT, yang selalu melimpahkan 
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dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 
Laporan ini merupakan laporan kegiatan penyusun selama melaksanakan 
kegiatan  PLT di  SMA Negeri 2 Sleman dan disusun sebagai tugas akhir 
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2. Ibu dan bapak atas doa dan restunya yang senantiasa mengiringi penyusun dalam 
setiap langkah. 
3. Bapak Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd. selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta yang telah memberikan fasilitas kepada mahasiswa berupa kegiatan 
PLT sebagai media mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan dan mengabdikan 
ilmu di masyarakat pendidikan. 
4. Bapak Dr. Sulis Triyono, M.Pd. selaku Kepala PP PPL dan PKL UNY beserta 
stafnya yang telah membantu dalam menggordinasi dan menyelenggarakan 
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5. Bapak Drs. I Made Sukarna, M.Si. selaku Koordinator PLT SMA Negeri 2 
Sleman yang telah memberikan bimbingan. 
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mendampingi, membimbing, dan memotivasi penyusun untuk berkerja secara 
profesional selama proses PLT. 
7. Bapak Drs. Dahari, M.M. selaku Kepala SMA Negeri 2 Sleman yang telah 
memberikan kesempatan dan fasilitas kepada mahasiswa  PLT selama 
melaksanakan kegiatan  PLT di  SMA Negeri 2 Sleman. 
8. Ibu Dra. Sri Maesarini KN selaku guru pembimbing fisika yang telah 
memberikan bimbingan selama melaksanakan kegiatan PLT di SMA Negeri 2 
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9. Bapak ibu guru dan karyawan SMA Negeri 2 Sleman yang telah banyak 
membantu dalam pelaksanaan  PLT. 
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10. Seluruh peserta didik SMA Negeri 2 Sleman khususnya kelas XI MIA 1 dan XI 
MIA 2 yang telah bersedia belajar bersama dengan baik dan membantu penyusun 
dalam kegiatan PLT. 
11. Rekan-rekan PLT UNY 2017 di SMA Negeri 2 Sleman atas suka duka, canda 
tawa, kebersamaan, serta kerjasama yang telah diberikan, sehingga program PLT 
dapat berjalan lancar dan terselesaikan. 
Penyusun menyadari bahwa dalam pelaksanaan  dan penyusunan laporan 
kegiatan PLT ini masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki pada kesempatan 
selanjutnya. Untuk itu, penyusun mohon maaf jika belum bisa memberikan hasil 
yang sempurna kepada semua pihak yang telah membantu pelaksanaan program  
PLT. Selain itu, penyusun juga sangat mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun agar dapat menjadi lebih baik lagi. Semoga laporan ini dapat 
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Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan 
mata kuliah wajib yang ditempuh oleh mahasiswa kependidikan. Kegiatan PLT 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mempraktikkan ilmu yang bersifat 
teoretis yang diterima di perkuliahan. Kegiatan PLT bertujuan agar mahasiswa 
mendapatkan berbagai pengalaman mengenai proses pembelajaran dan kegiatan 
dalam lingkungan sekolah yang digunakan sebagai bekal bagi calon tenaga pendidik 
yang profesional.  
Pelaksanaan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) Universitas Negeri Yogyakarta 
semester gasal tahun 2017 berlokasi di SMA Negeri 2 Sleman yang terletak di 
Brayut, Pandowoharjo, Sleman, Yogyakarta. Program PLT di SMA Negeri 2 Sleman 
dilaksanakan pada tanggal 15 September sampai dengan 15 November 2017. 
Kegiatan PLT yang dilakukan meliputi tahap persiapan, praktik mengajar, dan 
pelaksanaan. Serangkaian kegiatan selama PLT memperoleh bimbingan dari guru 
pembimbing lapangan. Penyusun telah melakukan kegiatan pembelajaran sebanyak 
13 kali pertemuan di kelas XI MIA 1 dan 15 kali pertemuan di kelas XI MIA 2. 
Penyusun juga telah menggantikan guru untuk melakukan kegiatan pembelajaran di 
kelas sebanyak lima kali pertemuan di kelas X IIS 2, lima kali pertemuan di kelas X 
MIA 1, satu kali pertemuan di kelas X MIA 2, 10 kali pertemuan di kelas XII IPA 1, 
dan tiga kali pertemuan di kelas XII IPA 2. Materi yang diajarkan untuk kelas XI 
yakni fluida statis, fluida dinamis, suhu dan kalor, serta teori kinetik gas. Berbagai 
metode dan media pembelajaran telah digunakan dalam proses pembelajaran.  
Hasil yang diperoleh dari kegiatan PLT yaitu  mahasiswa mendapatkan 
pengalaman nyata yang berkaitan dengan perencanaan, penyusunan perangkat 
pembelajaran, proses pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Mahasiswa telah 
menerapkan dan mengembangkan ilmu serta keterampilan yang dimiliki sesuai 
dengan program studi masing-masing. Beberapa kendala dijumpai selama praktik 
mengajar, namun demikian semua kendala tersebut telah diatasi dengan baik. 
Adanya kerjasama, kerja keras dan disiplin akan sangat mendukung terlaksananya 
program-program PLT dengan lancar. Dengan terselesaikannya kegiatan PLT ini 
diharapkan dapat menjadikan mahasiswa lebih profesional dan berkualitas. 







Pendidikan merupakan salah satu faktor penting bagi kemajuan suatu bangsa, 
dengan kualitas pendidikan yang tinggi maka dapat menjamin bahwa kualitas 
Sumber Daya Manusia yang lebih baik pula. Pendidikan perguruan tinggi merupakan 
salah satu wahana untuk menyiapkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas 
serta diharapkan memiliki kemampuan akademis dan etika moral. Termasuk dalam 
hal ini adalah Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai salah satu Perguruan 
Tinggi di Yogyakarta yang mencetak tenaga kependidikan atau calon guru juga harus 
meningkatkan kualitas kelulusannya agar dapat bersaing dalam dunia pendidikan 
baik dalam skala nasional maupun skala internasional. 
Oleh karena itu, usaha peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses 
pembelajaran terus dilakukan, termasuk dalam hal ini mata kuliah Praktik 
Pengalaman Lapangan (PLT). Praktik Pengalaman Lapangan (PLT) merupakan mata 
kuliah wajib tempuh dan bersifat intrakurikuler bagi mahasiswa jurusan 
kependidikan di Universitas Negeri Yogyakarta. 
Praktik Pengalaman Lapangan (PLT) dilaksanakan oleh Universitas Negeri 
Yogyakarta sebagai usaha peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses 
pembelajaran. Penyelenggaraan kegiatan PLT dilaksanakan untuk pengembangan 
kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PLT) diharapkan dapat menjadi bekal bagi 
mahasiswa sebagai wahana pembentukan tenaga kependidikan yang berkompetensi 
pedagogik, individual (kepribadian), sosial dan profesional yang siap memasuki 
dunia pendidikan, mempersiapkan dan menghasilkan tenaga kependidikan dan calon 
guru yang memiliki sikap, nilai, pengetahuan, dan keterampilan profesional. 
Pendidik yang profesional harus mempunyai empat kompetensi yakni 
kompetensi profesional, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan kompetensi 
kepribadian. Lulusan kependidikan dari UNY diharapkan dapat menguasai dan 
memiliki empat kompetensi tersebut. Salah satu usaha yang dilakukan UNY dalam 
mewujudkan tenaga pendidik yang berkompeten dengan memasukkan program 
Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) sebagai mata kuliah wajib yang harus ditempuh 
oleh setiap mahasiswa prodi pendidikan di UNY. 
Pelaksanaan program PLT mengacu pada Undang-Undang Guru dan Dosen 
nomor 14 Tahun 2005 khususnya yang berkenaan dengan empat kompetensi guru. 
Selain itu, program ini dilaksanakan dalam rangka memenuhi Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan khususnya pada Bab V 
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Pasal 26 Ayat 4 yang berbunyi “Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan 
tinggi bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang berakhlak mulia, memiliki pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan sikap 
untuk menemukan, mengembangkan, serta menerapkan ilmu, teknologi, dan seni, 
yang bermanfaat bagi kemanusiaan”. Dipertegas pula pada bab VI ayat 1 yang 
berbunyi “Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 
A. Analisis Situasi 
SMA Negeri 2 Sleman merupakan salah satu sekolah menengah atas di 
Kabupaten Sleman. Sekolah ini berlokasi di Brayut, Pandowoharjo, Sleman. 
Sekolah ini berada dekat dengan pemukiman warga dan instansi pemerintah, 
yakni kelurahan, serta dekat dengan jalan raya, sehingga akses belajar menjadi 
mudah dijangkau. Adapun secara geografis, batas wilayah SMA Negeri 2 Sleman 
sebagai berikut:  
1. sebelah timur berdampingan dengan Dukuh Brayut, 
2. sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Notosukarjo, 
3. sebelah barat berdampingan dengan gudang pabrik alat peraga pendidikan,  
4. sebelah utara berdampingan dengan Dukuh Brayut. 
SMA Negeri 2 Sleman merupakan sekolah menengah atas di bawah naungan 
Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman. Lokasi sekolah cukup kondusif, sehingga 
kegiatan pembelajaran di SMA Negeri 2 Sleman tidak mengalami banyak 
gangguan dari faktor eksternal. Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilaksanakan pra PLT pada tanggal 23 Mei 2016 diperoleh data sebagai berikut: 
1. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 2 Sleman 
a. Visi SMA Negeri 2 Sleman adalah: 
“Bertakwa, berprestasi, dan berbudaya” 
b. Misi SMA Negeri 2 Sleman sebagai berikut. 
1) Mengamalkan ajaran agama sesuai dengan keyakinannya. 
2) Mengembangkan sikap toleransi terhadap sesama. 
3) Menumbuhkan semangat keunggulan, keteladanan, serta prestasi 
dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
4) Meningkatkan prestasi akademis lulusan untuk dapat melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
5) Memberi kesempatan yang sama kepada seluruh warga sekolah untuk 
mengembangkan potensi dirinya. 
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6) Membangun dan mengembangkan budaya belajar yang dinamis, 
berdisiplin dan bertanggung jawab. 
7) Menumbuhkan penghayatan terhadap nilai-nilai budaya bangsa dan 
ajaran agama yang dianut sehingga menjadi sumber kearifan dalam 
bertindak. 
c. Tujuan SMA Negeri 2 Sleman sebagai berikut: 
Selain visi dan misi SMA Negeri 2 Sleman juga memiliki tujuan sekolah. 
Tujuan sekolah tersebut antara lain: 
1) Mengamalkan ajaran agama sesuai dengan keyakinannya. 
2) Mengembangkan sikap toleransi terhadap sesama. 
3) Menumbuhkan semangat keunggulan, keteladanan, serta prestasi 
dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
4) Meningkatkan prestasi akademis lulusan untuk dapat melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
5) Memberi kesempatan yang sama kepada seluruh warga sekolah untuk 
mengembangkan potensi dirinya. 
6) Membangun dan mengembangkan budaya belajar yang dinamis, 
berdisiplin dan bertanggung jawab. 
7) Menumbuhkan penghayatan terhadap nilai-nilai budaya bangsa dan 
ajaran agama yang dianut sehingga menjadi sumber kearifan dalam 
bertindak. 
2. Kondisi Fisik Sekolah 
Kondisi fisik sekolah SMA Negeri 2 Sleman sudah tertata dan bersih. 
Terdapat banyak tempat sampah di sekolah. Bangunan sangat layak 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Selain itu terdapat banyak fasilitas 
yang dikelola dan dijaga oleh karyawan sesuai dengan bidangnya. SMA 
Negeri 2 Sleman dibangun diatas tanah seluas 8.000 m
2
 dengan rincian 
sebagai berikut. 
a. Ruang Kelas 
Gedung SMA Negeri 2 Sleman terdiri dari 12 ruang kelas. Masing- 
masing kelas telah memiliki fasilitas yang menunjang proses 
pembelajaran, meliputi: meja, kursi, whiteboard, LCD proyektor, kipas 
angin, CCTV, dll. Rincian ruang kelas sebagai berikut:  
1) dua ruang kelas untuk kelas X MIA, 
2) dua ruang kelas untuk kelas X IIS, 
3) dua ruang kelas untuk kelas XI MIA,  
4) dua ruang kelas untuk kelas XI IIS, 
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5) dua ruang kelas untuk kelas XII IPA,  
6) dua ruang kelas untuk kelas XII IPS. 
b. Laboratorium 
Laboratorium yang dimiliki SMA Negeri 2 Sleman yaitu satu 
laboratorium fisika, satu laboratorium kimia, satu laboratorium biologi, 
satu laboratorium bahasa, dan satu laboratorium komputer. 
c. Ruang Perkantoran 
Ruang pekantoran terdiri dari satu ruang kepala sekolah, satu ruang guru 
dan satu ruang tata usaha. 
d. Masjid 
Tempat untuk beribadah bagi umat Islam di SMA Negeri 2 Sleman yang 
berdiri dengan baik. Masjid yang luas dan bersih telah dibangun untuk 
kelancaran peserta didik dan guru dalam menjalankan ibadah serta 
kegiatan rohis SMA Negeri 2 Sleman. Lantai dua masjid tersebut 
sekarang sedang direnovasi. 
e. Fasilitas Penunjang Lainnya 
Falisitas penunjang lainnya terdiri dari : 
1) satu ruang keterampilan, 
2) satu ruang OSIS, 
3) satu ruang perpustakaan, 
4) satu ruang data, 
5) satu ruang BK, 
6) satu ruang UKS, 
7) satu ruang seni musik, 
8) satu ruang piket guru, 
9) 12 toilet peserta didik,  
10) satu toilet guru, 
11) dua ruang kantin,  
12) satu ruang satpam, 
13) dua halaman sekolah,  
14) satu lapangan upacara,  
15) satu tempat parkir guru,  
16) satu tempat parkir peserta didik, 
17) 40 tempat sampah, 
18) Fasilitas proses belajar 
a) Modul belajar. 
b) Media pembelajaran. 
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19) Peralatan komunikasi 
a) Telepon. 
b) Papan pengumuman. 
c) Majalah dinding. 
d) Pengeras suara. 
e) Internet. 
20) Sarana dan prasarana olahraga 
a) Lapangan serbaguna (basket, volly, futsal, dan sepakbola). 
b) Lapangan tenis meja. 
c) Bola (tendang, volly, basket, tenis, tangan, ping pong, dan kasti). 
d) Raket (bulu tangkis dan ping pong). 
e) Tongkat (estafet dan kasti). 
f) Net (volly, ping pong, dan bulu tangkis). 
g) Cakram putra dan cakram putri. 




3. Kondisi Non Fisik 
a. Potensi Peserta didik 
SMA Negeri 2 Sleman memiliki dua program peminatan, yakni MIA dan 
IIS dengan jumlah peserta didik kelas X sebanyak 127 peserta didik, kelas 
XI sebanyak 123 peserta didik, serta kelas XII sebanyak 123 peserta 
didik. Apabila dilihat dari segi kualitas input, SMA Negeri 2 Sleman 
memiliki kualitas masukan yang sangat baik, hal ini salah satunya 
dibuktikan dengan banyaknya peminat yang mendaftar di SMA Negeri 2 
Sleman. Potensi peserta didik di SMA Negeri 2 Sleman telah berkembang 
dengan baik. Peserta didik di sekolah ini sering memenangkan lomba dari 
berbagai bidang, diantaranya bidang olahraga, hadrah, pidato bahasa 
jawa, seni, organisasi, dan lain-lain. 
b. Potensi Guru  
SMA Negeri 2 Sleman memiliki guru sebanyak 28 guru, yang terdiri dari 
22 guru PNS dan enam guru tidak tetap. Sebanyak satu guru 
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berpendidikan terakhir D3, 24 guru memiliki pendidikan terakhir S1, dan 
tiga guru berpendidikan terakhir S2, sehingga dapat dikatakan bahwa 
guru-guru di SMA Negeri 2 Sleman sudah berkompeten dalam 
menyampaikan materi ajar pada siswa. Selain itu, bapak dan ibu guru 
SMA Negeri 2 Sleman telah bekerja secara profesional dengan mengajar 
mata pelajaran sesuai dengan bidang keahliannya. 
c. Potensi Karyawan 
SMA Negeri 2 Sleman memiliki karyawan sejumlah 17 karyawan dengan 
rincian sebanyak 7 karyawan PNS dan 10 karyawan tidak tetap. Seluruh 
karyawan bekerja secara profesional sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Pembagian tugas dan stuktur organisasi kepegawaian sudah 
terprogram dengan baik. Karyawan tersebut antara lain karyawan tata 
usaha, penjaga perpustakaan, penjaga sekolah, satpam, penjaga malam, 
dan tukang kebun (petugas kebersihan).  
d. Bimbingan-bimbingan  
1) Bimbingan Konseling 
Bimbingan konseling yang ada di SMA Negeri 2 Sleman ini bukan 
hanya disediakan untuk peserta didik, tetapi juga untuk para guru. 
Selain itu program bimbingan yang ada meliputi: bimbingan pribadi, 
sosial, karir, dan bimbingan belajar. Bimbingan konseling untuk 
peserta didik biasanya dilakukan seminggu sekali sesuai dengan 
jadwal yang telah ditetapkan. Namun demikian, apabila terdapat 
pengaduan dari guru mata pelajaran atau peserta didik ingin 
berkonsultasi dengan guru BK, pelayanan bimbingan konseling tetap 
dilayani selama jam kerja sekolah. 
2) Bimbingan Belajar 
Bimbingan belajar yang ada di SMA Negeri 2 Sleman, yaitu 
pengayaan, remidial, dan olimpiade yang diadakan untuk kelas X, XI, 
dan XII. Pelayanan bimbingan belajar rutin berupa penambahan jam 
belajar untuk kelas XI setiap hari Selasa jam 13.40 WIB – 14.25 WIB. 
e. Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 2 Sleman antara lain: volly, 
KIR, PMR, seni musik, BTQ, hadrah, qira’ah, pingpong, batik, karawitan, 






f. Organisasi dan Fasilitas 
1) Organisasi dan Fasilitas OSIS 
Kegiatan OSIS SMA Negeri 2 Sleman cukup terorganisir, dengan 
pengurus OSIS yang aktif dan disiplin. Fasilitas dalam ruang OSIS 
antara lain : meja, bangku, lemari, dan komputer. Penanggung jawab 
kegiatan OSIS adalah wakil kepala sekolah bagian kesiswaan yakni 
Bapak Drs. Sukur. 
2) Organisasi dan Fasilitas Pramuka 
Kegiatan pramuka SMA Negeri 2 Sleman cukup terorganisir, yang 
mana pengurus dan anggota pramuka selalu aktif dan disiplin dalam 
menyelenggarakan latihan mingguan. Penanggung jawab kegiatan 
pramuka yakni Ibu Dra. Veni Pro Deo. 
3) Organisasi dan Fasilitas UKS 
Keadaanya cukup teraganisir oleh anggota PMR yang bersama-sama 
mengelola UKS. Ruang UKS di SMA Negeri 2 Sleman terdiri dari 
dua ruang yaitu satu ruang UKS putra dan satu ruang UKS putri. 
Fasilitas ruang UKS sudah memadai, yang mana didalamnya terdapat 
dua set tempat tidur (satu di UKS putra dan satu di UKS putri) dan 
lemari obat, lemari obat ini berisi obat yang sesuai dengan aturan 
puskesmas. 
g. Administrasi 
Karyawan sudah aktif dan tertib, di ruang TU sudah terdapat papan 
keadaan siswa dan data pegawai, selain itu juga terdapat papan struktur 
organisasi TU dan organisasi sekolah. Seluruh kegiatan yang 
berhubungan dengan kegiatan administrasi telah diorganisir oleh 
karyawan TU. 
h. Kesehatan Lingkungan 
Kebersihan lingkungan SMA Negeri 2 Sleman senantiasa dijaga, hal ini 
terbukti dengan adanya tempat sampah di setiap kelas dan sudut ruangan, 
sehingga kepedulian warga sekolah akan kesehatan sangat besar. Tempat 
sampah di SMA Negeri 2 Sleman terbagi berdasarkan jenis sampah. 
Toilet di SMA Negeri 2 Sleman sebagian basar terlihat cukup bersih 
dengan ketersediaan air yang cukup bersih, yang bersumber dari sumur 






4. Program Pendidikan dan Pelaksanannya 
a. Kurikulum 
Kurikulum yang saat ini digunakan oleh SMA Negeri 2 Sleman adalah 
Kurikulum 2013 revisi 2016. Kurikulum 2013 revisi 2016 diterapkan 
dalam bentuk kegiatan kurikuler yang memuat mata pelajaran dan muatan 
lokal. Sekolah menyusun materi pelajaran berdasarkan kebutuhan, tetapi 
meteri pokok telah ditentukan pusat. Namun demikian, Kurikulum 2013 
yang dimulai pada tahun ajaran 2016 hanya berlaku untuk kelas X dan 
XI, sedangkan kelas XII masih menggunakan KTSP.  
b. Kegiatan Akademik 
Kegiatan belajar mengajar berlangsung di gedung SMA N 2 Sleman. 
Proses belajar mengajar intrakurikuler di SMA Negeri 2 Sleman dimulai 
pada pukul 07.00 WIB sampai dengan 13.40 WIB, kecuali untuk hari 
Jum’at kegiatan belajar mengajar berakhir pukul 11.45 WIB. Namun 
demikian, khusus untuk kelas XI, pada hari Selasa proses kegiatan 
mengajar berakhir pukul 14.25 WIB. Sebelum kegiatan intrakurikuler 
dimulai, selama 15 menit awal pembelajaran peserta didik menyanyikan 
lagu wajib Indonesia Raya, kemudian dilanjutkan dengan membaca 
Asma’ul Husna untuk peserta didik yang beragama muslim dan kegiatan 
doa untuk peserta didik yang beragama non muslim. Kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan setelah pulang sekolah sesuai dengan jadwal 
masing-masing. SMA Negeri 2 Sleman mempunyai 21 kelas dengan 
rincian sebagai berikut: 
1) kelas X berjumlah 4 kelas (X MIA 1, X MIA 2, X IIS 1, dan X IIS 2), 
2) kelas XI berjumlah 4 kelas (XI MIA 1, XI MIA 2, XI IIS 1, dan XI 
IIS 2), 
3) kelas XII berjumlah 4 kelas (XII IPA1, XII IPA 2, XII IPS 1, dan XII 
IPS 2). 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PLT 
Hasil observasi yang dilakukan selama masa persiapan PLT dijadikan sebagai 
pedoman dalam pembuatan program PLT. Kegiatan PLT dilaksanakan 
berdasarkan ketentuan yang berlaku dalam melaksanakan praktik kependidikan 
dan persekolahan yang sudah terjadwal. 
1. Perumusan Program 
Berdasarkan hasil analisis situasi dan kondisi di sekolah, maka dirumuskan 
program PLT yang meliputi kegiatan sebagai berikut.  
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a. Observasi pembelajaran. 
b. Menyusun matrik pelaksanaan program PLT. 
c. Rapat koordinasi PLT. 
d. Konsultasi dengan guru pembimbing. 
e. Mengumpulkan materi pembelajaran. 
f. Membuat RPP. 
g. Menyiapkan / membuat media pembelajaran. 
h. Menyusun materi / petunjuk praktikum. 
i. Praktik mengajar di kelas. 
j. Penilaian dan evaluasi. 
k. Upacara bendera. 
l. Piket harian. 
m. Administrasi perpustakaan. 
n. Administrasi laboratorium fisika. 
o. Menyusun laporan PLT. 
2. Rancangan Kegiatan  
Kegiatan PLT merupakan rangkaian dari persiapan, pelaksanaan kegiatan, 
dan evaluasi. Rangkaian kegiatan dimulai dari awal semester gasal tahun 
ajaran 2017/2018.  
a. Persiapan 
1) Pembekalan 
Pembekalan dilakukan oleh masing-masing jurusan, sehingga waktu 
pelaksanaan pembekalan dapat berbeda antara satu jurusan dengan 
jurusan lainnya. Pembekalan untuk jurusan pendidikan fisika 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11 September 2017 di lapangan 
tennis indoor FIK UNY, serta hari Selasa, tanggal 12 September 2017 
di laboratorium astronomi jurusan pendidikan fisika UNY.  
2) Penerjunan 
Penerjunan dilakukan pada hari Jum’at tanggal 15 September 2017, 
dan kegiatan penerimaan dari DPL sekolah ke pihak sekolah 
dilakukan di laboratorium bahasa SMA Negeri 2 Sleman pada jam 
10.00 WIB. Kegiatan penerjunan ini dihadiri oleh DPL sekolah, 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, staf TU, dan 
mahasiswa PLT. 
3) Observasi lapangan 
Observasi lapangan awal dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2017. 
Kegiatan observasi lapangan dilaksanakan untuk mengamati seluruh 
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kegiatan pembelajaran, yakni cara guru mengajar di dalam kelas, baik 
dari gerak tubuh, cara menyampaikan materi, cara menanggapi 
pertanyaan peserta didik dan sebagainya. Kegiatan observasi lapangan 
dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki gambaran 
bagaimana nantinya mengajar peserta didik di sekolah tersebut. 
4) Latihan mengajar (Micro Teaching) 
Sebelum melaksanakan PLT, mahasiswa diberi bekal pengetahuan, 
khususnya mengenai PLT. Bekal tersebut diberikan dalam bentuk 
pelaksanaan kegiatan pengajaran mikro pada semester VI dan wajib 
lulus dengan nilai minimal B, serta pembekalan PLT pada tingkat 
fakultas, jurusan, maupun pembekalan yang dilakukan oleh DPL PLT 
masing-masing. Sebelum itu, dilaksanakan identifikasi dan 
pengelompokkan berdasarkan rasio mahasiswa, dosen, serta sekolah 
tempat PLT oleh program studi yang dikoordinasikan dengan PLT.  
b. Pelaksanaan Kegiatan  
1) Pelaksanaan PLT 
Praktik mengajar merupakan kegiatan pokok dari PLT. Kegiatan ini 
terbagi menjadi dua jenis, yaitu praktik mengajar terbimbing dan 
praktik mengajar mandiri. Perbedaan kedua jenis praktik mengajar ini 
adalah pada praktik mengajar terbimbing mahasiswa ditunggu oleh 
guru pembimbing pada saat kegiatan, sementara pada praktik 
mengajar mandiri mahasiswa tidak ditunggu guru pembimbing. 
Pelaksanaan praktik mengajar terbimbing dan mandiri sifatnya 
kondisional atau tidak terpaku pada jadwal. Seluruh kegiatan praktik 
mengajar pada setiap pertemuan dikonsultasikan terlebih dahulu 
kepada guru pembimbing. Konsultasi ini bertujuan untuk 
mempertimbangkan dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran dan 
kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran, serta 
kebiasaan yang telah berlaku di sekolah, misalnya waktu yang 
diperlukan dalam menyampaikan materi pembelajaran, cara mengajar, 
dan teknik evaluasi. 
2) Kegiatan Kelembagaan 
Kegiatan kelembagaan sekolah merupakan kegiatan penunjang tugas 
utama guru. Kegiatan kelembagaan antara lain: 
a) piket harian, 
b) mengikuti upacara bendera, 
c) pengelolaan perpustakaan, 
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d) pengelolaan laboratorium fisika. 
c. Evaluasi 
1) Penyusunan Laporan PLT 
Laporan PLT disusun sebagai tugas akhir dari praktik pengalaman 
lapangan yang telah dilakukan. Mahasiswa wajib menyusun sebuah 
laporan PLT sebagai wujud pertanggungjawaban dan evaluasi atas 
kegiatan PLT yang telah dilaksanakan. Penyusunan laporan ini 
dimulai saat menjelang berakhirnya kegiatan PLT. Laporan PLT 
maksimal dikumpulkan dalam jangka waktu dua minggu setelah 
penarikan mahasiswa PLT. 
2) Penarikan 
Penarikan mahasiswa PLT merupakan penanda bahwa masa tugas 
mahasiswa PLT sudah berakhir. Penarikan PLT dilaksanakan pada 
tanggal 15 November 2017 jam 10.00 WIB di laboratorium bahasa 
SMA Negeri 2 Sleman. Penarikan mahasiswa PLT dilakukan oleh 

























PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
A. PERSIAPAN 
Sebelum mahasiswa PLT melaksanakan praktik mengajar di kelas XI MIA 1 
dan XI MIA 2 di SMA Negeri 2 Sleman, mahasiswa PLT terlebih dahulu 
melakukan beberapa kegiatan persiapan. Persiapan yang dimaksud yakni 
persiapan yang dapat mendukung pembelajaran yang akan dilaksanakan di SMA 
Negeri 2 Sleman. Adapun kegiatan persiapan PLT dapat dijelaskan sebagai 
berikut.  
1. Kuliah Pengajaran Mikro 
Pengajaran mikro (micro teaching) adalah mata kuliah wajib yang 
dilaksanakan sebelum mahasiswa PLT diterjunkan. Pengajaran mikro 
bertujuan untuk melatih dan mendidik mahasiswa agar mampu mengajar dan 
menjadi pendidik yang baik saat mahasiswa berada di lapangan. Mahasiswa 
dituntut untuk lebih siap dalam menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum yang 
digunakan di sekolah. 
Selama kurang lebih empat bulan, dalam mata kuliah ini mahasiswa PLT 
dilatih keterampilan mengajar. Kuliah pengajaran mikro dilaksanakan mulai 
bulan Februari sampai dengan bulan Juni 2017 dengan sistem kelas kecil dan 
dibimbing oleh seorang dosen yaitu Ibu Drs. Rahayu Dwisiwi Sri Renowati, 
M.Pd. disertai praktek untuk mengajar, yang mana peserta yang diajar adalah 
teman sekelompok atau peer teaching. Keterampilan yang diajarkan dan 
dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini secara umum 
berupa keterampilan-keterampilan yang berhubungan dengan persiapan 
menjadi seorang calon guru atau pendidik. Adapun secara rinci, setelah 
menempuh kuliah ini, mahasiswa diharapkan menguasai beberapa 
keterampilan, diantaranya: 
a. praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP, media 
pembelajaran dan bahan ajar, 
b. praktik membuka pelajaran yaitu mengucapkan salam, membuka 
pelajaran, mempresensi peserta didik dan apersepsi, 
c. praktik mengajar dengan metode yang sesuai dengan materi yang 
disampaikan, 
d. praktik menyampaikan materi yang berbeda-beda, 
e. teknik bertanya kepada peserta didik, 
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f. praktik penguasaan dan pengelolaan kelas, 
g. praktik menggunakan media pembelajaran, 
h. praktik menutup pelajaran.  
2. Observasi Pembelajaran 
Observasi pembelajaran di kelas merupakan kegiatan pengamatan awal 
yang dilakukan mahasiswa PLT kepada guru pembimbing di dalam kelas. 
Tujuan observasi adalah untuk memberi gambaran yang sesungguhnya 
tentang situasi pembelajaran, sehingga dari hasil observasi tersebut 
mahasiswa diharapkan mampu menganalisis situasi kelas maupun peserta 
didik, serta dapat menyediakan metode maupun media pembelajaran yang 
sesuai dengan kondisi kelasnya. 
Observasi awal kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 18 
Maret 2017. Pada hari tersebut dilakukan pengamatan di kelas XI MIA 2. 
Hasil observasi pembelajaran digunakan mahasiswa PLT untuk mengamati 
gambaran pembelajaran dikelas dan perilaku siswa serta untuk 
mempersiapkan kegiatan pengajaran di kelas. Aspek yang diamati dalam 
kegiatan observasi pembelajaran antara lain: 




b. Proses pembelajaran 
1) Membuka pelajaran 
2) Penyajian materi 
3) Metode pembelajaran 
4) Penggunaan bahasa 
5) Penggunaan waktu 
6) Gerak 
7) Cara memotivasi siswa 
8) Teknik bertanya 
9) Teknik penguasaan kelas 
10) Penggunaan media 
11) Bentuk dan cara evaluasi 
12) Menutup pelajaran 
c. Perilaku siswa 
1) Perilaku siswa di dalam kelas 
2) Perilaku siswa di luar kelas 
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Adapun hasil observasi terlapir dalam Lampiran 1. Selain itu, selama PLT 
berlangsung, mahasiswa juga melakukan observasi pembelajaran. Kegiatan 
observasi pembelajaran teman sejawat ini dimaksudkan untuk bahan 
perbaikan mengajar mahasiswa ke depannya. Selama kegiatan PLT 
berlangsung, mahasiswa melakukan observasi sebanyak empat kali terhadap 
proses belajar mengajar yang dilakukan oleh teman sejawat. Observasi 
dilakukan hari Jum’at tanggal 15 September 2017, hari Kamis tanggal 28 
September 2017, hari Sabtu tanggal 7 Oktober 2017, dan hari Kamis tanggal 
12 Oktober 2017. 
3. Pembekalan PLT 
Pembekalan PLT dilaksanakan sebelum terjun ke lapangan (sekolah). 
Pembekalan PLT merupakan kegiatan yang dikoordinasi oleh LPPMP UNY 
untuk memberikan pengarahan kepada calon mahasiswa PLT dalam 
melaksanakan PLT. Kegiatan pembekalan dibagi menjadi dua jenis, yakni 
pembekalan tingkat fakultas dan tingkat jurusan. Pembekalan tingkat fakultas 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11 September 2017 yang bertempat di 
lapangan tennis indoor FIK UNY. Pembekalan tingkat jurusan dilaksanakan 
pada hari Selasa tanggal 12 September 2017 di laboratorium astronomi 
jurusan Pendidikan Fisika UNY. Materi pembekalan tingkat fakultas 
diberikan oleh koordinator PLT tingkat fakultas dan seorang pembicara, 
dalam hal ini seorang narasumber yang diundang pihak universitas, 
sedangkan pada pembekalan tingkat jurusan, materi pembekalan disampaikan 
oleh koordinator PLT tingkat jurusan. Materi yang disampaikan meliputi 
administrasi pembelajaran, administrasi pelaporan PLT, peraturan dan 
ketentuan pelaksanaan PLT, serta berbagai hal yang mendukung pelaksanaan 
PLT. 
4. Pembuatan Persiapan Mengajar 
Persiapan mengajar meliputi konsultasi dengan guru pembimbing, pembuatan 
RPP, mengumpulkan materi, dan pembuatan media. 
a. Konsultasi dengan guru pembimbing 
Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan dengan tujuan 
memberikan bekal bagi mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar sesuai aturan yang berlaku di sekolah. Kegiatan 
konsultasi dilakukan sebelum praktik mengajar dikelas, baik konsultasi 
mengenai penysusunan RPP dan kegiatan praktik dikelas. Mahasiswa 
diberikan bimbingan dalam membuat perangkat administrasi guru seperti 
rencana pembelajaran, alokasi waktu, kriteria ketuntasan minimum, 
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evaluasi, dan sebagainya. Selama kegiatan PLT, mahasiswa melakukan 
konsultasi sedikitnya enam kali. Konsultasi dengan guru pembimbing 
selain dilakukan setiap akan memasuki materi baru juga dilakukan 
sebelum dan sesudah ulangan harian dilakukan. Hal ini dilakukan agar 
terjalin komunikasi yang terbuka, serta agar mahasiswa tidak terlalu jauh 
dalam mengambil kebijakan, sehingga proses belajar sesuai dengan 
aturan sekolah. 
b. Mengumpulkan Materi 
Mengumpulkan materi dari beberapa sumber digunakan sebagai bahan 
dalam pembuatan RPP dan melakukan proses pembelajaran yang akan 
dilakukan. Selama PLT, mahasiswa mengumpulkan materi yang 
berkaitan dengan konsep materi yang akan diajarkan, diantaranya fluida 
statis, fluida dinamis, suhu dan kalor, serta teori kinetik gas. Mahasiswa 
menggabungkan konsep-konsep yang barkaitan satu sama lain yang 
berasal dari berbagai sumber referensi agar konsep yang diajarkan dalam 
pembelajaran tidak salah. 
c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka mengimplementasikan program pembelajaran yang 
terdapat dalam silabus, guru harus menyusun RPP sebelum melaksanakan 
kegiatan mengajar. RPP merupakan pegangan bagi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran untuk setiap Kompetensi Dasar. Karena itu 
apa yang telah tertuang dalam RPP memuat segala aktivitas pembelajaran 
dalam upaya pencapaian penguasaan suatu Kompetensi Dasar. RPP 
disusun berdasarkan silabus yang mencakup nilai-nilai karakter yang 
harus ditanamkan kepada peserta didik. Selama kegiatan PLT, mahasiswa 
membuat 10 RPP yang terdiri dari: 
1) satu RPP fluida statis untuk kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2 
2) satu RPP fluida dinamis untuk kelas XI  MIA 1 
3) satu RPP fluida dinamis untuk kelas XI MIA 2 
4) dua RPP suhu dan perpindahan untuk kelas XI MIA 1 
5) dua RPP suhu dan perpindahan untuk kelas XI MIA 2 
6) tiga RPP teori kinetik gas untuk kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2  
Model RPP yang dibuat beragam, hal ini dikarenakan mahasiswa 
melakukan penelitian tugas akhir saat minggu awal kegiatan PLT 
berlangsung, sehingga model perangkat pembelajaran fluida statis yang 
digunakan sesuai dengan produk akhir penelitian. Pada awal kegiatan 
PLT, mahasiswa menyusun RPP beserta perangkat pembelajaran fluida 
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dinamis, dan telah dibimbingkan dengan guru pembimbing, sehingga 
disetujui model perangkat pembelajaran fluida dinamis seperti perangkat 
pembelajaran fluida statis. Guru pembimbing belum memberikan model 
RPP yang harus dibuat oleh mahasiswa, mengingat kelas XI SMA Negeri 
2 Sleman pada tahun ini baru saja menerapkan Kurikulum 2013 revisi 
2016, sehingga belum banyak perangkat pembelajaran yang dibuat 
dengan mengacu kurikulum tersebut. Namun demikian, setelah guru 
pembimbing melakukan pertemuan forum MGPM Fisika, guru 
pembimbing memperoleh model perangkat pembelajaran baru yang harus 
dibuat untuk KD selanjutnya. Oleh karena itu, pada materi suhu dan kalor 
serta teori kinetik gas memiliki model perangkat pembelajaran yang 
berbeda dari sebelumnya. Dengan demikian, mahasiswa PLT dalam 
mengembangkat model perangkat pembelajaran yang berbeda-beda 
selama kegiatan PLT, yang mana perangkat pembelajaran tersebut telah 
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan guru pembimbing serta telah 
disetujui untuk digunakan. 
d. Menyiapkan / membuat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan guru 
untuk memudahkan dalam proses pembelajaran dan membantu peserta 
didik dalam memahami materi yang disampaikan guru. Media yang 
disesuaikan dengan materi yang diajarkan, sehingga peserta didik dapat 
memahami materi pembelajaran dengan cepat dan tepat. Selama kegiatan 
PLT, mahasiswa menggunakan berbagai macam media pembelajaran 
yang telah disesuaikan dengan model dan materi pembelajaran. media 
pembelajaran yang digunakan mahasiswa diantaranya: 
1) Power point, 
2) PHET Virtual Laboratory, 
3) White board, 
4) Kertas manila, 
5) Fluida dengan berbagai viskositas yang berbeda, 
6) Kit percobaan sederhana (fluida, suhu, rangkaian AC, dan media 
pembelajaran lainnya). 
Berbagai macam media pembelajaran yang digunakan pada masing-
masing KD dapat dilihat dalam RPP. 
e. Menyusun / Materi Petunjuk Praktikum 
Materi yang digunakan sebagai bahan penyusunan RPP dan bahan 
mengajar disusun menjadi satu-kesatuan. Materi ini berasal dari 
17 
 
kumpulan beberapa konsep yang relevan dan diperoleh dari berbagai 
sumber. Selain menyusun materi, mahasiswa juga melakukan penyusunan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), hal ini dikarenakan mahasiswa 
melakukan beberapa kegiatan praktikum selama PLT berlangsung. 
Adapun LKPD yang disusun yakni: 
1) LKPD Fluida Dinamis, 
2) LKPD Suhu, 
3) LKPD Hukum Hooke. 
LKPD merupakan media pembelajaran yang berisi petunjuk 
praktikum dan beberapa soal terkait praktikum yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik secara berkelompok. Mahasiswa juga menggunakan 
LKPD yang berasal dari sekolah, hal ini ditujukan agar terjadi 
sinkronisasi antara buku pegangan peserta didik dengan buatan 
mahasiswa. Selain itu, mahasiswa juga menyusun Lembar Diskusi Peserta 
Didik (LDPD) yang digunakan dalam pembelajaran di kelas XI MIA 2 
pada materi fluida statis. LDPD merupakan media pembelajaran yang 
digunakan mahasiswa untuk melakukan kegiatan diskusi selama 
pembelajaran. 
 
B. PELAKSANAAN PLT 
Pelaksanaan PLT sesuai jadwal terhitung mulai tanggal 15 September 2017 
sampai dengan tanggal 15 November 2017. Untuk pembagian kelas diserahkan 
kepada guru pembimbing pada masing-masing sekolah. Penyusun sebagai 
mahasiswa PLT dari jurusan Pendidikan Fisika diberikan tugas utama untuk 
mengajarkan materi fisika di kelas XI. Namun demikian, tidak menutup 
kemungkinan, mahasiswa mengajar di kelas X dan XII, baik program IPA 
maupun IPS, hal ini disesuaikan dengan permintaan guru pembimbing. 
Mahasiswa PLT memiliki kesempatan mengajar utama di dua kelas, yaitu 
kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2 , yang mana dalam satu minggu terdapat dua 
pertemuan dengan alokasi waktu di setiap pertemuan selama dua jam pelajaran 
(90 menit). Namun demikian, mahasiswa juga diberikan kesempatan dan 
kepercayaan penuh dari guru pembimbing untuk mengajar di kelas X dan kelas 
XII jika guru pembimbing berhalangan hadir. Tugas tambahan mengajar ini 
merupakan tugas menggantikan guru yang berhalangan hadir dan bersifat 
mendadak, sehingga mahasiswa tidak membuat perangkat pembelajaran ketika 




1. Praktik Mengajar 
Mahasiswa PLT diberikan kesempatan oleh guru pembimbing untuk 
melakukan praktik mengajar utama di kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2, namun 
demikian guru pembimbing juga memberikan kesempatan mahasiswa untuk 
mengajar di kelas X dan XII seperti telah dijelaskan di atas. Materi yang 
diajarkan sesuai dengan silabus yang berlaku. PLT dilaksanakan dari tanggal 
15 September 2017 sampai dengan tanggal 15 November 2017. Berikut 
jadwal mengajar utama penyusun selaku mahasiswa PLT : 
a. hari Senin jam ke 2-3 (07.45 WIB – 09.15 WIB) di kelas XI MIA 2 
b. hari Senin jam ke 4-5 (09.30 WIB – 11.00 WIB) di kelas XI MIA 1 
c. hari Selasa jam ke 1-2 (07.00 WIB – 08.30 WIB) di kelas XI MIA 2 
d. hari Jum’at jam ke 3-4 (08.30 WIB – 10.15 WIB) di kelas XI MIA 2 
Kegiatan praktik mengajar dimulai pada tanggal 15 September 2017 
sampai dengan tanggal 13 November 2017. Selain praktik mengajar, 
mahasiswa juga melakukan piket harian ketika sedang tidak mengajar. 
Adapun jam mengajar yang sesuai dengan kesempatan yang diberikan oleh 
guru pembimbing terlampir dalam Lampiran 13. 
1) Penggunaan Metode 
Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran selama pelaksanaan 
PLT antara lain: 
a) Metode Ceramah 
Metode ceramah digunakan untuk menjelaskan materi ajar kepada 
peserta didik. Metode ceramah yang digunakan adalah metode 
interaktif dengan tujuan bukan hanya pengajar yang aktif berbicara 
melainkan peserta didik juga ikut aktif dalam kelas. 
b) Metode Eksperimen 
Metode eksperimen digunakan dalam pengukuran dengan alat 
ukur. Peserta didik secara berkelompok melakukan percobaan 
sederhana dengan menggunakan alat dan bahan yang tersedia di 
laboratorium fisika SMA Negeri 2 Sleman serta virtual laboratorium 
berbasis aplikasi PHET. 
c) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi digunakan dalam pengukuran dengan alat 
ukur yang terbatas dalam jumlahnya, serta demonstrasi materi sebagai 
bagian dari apersepsi. Peserta didik bersama-sama mengamati dan 
melakukan demonstrasi dengan menggunakan alat dan bahan 




d) Metode Diskusi 
Metode diskusi diterapkan untuk melatih peserta didik dalam 
berkerjasama dan berkoordinasi dengan teman, sehingga peserta didik 
dapat terlibat aktif. Metode ini lebih banyak bekerja dengan 
tim/kelompok namun dalam penilaiannya dilakukan secara individu. 
e) Metode Tanya Jawab 
Metode ini digunakan agar siswa dapat lebih memahami materi 
yang dipelajari. Dalam metode tanya jawab, guru memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik selama proses 
penyampaian materi, sehingga terjadi interaksi yang berlangsung dua 
arah dengan baik. 
2) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran diterapkan praktikan dengan tujuan untuk 
membantu peserta didik mudah memahami materi secara aktif, kreatif 
dan inovatif dalam kelas. Adapun beberapa jenis media pembelajaran 
yang digunakan yaitu PPT, PHET, kit percobaan fluida, kit percobaan 
suhu, kalor, dan perpindahan kalor, kit percobaan listrik statis, dan 
sebagainya. 
3) Sumber dan Alat Pembelajaran 
a) Buku referensi guru 
Beberapa buku referensi yang digunakan mahasiswa selama kegiatan 
PLT diantaranya: 
1. Agus Taranggono dan Hari Subagya. 2007. SAINS FISIKA 2 
SMA/MA KELAS XI. Jakarta : Bumi Aksara 
2. Marthen Kanginan. 2017. FISIKA 2 untuk SMA/MA Kelas XI. 
Jakarta: Erlangga 
3. Mikrajuddin Abdullah. 2007. FISIKA 2B SMA dan MA untuk 
Kelas XI Semester II. Bandung : Esis 
4. Risdiyani Chasanah, Dhara Nurani & Adip Ma’rifu Sururi. 2017. 
Fisika Peminatan Matematika dan Ilmu-ilmu Alam SMA/MA 
Kelas XI Semester 1. Klaten: Intan Pariwara 
5. Hari Subagya dan Insih Wilujeng. 2013. Buku Siswa FISIKA 
SMA/MA Kelompok Peminatan MIA. Jakarta: Bumi Aksara 
6. Budi Purwanto dan Muchammad Azam. 2013. Fisika 1 untuk 




b) Alat pembelajaran 
Mahasiswa menggunakan beberapa alat dalam proses pembelajaran di 
kelas, diantaranya: 
a. White Board 
b. Laptop 
c. LCD Proyektor 
d. Spidol Board Maker 
e. Alat tulis 
4) Penilaian dan Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan pemberian tugas dalam 
bentuk soal uraian dan ulangan harian. Dengan melihat partisipasi setiap 
peserta didik dalam menyikapi tugas yang diberikan, dapat diketahui 
sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran 
yang diberikan, sehingga dapat dijadikan dasar untuk penilaian. Selain 
itu, sikap peserta didik saat pembelajaran juga merupakan salah satu 
bahan penilaian. 
Penilaian dan evaluasi mencakup kegiatan ulangan harian, pretest, 
posttest, penilaian sikap, pengoreksian hasil pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, analisis uji empiris soal, dan perekapan data hasil 
penilaian. Pretest dan posttest diberikan mahasiswa pada materi fluida 
statis. Ulangan harian diberikan mahasiswa untuk materi pokok fluida 
dinamis. Pada materi pokok suhu dan kalor serta teori kinetik gas, 
mahasiswa melakukan penilaian kognitif berupa pemberian tugas di 
setiap akhir pertemuan, hal ini dikarenakan keterbatasan waktu PLT 
mahasiswa. Proses belajar mengajar di SMA Negeri 2 Sleman terganggu 
dengan adanya kegiatan PTS selama satu minggu. Selain itu, PBM harus 
berakhir sebelum tanggal 29 November 2017, karena pada tanggal 
tersebut akan dilakukan Penilaian Akhir Semester, sehingga atas 
persetujuan guru pembimbing, mahasiswa menggunakan penilaian tugas. 
Mahasiswa juga melakukan kegiatan remidial teaching dan remidial test 
bagi peserta didik yang belum mencapai nilai KKM sebesar 66. 
2. Praktik Persekolahan 
Selain melaksanakan praktik pembelajaran, diantaranya latihan 
melaksanakan kegiatan pembelajaran didalam kelas yang dimulai dari 
penyusunan persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran sampai 
evaluasi pembelajaran, mahasiswa PLT juga melakukan kegiatan praktik 
persekolahan. Praktik persekolahan merupakan kegiatan pembelajaran di 
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sekolah yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
Kegiatan ini ditugaskan kepada mahasiswa PLT dengan harapan agar 
mahasiswa memperoleh keterampilan lain selain mengajar. 
1) Administrasi Peserta Didik 
Administrasi peserta didik merupakan keseluruhan proses yang 
direncanakan dan diusahakan secara sengaja terhadap pembinaan peserta 
didik agar dapat mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan 
efisien demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Administrasi peserta didik dilakukan mahasiswa disela waktu proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini ditujukan agar tidak menyita waktu 
yang banyak dalam pembelajaran. 
2) Administrasi Perpustakaan 
SMA Negeri 2 Sleman memiliki perpustakaan yang selalu 
menyediakan beberapa buku, diantaranya novel, buku cerita, cerpen, 
laporan-laporan, buku pelajaran dan media cetak lainnya. Fasilitas yang 
ada di dalam ruang perpustakaan cukup memadai karena terdapat meja 
dan kursi yang ditata secara rapi, sehingga membuat pengunjung nyaman 
untuk membaca buku di perpustakaan. Dalam pengelolaannya, ketua 
perpustakaan Drs. Susiyanta dan dibantu oleh dua orang staf 
perpustakaan. Adapun tugas yang dilakukan oleh mahasiswa dalam 
berkontribusi di perpustakaan diantaranya :  
a. merekap data peminjaman buku oleh peserta didik kelas XI MIA 1 
b. menempel identitas buku.  
3) Upacara Bendera 
Kegiatan upacara bendera rutin dilaksanakan setiap hari Senin, yang 
mana diikuti oleh seluruh peserta didik, guru, dan mahasiswa PLT. 
Petugas upacara bergantian setiap minggu antar kelas yang telah ditunjuk, 
sehingga petugas upacara dapat melakukan pelatihan terlebih dahulu 
sebelumnya. Selain itu, upacara bendera juga dilaksanakan untuk 
memperingati hari besar kenegaraan. Selama kegiatan PLT berlangsung, 
mahasiswa juga mengikuti upacara bendera untuk memperingati Hari 
Kesaktian Pancasila dan Hari Sumpah Pemuda. 
4) Piket Harian 
Piket harian adalah suatu kegiatan persekolahan yang dilakukan oleh 
guru dan karyawan sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Kegiatan 
piket harian diawali dengan menyambut peserta didik yang baru datang 
dengan melakukan jabat tangan di depan gerbang sekolah. Kegiatan 
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tersebut merupakan salah satu pendidikan karakter di SMA Negeri 2 
Sleman dan sangat berdampak positif bagi peserta didik tentang 
pentingnya kebersamaan dan rasa hormat kepada guru. Adapun tugas 
yang dilakukan oleh mahasiswa dalam kegiatan piket harian adalah :  
a. mengisi buku jadwal mengajar guru, 
b. mencatat peserta didik yang terlambat datang ke sekolah, 
c. mengantarkan surat izin tidak masuk, 
d. mencatat peserta didik yang ijin meninggalkan sekolah, 
e. masuk ke kelas untuk memberikan tugas dari guru yang tidak bisa 
hadir, 
f. melayani tamu yang mau bertemu dengan warga sekolah,  
g. mengantarkan dan mengembalikan minuman untuk mahasiswa PLT. 
Pada saat pelaksanaan PLT, piket harian dijadwalkan mahasiswa 
sedemikian rupa, sehingga kegiatan piket harian tidak mengganggu waktu 
mengajar mahasiswa. 
5) Pembersihan dan Penataan Laboratorium Fisika 
Kegiatan pembersihan laboratorium fisika di SMA Negeri 2 Sleman 
ditujukan untuk membersihkan laboratorium fisika, baik dari alat, lemari, 
dan ruangan. Kegiatan pembersihan laboratorium dilanjutkan dengan 
penataan kembali alat dan bahan yang ada di laboratorium fisika.  
6) Administrasi Laboratorium Fisika 
Kegiatan administrasi laboratorium fisika dilakukan setelah alat dan 
bahan laboratorium tertata rapi. Mahasiswa melakukan pendataan 
terhadap alat dan bahan menurut lemari-lemari yang ada, sehingga 
mahasiswa menghasilkan daftar alat dan bahan yang ada di laboratorium 
fisika SMA Negeri 2 Sleman. 
7) Menyusun Soal PTS Fisika Kelas XI 
Kegiatan PLT bersamaan dengan dilaksanakannya kegiatan PTS 
Gasal di SMA Negeri 2 Sleman. Oleh karena itu, guru pembimbing 
memberikan tugas kepada mahasiswa PLT untuk ikut membantu 
menyusun seperangkat instrumen penilaian PTS fisika untuk kelas XI. 
Hal ini ditujukan agar mahasiswa berlatih untuk menyusun instrumen 
penilaian yang valid dan reliabel. Mahasiswa diminta untuk menyusun 
instrumen penilaian pilihan majemuk sebanyak 30 butir soal. Dalam 
menyusun instrumen penilaian tersebut, mahasiswa berada dalam 
bimbingan guru pembimbing, sehingga seluruh kebijakan yang diambil 
mahasiswa tidak menyimpang dari aturan yang ada. Mahasiswa 
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mengajukan istrumen awal kepada guru pembimbing, kemudian terdapat 
bagian yang harus direvisi, sehingga mahasiswa melakukan revisi sesuai 
dengan saran yang diberikan guru pembimbing. 
8) Mengawasi PTS 
Kegiatan Penilaian Tengah Semester dilakukan SMA Negeri 2 
Sleman untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan yang telah dicapai 
peserta didik selama setengah semester gasal. Kegiatan PTS dilakukan 
secara serempak, dimulai sejak hari Senin tanggal 16 Oktober 2017 
sampai dengan 21 Oktober 2017. Dalam kesempatan ini, mahasiswa 
diberikan kepercayaan selama tiga hari untuk membantu mendampingi 
bapak ibu guru selaku panitia PTS untuk mengawasi kegiatan PTS. 
Penyusun selaku mahasiswa PLT mengawasi PTS pada hari Senin 
tanggal 16 Oktober 2017 sampai dengan hari Rabu tanggal 18 Oktober 
2017. Selain hari itu, mahasiswa PLT mengerjakan pekerjaan lain, yakni 
konsultasi dengan guru pembimbing, mengumpulkan materi, membuat 
RPP, dan menyusun materi untuk pembelajaran selanjutnya. 
9) Pemutaran Film Sejarah G30S/PKI 
Pelaksanaan kegiatan PLT bersamaan dengan peringatan hari 
Kesaktian Pancasila. Oleh karena itu, SMA Negeri 2 Sleman bekerja 
sama dengan TNI mengadakan pemutaran film sejarah G30S/PKI untuk 
menambah rasa nasionalisme warga sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan di 
dua tempat yang berbeda secara bersamaan, yakni di ruang keterampilan 
dan masjid SMA Negeri 2 Sleman. Dalam kegiatan ini hadir pula 
beberapa POLRI dan wartawan televisi. 
 
C. ANALISIS HASIL PELAKSANAAN DAN REFLEKSI  
1. Analisis Hasil Pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan kegiatan PLT di SMA Negeri 2 Sleman, mahasiswa 
memperoleh berbagai hal yang dapat mendukung atau menghambat kegiatan. 
a. Pendukung 
Kelancaran pelaksananaan PPL di SMA Negeri 2 Sleman didukung oleh 
berbagai faktor. 
1) Dosen Pembimbing  lapangan PLT, beliau Bapak Suyoso, M.Si.  
sangat profesional dalam bidang pendidikan, serta memiliki keahlian 
yang sangat baik untuk membimbing mahasiswa dalam bidang studi 
terkait, sehingga  mahasiswa selalu diberikan pengalaman, masukan, 
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arahan, dan saran dalam kegiatan proses pembelajaran demi tercipta 
pengalaman belajar yang lebih baik. 
2) Guru pembimbing yang sangat baik dan perhatian, beliau Ibu Dra. Sri 
Maesarini KN, sehingga kekurangan-kekurangan mahasiswa pada 
waktu proses pembelajaran dapat diketahui dan dapat sekaligus 
diberikan bimbingan dan saran untuk perbaikan proses pembelajaran 
berikutnya. 
3) Peserta didik yang sangat kooperatif, interaktif, serta cukup aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga menciptakan kondisi yang 
cukup kondusif dalam proses pembelajaran. 
4) Adanya hubungan dan kerjasama yang baik antara mahasiswa PLT 
dengan seluruh warga SMA Negeri 2 Sleman. Hal ini tercermin dari 
komunikasi dan koordinasi yang baik antara guru-guru maupun 
karyawan dengan mahasiswa PLT.  
Faktor pendukung tersebut dapat memberikan bekal pengalaman yang 
sangat berharga bagi mahasiswa. Pengalaman belajar dan mengajar yang 
sebenarnya inilah, yang membuat kompetensi mahasiswa sebagai calon 
pendidik menjadi lebih matang. Pengetahuan dan pengalaman baru sangat 
banyak ditemukan dalam pelaksanaan program PLT, baik di dalam kelas 
ataupun di luar kelas. 
b. Hambatan dan Solusi 
Dalam pelaksanaan PLT, tidak dapat dipungkiri terdapat berbagai macam 
hambatan dan rintangan, baik yang berasal dari peserta didik, sekolah, 
lingkungan, maupun dari diri mahasiswa sendiri. Adapun hambatan – 
hambatan yang ditemukan antara lain :  
1) Mahasiswa kesulitan menghafal nama peserta didik 
a) Deskripsi : penyusun mengalami kesulitan dalam menghafal nama 
peserta didik yang jumlahnya cukup banyak.  
b) Solusi : penyusun beberapa kali melakukan presensi satu-persatu 
sebelum pelajaran dimulai.  
2) Beberapa peserta didik kurang memperhatikan guru 
a) Deskripsi : peserta didik memiliki berbagai tingkah dan perilaku 
yang kurang sesuai dengan peraturan sekolah dan pembelajaran, 
misalnya makan, berbicara dengan teman, bermain telepon seluler, 
dan membolos. 
b) Solusi : menegur peserta didik yang berbicara sendiri atau 
bermain telepon seluler, menggunakan media yang menarik 
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perhatian peserta didik, dan memberikan motivasi melalui cerita 
singkat tentang pengalaman hidup mahasiswa. 
3) Beberapa peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 
a) Deskripsi : terdapat beberapa peserta didik yang tidak mau 
mengerjakan soal latihan yang diberikan guru 
b) Solusi : mahasiswa menegur, mendekati, dan mengajari peserta 
didik mengerjakan soal latihan. 
4) Tingkat pemahaman konsep dasar beberapa peserta didik masih 
rendah 
a) Deskripsi : beberapa peserta didik belum menguasai konsep 
matematika dan fisika dasar yang mana digunakan sebagai 
perhitungan fisika, misalnya konsep eksponensial, operasi aljabar, 
dan satuan dari besaran fisis. 
b) Solusi : mahasiswa menjelaskan kembali secara singkat serta 
memberikan catatan kecil mengenai konsep yang akan digunakan 
dalam materi pembelajaran. 
5) Dalam kegiatan praktik persekolahan, beberapa pihak sekolah ragu-
ragu dalam memberikan informasi mengenai apa saja yang harus 
mahasiswa kerjakan pada pos-pos praktik persekolahan, sehingga 
mahasiswa harus menanyakan sendiri apa yang yang harus dilakukan 
pada hari itu. 
2. Refleksi 
Kegiatan PLT yang telah dilakukan mahasiswa selama dua bulan 
memberikan pengalaman yang sangat berharga, baik dari segi keterampilan 
mengajar, maupun keterampilan non mengajar. Berdasarkan pengalaman 
mengajar yang telah dilakukan, mahasiswa menyadari bahwa mengajar 
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Dalam mengajar perlu persiapan 
dan perencanaan yang matang, terutama dari segi administrasi perangkat 
pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, 
meskipun tidak menjamin bahwa kegiatan pembelajaran akan benar-benar 
sesuai dengan apa yang sudah direncanakan. Dari pelaksanaan program kerja 
PLT yang telah dilaksanakan dan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan 
bahwa secara umum program PLT berjalan dengan baik. Praktik mengajar 
memberikan gambaran secara langsung tentang bagaimana proses 
pembelajaran harus diaplikasikan, cara berinteraksi dengan peserta didik, 
bagaimana cara menyampaikan materi dengan baik agar dimengerti oleh 
peserta didik, penguasaan kelas yang baik, teknik bertanya, cara 
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mengalokasikan waktu pembelajaran secara efektif, penerapan metode, 
penggunaan media, cara melakukan evaluasi dan juga menutup pelajaran. 
Penguasaan materi sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. 
Penguasaan materi akan berpengaruh terhadap penyampaian materi serta 
keberhasilan dalam pembelajaran. Beberapa kali mahasiswa diminta untuk 
mengajar secara mendadak di luar tugas utama mahasiswa (kelas X dan XII), 
sehingga mahasiswa beberapa kali harus membuka buku ketika mengajar di 
dalam kelas. Dalam mengajar di kelas, metode pembelajaran yang diterapkan 
harus sesuai dengan kondisi peserta didik, misalnya, kelas XI MIA lebih 
cocok diberikan pembelajaran dengan metode ceramah. Hal tersebut 
































Berdasarkan hasil kegiatan PLT yang telah dilakukan selama kurang lebih 
dua bulan, maka penyusun selaku mahasiswa praktikan PLT dapat mengambil 
beberapa kesimpulan. 
1. Kegiatan PLT yang telah dilaksanakan praktikan di SMA Negeri 2 Sleman 
memberikan pengalaman sebagai seorang guru atau tenaga kependidikan 
dengan segala tuntutannya, seperti persiapan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, persiapan materi, dan persiapan mental untuk mengajar peserta 
didik di kelas. 
2. PLT menambah rasa percaya diri, meningkatkan tanggung jawab, dan 
kedisiplinan praktikan. Selain itu, menjadikan pula praktikan untuk mampu 
mengatur emosi dan menumbuhkan loyalitas terhadap profesi guru dan 
tenaga kependidikan. 
3. Kegiatan pembelajaran fisika di SMA Negeri 2 Sleman berjalan dengan 
lancar dan baik, khususnya kelas XI MIA. 
4. Hubungan sosial antara praktikan dan warga sekolah yang terdiri atas kepala 
sekolah, guru-guru, staf karyawan, serta seluruh peserta didik terjalin sangat 
baik dan harmonis, sehingga menunjang kegiatan pembelajaran. 
5. Tata tertib dan kedisiplinan di SMA Negeri 2 Sleman bejalan dengan baik. 
6. Sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 2 Sleman cukup memadai 
untuk mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, khususnya fisika. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan seluruh hasil kegiatan PLT yang telah terlaksana, penyusun 
mengharapkan beberapa perkembangan dari kegiatan PLT selanjutnya dengan 
mempertimbangkan saran berikut. 
1. Kepada Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Perlunya koordinasi yang lebih baik dalam pelaksanaan kegiatan PLT 
untuk selanjutnya. Perlu diadakan penyempurnaan dan penyosialisasian 
dengan baik, karena tidak dipungkiri bahwa masih ada hal-hal yang 
belum dipahami oleh mahasiswa dan guru pembimbing lapangan. Selain 
itu, waktu pelaksanaan PLT hendaknya lebih diperhitungkan lagi, 
mengingat berkurangnya minggu efektif pelaksanaan pembelajaran yang 
dikarenakan bersamaan dengan pelaksanaan PTS di sekolah. 
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b. Perlunya koordinasi yang baik antara LPPMP dan DPL untuk melakukan 
supervisi ke lokasi sekolah, agar mengetahui kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi oleh mahasiswa pelaksana kegiatan PLT, mengingat ada 
beberapa mahasiswa PLT yang sama sekali belum pernah dikunjungi 
DPL selama kegiatan PLT berlangsung. 
2. Kepada Pihak SMA Negeri 2 Sleman 
a. Pihak sekolah hendaknya memberikan bimbingan maksimal dan 
pendampingan terhadap pelaksanaan program. 
b. Perlunya koordinasi yang lebih baik agar kegiatan PLT dapat berjalan 
lebih lancar. 
c. Perlu adanya perawatan dan pengelolaan terhadap sarana dan prasarana 
media pembelajaran secara optimal, khususnya laboratorium fisika. 
d. Perlu peningkatan kedisiplinan dan ketertiban bagi siswa dalam 
lingkungan sekolah agar tercipta suasana pembelajaran yang lebih 
kondusif. 
e. Hubungan yang sudah terjalin antara pihak universitas dan mahasiswa 
dengan pihak sekolah hendaknya dapat lebih ditingkatkan serta dapat 
memberikan umpan balik satu sama lain. 
3. Kepada Mahasiswa 
a. Mahasiswa PLT selaku praktikan sebaiknya mempersiapkan diri sedini 
mungkin dengan mempelajari lebih mendalam teori-teori yang telah 
dipelajari di bangku kuliah. 
b. Dalam kegiatan PLT, praktikan harus berusaha belajar lebih rajin dalam 
mempelajari materi pembelajaran dan mengondisikan kelas. 
c. Rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan kekompakan dalam satu tim 
hendaknya selalu dijaga sampai kegiatan PLT berakhir. 
d. Praktikan sebaiknya tetap menjalin hubungan baik dengan siapa saja, baik 
dengan teman satu kelompok PLT, maupun dengan warga sekolah, serta 
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WIB. 
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K13 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Satuan Pendidikan : SMA 
Mata pelajaran   : Fisika 
Kelas/Semester   : XI / 1 (Gasal) 
Materi Pokok  : Fluida Statis 
Alokasi Waktu     : 8 Jam Pelajaran @ 45 menit 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
Aspek Pengetahuan 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Numbered Head Together, peserta didik dapat: 
1. mengonsepkan tekanan hidrostatis dengan tepat, 
2. menjelaskan Hukum Utama Hidrostatis dengan tepat, 
3. menjelaskan penerapan Hukum Utama Hidrostatis dalam kehidupan sehari-
hari, 
4. menjelaskan Hukum Pascal dengan tepat, 
5. merumuskan persamaan Hukum Pascal, 
6. menjelaskan penerapan Hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari, 
7. menjelaskan Hukum Archimedes dengan tepat, 
8. menganalisis gaya-gaya yang bekerja pada benda saat terapung, melayang, 
dan tenggelam dalam fluida statis, 
9. menyebutkan contoh penerapan Hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-
hari minimal tiga buah, 
10. menjelaskan konsep tegangan permukaan, 
11. merumuskan persamaan tegangan permukaan, 
12. menyebutkan contoh penerapan konsep tegangan permukaan dalam 
kehidupan sehari-hari minimal tiga buah, 
13. menjelaskan pengertian kapilaritas suatu fluida dengan tepat, 
14. menyebutkan contoh penerapan kapilaritas suatu fluida minimal lima buah, 
15. menjelaskan pengertian viskositas dengan tepat, 
16. merumuskan persamaan viskositas, 
17. menjelaskan Hukum Stokes dengan tepat, 
18. merumuskan persamaan Hukum Stokes, 
 19. mengonsepkan kecepatan terminal benda dalam suatu fluida statis dengan 
tepat, 
20. menganalisis gerak benda di dalam fluida statis. 
 
B. Kompetensi Inti (KI) 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanuiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
 
C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Aspek Pengetahuan 
3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari. 
Indikator: 
3.3.1 mengonsepkan tekanan hidrostatis dengan tepat, 
3.3.2 menjelaskan Hukum Utama Hidrostatis dengan tepat, 
3.3.3 menjelaskan penerapan Hukum Utama Hidrostatis dalam kehidupan 
sehari-hari, 
3.3.4 menjelaskan Hukum Pascal dengan tepat, 
3.3.5 merumuskan persamaan Hukum Pascal, 
3.3.6 menjelaskan penerapan Hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari, 
3.3.7 menjelaskan Hukum Archimedes dengan tepat, 
3.3.8 menganalisis gaya-gaya yang bekerja pada benda saat terapung, 
melayang, dan tenggelam dalam fluida statis, 
3.3.9 menyebutkan contoh penerapan Hukum Archimedes dalam kehidupan 
sehari-hari minimal tiga buah, 
3.3.10 menjelaskan konsep tegangan permukaan, 
3.3.11 merumuskan persamaan tegangan permukaan, 
3.3.12 menyebutkan contoh penerapan konsep tegangan permukaan dalam 
kehidupan sehari-hari minimal tiga buah, 
3.3.13 menjelaskan pengertian kapilaritas suatu fluida dengan tepat, 
 3.3.14 menyebutkan contoh penerapan kapilaritas suatu fluida minimal lima 
buah, 
3.3.15 menjelaskan pengertian viskositas dengan tepat, 
3.3.16 merumuskan persamaan viskositas, 
3.3.17 menjelaskan Hukum Stokes dengan tepat, 
3.3.18 merumuskan persamaan Hukum Stokes, 
3.3.19 mengonsepkan kecepatan terminal benda dalam suatu fluida statis 
dengan tepat, 
3.3.20 menganalisis gerak benda di dalam fluida statis. 
 
D. Materi Pembelajaran  
1. Tekanan Hidrostatis 
Besarnya gaya tekan zat cair dalam keadaan diam (statis) yang dialami 
oleh alas bejana tiap satuan luas disebut dengan tekanan hidrostatis. Apabila 
terdapat suatu balok dengan luas persegi panjang sebesar 𝑝𝑙 yang terletak 
pada kedalaman 𝑕 di bawah permukaan zat cair yang memiliki massa jenis 





Volume zat cair di dalam balok sebesar 𝑝 𝑙 𝑕, sehingga massa zat cair di 
dalam balok sebesar: 
𝑚 = 𝜌 𝑉 
= 𝜌 𝑝 𝑙 𝑕  
Berat zat cair di dalam balok sebesar 
𝐹 = 𝑚 𝑔 
 = 𝜌 𝑝 𝑙 𝑕 𝑔  





𝜌 𝑝 𝑙 𝑕 𝑔
𝑝 𝑙
= 𝜌 𝑔 𝑕 
Sehingga, tekanan hidrostatis zat cair (𝑃𝑕 ) dengan massa jenis 𝜌 pada 
kedalaman 𝑕 dirumuskan dengan persamaan berikut 




 Dari persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa tekanan di dalam zat cair 
besarnya bergantung pada kedalamannya untuk satu jenis zat cair. Tekanan 
hidrostatis pada suatu titik di dalam zat cair hanya bergantung pada 
kedalaman titik itu dari permukaan zat. Setiap titik yang berada pada 
kedalaman sama akan mengalami tekanan hidrostatis yang sama pula. Titik-
titik pada kedalaman yang sama dapat dikatakan terletak pada satu bidang 
datar, sehingga tekanan hidrostatis pada sembarang titik yang terletak pada 
satu bidang datar di dalam satu jenis zat cair diam besarnya sama, yang 
dikenal sebagai hukum pokok hidrostatis. Misalkan sebuah pipa U diisi 
dengan dua jenis zat cair yang berbeda dan tidak tercampur, maka akan 










Tekanan pada kedua titik (titik A dan titik B) sama besar, yakni sebesar 
𝑃𝐴 = 𝑃𝐵  
𝜌1 𝑔 𝑕1 = 𝜌2 𝑔 𝑕2 
𝜌1 𝑕1 = 𝜌2 𝑕2 
 
2. Hukum Pascal 
Blaise Pascal (1623-1662), seorang ilmuan berkebangsaan Perancis 
berkesimpulan bahwa gaya yang menekan zat cair di dalam ruang tertutup 
akan diteruskan ke segala arah dengan sama rata, yang kemudian dikenal 
sebagai Hukum Pascal. Hukum Pascal dapat diterapkan pada prinsip kerja 


















Alat tersebut di atas merupakan bejana tertutup yang dilengkapi dengan dua 
buah pengisap yang luas penampangnya berbeda, masing-masing luasnya 𝐴1 
dan 𝐴2 yang mana 𝐴1 < 𝐴2. Pada pengisap yang luas penampangnya 𝐴1 
bekerja gaya 𝐹1, tekanan 
𝐹1
𝐴1
  diteruskan oleh zat cair lewat pipa penghubung 
ke pengisap 𝐴2 dengan gaya 𝐹2 yang memberikan tekanan 
𝐹2
𝐴2
, karena tekanan 








𝐴1 = luas penampang 1 (m
2
) 
𝐴2 = luas penampang 2 (m
2
) 
𝐹1 = gaya pada penampang 1 (N) 
𝐹2 = gaya pada penampang 2 (N) 
 
3. Hukum Archimedes 
Gaya yang diberikan oleh air atau oleh fluida pada benda yang 
tenggelam di dalamnya dinamakan gaya angkat atau gaya apung. Gaya apung 
pada zat cair disebabkan karena adanya tekanan zat cair (tekanan hidrostatis) 
yang bekerja pada benda. Tekanan hidrostatis yang bekerja pada benda yang 
memiliki luasan permukaan akan menghasilkan suatu gaya yang arahnya 















Gambar di atas menunjukkan sebuah kubus dengan luas bidang masing-
masing 𝐴 berada di dalam zat cair. Pada tiap sisi bidang permukaan kubus, 
bekerja gaya yang besarnya adalah 𝐹 = 𝑃 𝐴, dengan 𝑃 adalah tekanan 
hidrostatis dan 𝐴 merupakan luas sisi bidang kubus. Gaya-gaya yang bekerja 
pada kubus tersebut adalah 𝐹1,  𝐹2 , 𝐹3,  𝐹4,  𝐹5, dan 𝐹6. 
𝐹1 = 𝑃1 𝐴 = 𝜌 𝑔 𝑕1 𝐴 
dan 𝐹2 merupakan gaya akibat tekanan hidrostatis pada kedalaman 𝑕2, 
sehingga 
𝐹2 = 𝑃2  𝐴 = 𝜌 𝑔 𝑕2  𝐴 
sedangkan 𝐹3,  𝐹4,  𝐹5, dan 𝐹6 adalah gaya-gaya yang sama besar dan saling 
berlawanan arah. Sehingga resultan gayanya sama dengan nol. 
Jadi, resultan gaya yang bekerja pada kubus tersebut sebesar 𝐹2 − 𝐹1 yang 
tidak lain merupakan gaya ke ataqs zat cair pada kubus, sehingga, 
𝐹𝐴 = 𝐹2 − 𝐹1 
= 𝜌 𝑔 𝑕2  𝐴 − 𝜌 𝑔 𝑕1  𝐴 
= 𝜌 𝑔  𝐴 ( 𝑕2 − 𝑕1) 
Besarnya 𝑕2 − 𝑕1 merupakan tinggi kubus, sehingga A (𝑕2 − 𝑕1) merupakan 
volume kubus. Jadi, gaya ke atas pada kubus di dalam zat cair adalah : 
𝐹𝐴 = 𝜌 𝑔 𝑉 
dengan : 
𝐹𝐴 = gaya ke atas (N) 
𝜌   = massa jenis zat cair (kg/m3) 
𝑉   = volume benda dalam zat cair (m3) 




𝑕1 𝑕2  
 Dengan adanya gaya ke atas pada zat cair, maka akan diperoleh tiga hal 
yang mungkin terjadi pada benda saat dimasukkan ke dalam fluida, yakni 
mengapung, melayang, dan tenggelam. 
a. Mengapung 
Benda dikatakan mengapung jika benda tersebut sebagian tenggelam 
dalam fluida dan sebagian lainnya muncul di permukaan fluida. Hal ini 
dapat terjadi jika massa jenis benda lebih kecil daripada massa jenis 
fluida dan gaya berat benda sama dengan gaya ke atas zat cair pada 










Gaya-gaya yang bekerja pada benda ketika mengapung yakni : 
𝑤 = 𝐹𝐴 
𝜌𝑏  𝑔 𝑉𝑏 = 𝜌𝑓  𝑔 𝑉𝑏𝑓  
karena 𝑉𝑏𝑓 < 𝑉𝑏 , sehingga 𝜌𝑏 < 𝜌𝑓  
 
b. Melayang 
Benda dikatakan melayang jika selur8uh bagian benda berada di dalam 
fluida, tetapi tidak sampai menyentuh dasar fluida. Hal ini terjadi jika 
massa jenis benda sama dengan massa jenis fluida dan gaya berat benda 
sama dengan gaya ke atas zat cair pada benda.  Adapun posisi benda 











 Gaya-gaya yang bekerja pada benda ketika mengapung yakni : 
𝑤 = 𝐹𝐴 
𝜌𝑏  𝑔 𝑉𝑏 = 𝜌𝑓  𝑔 𝑉𝑏𝑓  
karena 𝑉𝑏𝑓 = 𝑉𝑏 , sehingga 𝜌𝑏 = 𝜌𝑓  
c. Tenggelam 
Benda dikatakan tenggelam jika benda berada di dasar fluida. Hal ini 
dapat terjadi jika massa jenis benda lebih besar daripada massa jenis 
fluida dan gaya berat benda lebih besar daripada gaya ke atas zat cair 
pada fluida. Adapun posisi benda ketika mengapung di dalam fluida 









Gaya-gaya yang bekerja pada benda ketika mengapung yakni : 
𝑤 = 𝐹𝐴 + 𝑁 
𝑁 = 𝑤 − 𝐹𝐴 
karena benda menyentuh dasar bejana, maka 𝑁 > 0, sehingga 
𝑤 − 𝐹𝐴 > 0 
𝑤 > 𝐹𝐴 
𝑚 𝑔 > 𝜌𝑓  𝑔 𝑉𝑏  
𝜌𝑏  𝑉𝑏  𝑔 > 𝜌𝑓  𝑔 𝑉𝑏  
𝜌𝑏  > 𝜌𝑓   
 
4. Tegangan Permukaan 
Tegangan permukaan zat cair adalah kecenderungan permukaan zat cair 















𝐹 = 𝑤1 + 𝑤2  
Tegangan permukaan berkaitan erat dengan adanya pengaruh gaya 
kohesi dan adhesi. Tegangan permukaan (𝛾) didefinisikan sebagai 
perbandingan antara gaya tegangan permukaan (𝐹) dan panjang permukaan 







Jika sebatang pipa kapiler (pipa dengan diameter yang kecil) salah satu 
ujungnya dimasukkan ke dalam air, maka permukaan air di dalam pipa lebih 
tinggi daripada permukaan air di luar pipa, akan tetapi, jika ujung pipa 
tersebut dimasukkan ke dalam air raksa, ternyata permukaan air raksa di 
dalam pipa lebih rendah daripada di luar pipa, gejala ini yang disebut dengan 









Gambar bentuk permukaan air di dalam pipa kapiler 
Kapilaritas dipengaruhi oleh gaya adhesi dan gaya kohesi yang 
kemudian akan membentuk sudut kontak. Gaya kohesi merupakan gaya tarik 









 tarik antar molekul zat yang berbeda. Untuk zat cair yang membasahi dinding 
pipa (𝜃 < 90°), permukaan zat cair dalam pipa naik lebih tinggi 
dibandingkan permukaan zat cair di luar pipa, sebaliknya, untuk zat cair yang 
tidak membasahi dinding pipa (𝜃 > 90°), permukaan zat cair di dalam pipa 
lebih rendah daripada permukaan zat cair di luar pipa. Secara matematis 






𝑕 = ketinggian zat cair yang naik/turun dalam pipa kapiler (m) 
𝛾 = tegangan permukaan zat cair (N/m) 
𝜃 = sudut kontak (o) 
𝜌 = massa jenis zat cair (kg/m3) 
𝑔 = percepatan gravitasi (m/s2) 
𝑟 = jari-jari penampang pipa kapiler (m) 
 
6. Viskositas 
Viskositas merupakan besaran yang menyatakan kekentalan fluida. 
Fluida diletakkan diantara dua pelat sejajar, salah satu pelat digerakkan 
dengan kecepatan konstan 𝑣 dengan arah sejajar kedua pelat, permukaan 
fluida yang bersentuhan dengan pelat yang diam akan tetap diam, sedangkan 
permukaan fluida yang bersentuhan dengan pelat yang bergerak akan ikut 
bergerak dengan kecepatan 𝑣, akibatnya terbentuk gradien kecepatan. 
Lapisan fluida yang lebih dekat dengan pelat yang bergerak memiliki 






Untuk mempertahankan kecepatan tersebut, maka diperlukan adanya 
gaya 𝐹 yang memenuhi hubungan sebagai berikut : 





𝐴  = luas penampang pelat (m2) 
𝑣 = 0 
𝑣 maksimum 
 𝑣  = kecepatan relatif kedua pelat (m/s) 
𝑙   = jarak pisah dua pelat (m) 
𝐹 = gaya yang diperlukan untuk mempertahankan pelat tetap bergerak relatif 
dengan kecepatan 𝑣 (N) 
𝜂  = koefisien viskositas fluida (Ns/m2) 
Jika dinyatakan dalam satuan CGS, satuan dari 𝜂 adalah dyne s/cm2 atau 
biasa disebut sebagai poise (P). 
 
7. Hukum Stokes 
Viskositas dalam aliran fluida kental sama saja dengan gesekan pada 
gerak benda padat. Untuk fluida ideal, viskositasnya sama dengan nol, 
sehingga benda dianggap bergerak dalam fluida ideal, yang mana tidak 
mengalami gesekan yang disebabkan oleh fluida. Akan tetapi, bila benda 
tersebut bergerak dengan kelajuan tertentu dalam fluida kental, maka benda 
tersebut akan dihambat geraknya oleh gaya gesekan fluida pada benda 




𝜂𝑣 = 𝑘 𝜂 𝑣 
Besarnya koefisien k bergantung pada bentuk geometri benda. Untuk benda 
yang bentuk geometrisnya berupa bola dengan jari-jari r, maka dari 
perhitungan laboratorium ditunjukkan bahwa : 
𝑘 = 6𝜋𝑟 
sehingga diperoleh persamaan Hukum Stokes sebagai berikut : 
𝐹𝑠 = 6𝜋 𝜂 𝑟 𝑣 
dengan : 
𝐹𝑠 = gaya gesekan pada benda oleh fluida (N) 
𝑟   = jari-jari bola (m) 
𝑣   = laju bola relatif terhadap fluida (m/s) 
𝜂   = koefisien viskositas (Pa s) 
Jika sebuah bola jatuh ke dalam fluida yang kental, selama bola bergerak di 
dalam fluida pada bola bekerja gaya-gaya berikut : 
1) Gaya berat bola (𝑤) yang arahnya vertikal ke bawah 
2) Gaya Archimedes (𝐹𝐴) yang arahnya vertikal ke atas 










Sesaat setelah bola masuk ke dalam fluida, gaya berat pula lebih besar 
daripada jumlah gaya Archimedes dan gaya Stokes, sehingga bola mendapat 
percepatan vertikal ke bawah. Selama gerak bola dipercepat, gaya Stokes 
bertambah, sehingga suatu saat gaya berat benda sama dengan gaya Stokes, 
Pada keadaan tersebut kecepatan bola maksimum, pada saat kecepatan bola 
maksimum, maka bola bergerak beraturan. 
Jika jari-jari bola 𝑟, massa jenis bola 𝜌′, massa jenis fluida 𝜌, dan 
koefisien viskositas fluida 𝜂, maka selama bola bergerak beraturan, gaya-
gaya pada bola memenuhi persamaan sebagai berikut : 
𝐹𝐴 + 𝐹𝑠 = 𝑤 
4
3




















(𝜌′ − 𝜌)  
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan   : Scientific. 
2. Model Pembelajaran  : Cooperative Learning. 
3. Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, 
 demonstrasi dan presentasi. 
 




4. Aplikasi PPT 
𝐹𝐴  𝐹𝑠  
𝑤 
 5. Set alat peraga sederhana viskositas dan Hukum Stokes (Gelas ukur, 
kelereng, air, dan sabun cair pencuci piring) 
6. LDPD 
7. White board 
8. Spidol 
9. Alat tulis 
 
G. Sumber Belajar 
Agus Taranggono dan Hari Subagya. 2007. SAINS FISIKA 2 SMA/MA KELAS 
XI. Jakarta : Bumi Aksara 
Marthen Kanginan. 2007. FISIKA 2B untuk SMA Kelas XI Semester 2. Jakarta: 
Erlangga 
Mikrajuddin Abdullah. 2007. FISIKA 2B SMA dan MA untuk Kelas XI Semester 
II. Bandung : Esis  
 
H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama : 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit) 
Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 








b. Guru melakukan 
presensi dengan 
menanyakan jumlah 
peserta didik yang 




a. Peserta didik 
menjawab salam 












Waktu Guru Peserta Didik 
Pendahuluan c. Guru membagikan 






d. Guru meminta 
peserta didik untuk 
mengerjakan soal 
pretest dalam 




e. Guru meminta 
























d. Peserta didik 
mengerjakan soal 
pretest dalam 


















Waktu Guru Peserta Didik 
Pendahuluan g. Guru menjelaskan 
tujuan 
pembelajaran dari 
materi yang akan 
dipelajari. 










Inti Mengamati 25 menit 
a. Guru menayangkan 
sebuah video terkait 
konsep tekanan 
hidrostatis. 







a. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menanyakan hal 













mana 4 kelompok 
beranggotakan 5  






Waktu Guru Peserta Didik 
Inti Mengeksplorasi 25 menit 






b. Guru melakukan 
penomoran setiap 
anggota kelompok, 














b. Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
Fase Memberikan Pertanyaan 
c. Guru membagikan 






d. Guru membimbing 






c. Peserta didik 






d. Peserta didik 
memahami 
pertanyaan dalam 




Waktu Guru Peserta Didik 
Inti Fase Diskusi 25 menit 
Mengasosiasikan 
a. Guru meminta 
peserta didik untuk 
berdiskusi dengan  
menggunakan 








Fase Menjawab Pertanyaan 
Mengomunikasikan 
a. Guru meminta  




hasil diskusi yang 
telah dilakukan 
terkait pertanyaan 






b. Guru memberikan 
penguatan terhadap 










hasil diskusi yang 
telah dilakukan 
terkait pertanyaan 
dalam LDPD 1 dan  










Waktu Guru Peserta Didik 
Penutup a. Guru membimbing 
peserta didik untuk 
menyimpulkan 
hasil diskusi yang 
telah dilakukan. 
 
b. Guru mengakhiri 
pembelajaran 
dengan mengajak 





tentang materi yang 




d. Guru memberikan 
salam penutup. 
a. Peserta didik 
menyimpulkan 

















d. Peserta didik 
menjawab salam 













 Pertemuan Kedua : 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit) 
Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 







b. Guru melakukan 
presensi dengan 
menanyakan jumlah 
peserta didik yang 













ketika berada di air 







a. Peserta didik 
menjawab salam 



















Waktu Guru Peserta Didik 
Pendahuluan d. Guru menjelaskan 
tujuan 
pembelajaran dari 








Inti Mengamati 65 menit 












a. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menanyakan hal 
yang belum jelas 









a. Guru meminta 




ditentukan pada  






Waktu Guru Peserta Didik 





b. Guru melakukan 
penomoran setiap 
anggota kelompok, 












b. Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
Fase Memberikan Pertanyaan 
c. Guru membagikan 






d. Guru membimbing 
peserta didik untuk 
memahami 
pertanyaan dalam 





c. Peserta didik 






d. Peserta didik 
memahami 
pertanyaan dalam 




Waktu Guru Peserta Didik 
Inti Fase Diskusi 65 menit 
Mengasosiasikan 
a. Guru meminta 
peserta didik untuk 
berdiskusi dengan  
menggunakan 








Fase Menjawab Pertanyaan 
Mengomunikasikan 
a. Guru meminta  




hasil diskusi yang 
telah dilakukan 
terkait pertanyaan 






b. Guru memberikan 
penguatan terhadap 










hasil diskusi yang 
telah dilakukan 
terkait pertanyaan 
dalam LDPD 2 dan  










Waktu Guru Peserta Didik 
Penutup a. Guru membimbing 
peserta didik untuk 
menyimpulkan 
hasil diskusi yang 
telah dilakukan. 
 
b. Guru mengakhiri 
pembelajaran 
dengan mengajak 





tentang materi yang 




d. Guru memberikan 
salam penutup. 
a. Peserta didik 
menyimpulkan 

















d. Peserta didik 
menjawab salam 













 Pertemuan Ketiga : 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit) 
Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 







b. Guru melakukan 
presensi dengan 
menanyakan jumlah 
peserta didik yang 








yang mengapung di 
permukaan air, dan 
menanyakan :  
“Mengapa laba-laba 
dapat mengapung 
di permukaan air?” 
 
 
d. Guru menjelaskan 
tujuan 
pembelajaran dari 
materi yang akan 
dipelajari. 
a. Peserta didik 
menjawab salam 































Waktu Guru Peserta Didik 
Inti Mengamati 70 menit 








dan Hukum Stokes. 
 
 




bersama  peserta 
didik lainnya. 
Menanya 
a. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menanyakan hal 











a. Guru meminta 




pertama dan kedua. 
 
 








Waktu Guru Peserta Didik 
Inti Mengeksplorasi 70 menit 
b. Guru melakukan 
penomoran setiap 
anggota kelompok, 

















Fase Memberikan Pertanyaan 
c. Guru membagikan 






d. Guru membimbing 
peserta didik untuk 
memahami 
pertanyaan dalam 









c. Peserta didik 






d. Peserta didik 
memahami 
pertanyaan dalam 




Waktu Guru Peserta Didik 
Inti Fase Diskusi 70 menit 
Mengasosiasikan 
a. Guru meminta 
peserta didik untuk 
berdiskusi dengan  
menggunakan 








Fase Menjawab Pertanyaan 
Mengomunikasikan 
a. Guru meminta  




hasil diskusi yang 
telah dilakukan 
terkait pertanyaan 







b. Guru memberikan 
penguatan terhadap 









hasil diskusi yang 
telah dilakukan 
terkait pertanyaan 
dalam LDPD 3 dan  











Waktu Guru Peserta Didik 
Penutup a. Guru membimbing 
peserta didik untuk 
menyimpulkan 




b. Guru mengakhiri 
pembelajaran 
dengan mengajak 






tentang materi yang 





d. Guru memberikan 
salam penutup. 
a. Peserta didik 
menyimpulkan 




















d. Peserta didik 
menjawab salam 










 Pertemuan Keempat : 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit) 
Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 







b. Guru melakukan 
presensi dengan 
menanyakan jumlah 
peserta didik yang 













d. Guru menjelaskan 
tujuan 
pembelajaran dari 
materi yang akan 
dipelajari. 
 
a. Peserta didik 
menjawab salam 

































Waktu Guru Peserta Didik 
Inti Mengamati 25 menit 








a. Peserta didik 
memperhatikan 
video animasi yang 
ditayangkan guru. 
Menanya 
a. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menanyakan hal 










a. Guru meminta 



















Waktu Guru Peserta Didik 
Inti Mengeksplorasi 25 menit 
b. Guru melakukan 
penomoran setiap 
anggota kelompok, 

















Fase Memberikan Pertanyaan 
c. Guru membagikan 






d. Guru membimbing 
peserta didik untuk 
memahami 
pertanyaan dalam 









c. Peserta didik 






d. Peserta didik 
memahami 
pertanyaan dalam 




Waktu Guru Peserta Didik 
Inti Fase Diskusi 25 menit 
Mengasosiasikan 
a. Guru meminta 
peserta didik untuk 
berdiskusi dengan  
menggunakan 








Fase Menjawab Pertanyaan 
Mengomunikasikan 
a. Guru meminta  




hasil diskusi yang 
telah dilakukan 
terkait pertanyaan 







b. Guru memberikan 
penguatan terhadap 









hasil diskusi yang 
telah dilakukan 
terkait pertanyaan 
dalam LDPD 3 dan  











Waktu Guru Peserta Didik 
Penutup a. Guru membimbing 
peserta didik untuk 
menyimpulkan 




b. Guru membagikan 






c. Guru meminta 
peserta didik untuk 
mengerjakan soal 
posttest dalam 




d. Guru meminta 





e. Guru mengakhiri 
pembelajaran 
dengan mengajak 
peserta didik untuk 
berdoa bersama. 
a. Peserta didik 
menyimpulkan 












c. Peserta didik 
mengerjakan soal 
posttest dalam 

















Waktu Guru Peserta Didik 
Penutup f. Guru 
menginformasikan 
tentang materi yang 
akan dipelajari pada 
pertemuan 
selanjutnya. 
g. Guru memberikan 
salam penutup. 






g. Peserta didik 
menjawab salam 




I. Penilaian Hasil Pembelajaran  
1. Teknik penilaian 
Tes tertulis 
2. Instrumen penilaian 




    Sleman, 16 September2017 
     Mengetahui 




    Dra. Sri Maesarini KN            Isnaini Agus Setiono 















Lembar Diskusi Peserta Didik 1 
Hari / Tanggal  : 
Kelas   : 
Nomor Kelompok : 












Alokasi Waktu : 25 menit 
A. Kompetensi Dasar 
3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Numbered Head Together, peserta didik dapat: 
21. mengonsepkan tekanan hidrostatis dengan tepat, 
22. menjelaskan Hukum Utama Hidrostatis dengan tepat, 























1. Pastikan LDPD dalam keadaan baik dan lengkap! 
2. Diskusikan pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam LDPD 
bersama dengan anggota kelompokmu! 
3. Tuliskan hasil diskusi kelompokmu di kolom yang telah 
disediakan! 
4. Presentasikan setiap hasil diskusi kelompokmu di  kelas! 
5. Bandingkan hasil diskusi yang telah dilakukan kelompokmu 
dengan hasil diskusi kelompok lain! 
PETUNJUK PENGERJAAN 






















































































Pada setiap bendungan biasanya dibuat dengan ukuran yang berbeda antara bagian 
atas dengan bagian bawah bendungan. Mengapa semakin ke bawah dari konstruksi 
bendungan dibuat semakin tebal dibandingkan bagian atasnya? Jelaskan 




































Suatu pipa berisi air raksa setinggi 76 cm, jika massa jenis air raksa sebesar 13600 
kg/m
3















































Sebuah pipa U berisi minyak dan raksa. Tinggi kolom minyak 15 cm dan selisih 
tinggi raksa pada kedua kaki adalah h. Jika massa jenis minyak 800 kg/m
3 
serta 
massa jenis air raksa sebesar 13600 kg/m
3































Terdapat dua buah kapal penumpang yang identik, yakni kapal A dan B berada di 
laut yang berbeda massa jenis air lautnya. Jika kapal A berada di laut dengan massa 
jenis air laut yang lebih besar dibandingkan dengan massa jenis air laut kapal B, 
kapal manakah yang memiliki gaya apung yang lebih besar? Jelaskan mengapa kapal 




























Hari / Tanggal  : 
Kelas   : 
Nomor Kelompok : 












Alokasi Waktu : 65 menit 
C. Kompetensi Dasar 
3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Numbered Head Together, peserta didik dapat: 
24. menjelaskan Hukum Pascal dengan tepat, 
25. merumuskan persamaan Hukum Pascal, 
26. menjelaskan penerapan Hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari, 
27. menjelaskan Hukum Archimedes dengan tepat, 
28. menganalisis gaya-gaya yang bekerja pada benda saat terapung, melayang, 
dan tenggelam dalam fluida statis, 
29. menyebutkan contoh penerapan Hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-

















6. Pastikan LDPD dalam keadaan baik dan lengkap! 
7. Diskusikan pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam LDPD 
bersama dengan anggota kelompokmu! 
8. Tuliskan hasil diskusi kelompokmu di kolom yang telah 
disediakan! 
9. Presentasikan setiap hasil diskusi kelompokmu di  kelas! 
10. Bandingkan hasil diskusi yang telah dilakukan kelompokmu 
















































Sebutkan dua contoh penerapan hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari serta 







































Berikan dua contoh penerapan hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari serta 






































Perhatikan gambar berikut ! 
 
a. Sebuah pompa hidrolik dengan luas penampang pengisap kecil sebesar A1 dan 
luas penampang pengisap besar sebesar A2. Jika gaya yang bekerja pada 
penampang kecil sebesar F1 dan pada penampang besar bekerja gaya F2. 
Rumuskan hubungan keempat besaran tersebut berdasarkan Hukum Pascal! 
Jelaskan! 
b. Jika jejari pengisap kecil dan besar masing-masing 10 cm dan 80 cm, serta pada 
pengisap kecil dikerjakan gaya 200 N, berapa gaya yang dihasilkan pada 


























a. Seorang anak menjatuhkan batu ke dalam kolam renang tanpa kecepatan awal, 
ternyata ketika batu berada di dalam air, batu tersebut mengalami gaya ke atas. 
Jelaskan mengapa gaya ke atas dapat terjadi pada batu yang dijatuhkan ke dalam 
kolam renang tersebut! 



































a. Jelaskan mengapa suatu benda dapat tenggelam, melayang, dan terapung! 
b. Terdapat sebuah pelampung yang terbuat dari plastik busa (𝜌 = 0,58 𝑔/𝑐𝑚3) 
berada di kolam renang. Hitunglah volume plastik busa yang diperlukan agar 
orang (𝜌 = 1,04 𝑔/𝑐𝑚3) dengan massa 80 kg tidak tenggelam ketika 



































Hari / Tanggal  : 
Kelas   : 
Nomor Kelompok : 












Alokasi Waktu : 70 menit 
E. Kompetensi Dasar 
3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari. 
F. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Numbered Head Together, peserta didik dapat: 
30. menjelaskan konsep tegangan permukaan, 
31. merumuskan persamaan tegangan permukaan, 
32. menyebutkan contoh penerapan konsep tegangan permukaan dalam 
kehidupan sehari-hari minimal tiga buah, 
33. menjelaskan pengertian kapilaritas suatu fluida dengan tepat, 
34. menyebutkan contoh penerapan kapilaritas suatu fluida minimal lima buah, 
35. menjelaskan pengertian viskositas dengan tepat, 
36. merumuskan persamaan viskositas, 
















11. Pastikan LDPD dalam keadaan baik dan lengkap! 
12. Diskusikan pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam LDPD 
bersama dengan anggota kelompokmu! 
13. Tuliskan hasil diskusi kelompokmu di kolom yang telah 
disediakan! 
14. Presentasikan setiap hasil diskusi kelompokmu di  kelas! 
15. Bandingkan hasil diskusi yang telah dilakukan kelompokmu 










a. Apakah yang dimaksud dengan tegangan permukaan zat cair? 






































a. Apakah yang dimaksud dengan gejala kapilaritas suatu zat cair? 






































a. Jelaskan apakah yang dimaksud dengan viskositas suatu fluida! 
b. Konsep viskositas suatu fluida dapat dijelaskan melalui partikel penyusun fluida 
tersebut. Jelaskan dengan disertai gambar tentang konsep viskositas yang ditinjau 




































Berilah dua contoh penerapan konsep tegangan permukaan dalam kehidupan sehari-






































a. Berikan lima contoh gajala kapilaritas yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari! 






































a. Berdasarkan definisi dari tegangan permukaan zat cair, tuliskan perumusan 
besarnya tegangan permukaan suatu zat cair! 
b. Jika suatu kawat dengan diameter sangat kecil diletakkan secara perlahan di atas 
permukaan tetesan air, ternyata kawat tersebut menempel di atas permukaan 
tetesan air tersebut. Jika panjang kawat tersebut 6,5 cm dan tegangan permukaan 
air 7 x 10
-2


































a. Perhatikan gambar berikut : 
 
(1)      (2) 
Suatu fluida mula-mula berada diantara dua pelat yang diam seperti pada gambar 
(1), kemudian salah satu pelat bergerak karena dikenai suatu gaya seperti tampak 
pada gambar (2). Jika anak panah di antara kedua pelat menggambarkan 
kecepatan gerak partikel penyusun fluida, jelaskan hubungan antara besaran-
besaran yang terdapat dalam gambar di atas! 
b. Berdasarkan besaran-besaran yang terdapat dalam gambar a, tuliskan persamaan 


























Sebuah kelereng dijatuhkan tanpa kecepatan awal ke dalam gelas ukur yang terisi 
penuh dengan minyak dengan viskositas tertentu. Jelaskan bagaimana gaya Stokes 

































   
Hari / Tanggal  : 
Kelas   : 
Nomor Kelompok : 










Alokasi Waktu : 25 menit 
G. Kompetensi Dasar 
3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari. 
H. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. merumuskan persamaan Hukum Stokes, 
2. mengonsepkan kecepatan terminal benda dalam suatu fluida statis dengan 
tepat, 





















16. Pastikan LDPD dalam keadaan baik dan lengkap! 
17. Diskusikan pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam LDPD 
bersama dengan anggota kelompokmu! 
18. Tuliskan hasil diskusi kelompokmu di kolom yang telah 
disediakan! 
19. Presentasikan setiap hasil diskusi kelompokmu di  kelas! 
20. Bandingkan hasil diskusi yang telah dilakukan kelompokmu 








Berdasarkan gaya-gaya yang bekerja pada benda ketika jatuh dalam fluida cair, maka 



































Berdasarkan hubungan gaya-gaya yang bekerja pada benda ketika dimasukkan ke 
dalam fluida cair dalam suatu bejana, turunkan perumusan kecepatan terminal benda 




































Jelaskan bahwa perumusan hukum Stokes dapat diperoleh dari konsep viskositas jika 




































a. Jelaskan dengan disertai gambar, gaya-gaya yang bekerja pada sebuah kelereng 
ketika dimasukkan ke dalam bejana yang berisi fluida cair yang kental ! 
b. Jelaskan bagaimana kecepatan kelereng tersebut, dimulai ketika kelereng tepat 


































Sebuah bola baja yang memiliki massa jenis 8000 kg/m
3
 dijatuhkan ke dalam gliserin 
yang massa jenisnya 1300 kg/m
3
. Pada saat bola tersebut telah bergerak beraturan 
(mencapai kecepatan maksimum), menempuh jarak 40 cm dalam waktu 10 sekon. 
Jika jari-jari bola 2 mm, percepatan gravitasi bumi sebesar 9,8 m/s
2
, berapakah besar 

































Tentukan besarnya kecepatan terminal sebutir tetes air hujan yang jatuh ke tanah 
dengan menganggap garis tengah tetes hujan tersebut sebesar 0,75 mm  jika massa 
jenis udara sebesar 1,30 kg/m
3
 dan koefisien viskositas udara 1,80 x 10
-5





























 KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 2 Sleman          
Mata Pelajaran : Fisika           
Kelas / Semester : XI / I (Gasal)          
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
Materi Pokok  : Fluida Statis 
Alokasi Waktu : 1 Jam Pelajaran (45 menit) 
 
Kompetensi Inti :  
Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
































Tekanan hidrostatis yang dialami 
suatu titik besarnya bergantung 
pada …. 
A. kedalaman, massa janis, dan 
tekanan udara luar. 
B. kedalaman, massa jenis, dan 
luas permukaan. 
C. massa jenis, percepatan 
gravitasi, dan volume. 
D. kedalaman, massa jenis, dan 
percepatan gravitasi.  
E. massa jenis, percepatan 










Pada bejana berhubungan, tinggi 
permukaan fluida antar bejana 


































bahwa tekanan hanya bergantung 
pada kedalaman, bukan pada 
bentuk wadah. Fenomena ini 
dinyatakan dalam …. 
A. hukum Pascal 
B. hukum Archimedes 
C. asas Bernouli 
D. hukum pokok hidrostatis 







ketinggiian dua zat 
cair pada kedua kaki 




Sebuah pipa U mula-mula diisi air, 
kemudian kaki kanan pipa U 
tersebut diisi minyak setinggi 12 
cm, sehingga selisih tinggi 
permukaan air dan minyak pada 
kedua kaki adalah x. jika massa 
jenis air sebesar 1.000 kg/m
3
 dan 
































ketinggiian dua zat 
cair pada kedua kaki 






, maka nilai x tersebut 
adalah …. 
A. 1,2 cm 
B. 2,4 cm 
C. 3,2 cm 
D. 4,8 cm 









konsep fluida statis. 
Tekanan yang diberikan kepada zat 
cair di dalam ruang tertutup akan 
diteruskan sama besar ke segala 
arah. Pernyataan tersebut 
merupakan bunyi hukum …. 
A. utama hidrostatis 
B. Archimedes 






































Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Sesuai hukum Pascal, maka 













gaya minimum pada 
benda yang 
dipengaruhi luas  
Dalam sebuah pipa U, luas 
penampang pengisap kecil sebesar 
4 cm
2
 dan luas penampang 
pengisap besar  80 cm
2



































sebesar 1 ton pada pengisap besar 
dapat terangkat, maka besar gaya 
minimum yang harus dikerjakan 
pada pengisap kecil sebesar …. 
a. 500 N 
b. 400 N 
c. 200 N 
d. 100 N 











Berikut ini yang merupakan contoh 
penerapan hukum Pascal yang kita 
jumpai dalam kehidupan sehari-hari 
kita adalah …. 
a. dongkrak hidrolik, pompa 




































b. dongkrak hidrolik, kincir 
pemutar hidrolik, dan 
pengangkat mobil hidrolik. 
c. pompa hidrolik, kincir pemutar 
hidrolik, dan pengangkat mobil 
hidrolik. 
d. kincir pemutar hidrolik, 
dongkrak hidrolik, dan rem 
hidrolik 
e. dongkrak hidrolik, rem hidrolik, 








permukaan pada zat 
cair. 
Besarnya gaya oleh tiap satuan 
panjang pada permukaan zat cair 
disebut dengan …. 
a. gaya gesek fluida 
b. massa jenis fluida 
































permukaan pada zat 
cair. 









ditinjau dari gaya 
yang bekerja pada 
partikel fluida. 
Setiap partikel dalam peristiwa 
tegangan permukaan ditarik kuat 
oleh gaya yang berasal dari …. 
a. partikel sejenis 
b. partikel berbeda jenis 
c. seluruh partikel 
d. partikel di sekelilingnya 







besarnya gaya yang 
bekerja, apabila 
diketahui panjang 
benda dan tegangan  
Batang jarum yang panjangnya 5 
cm diletakkan perlahan-lahan di 
atas permukaan air. Apabila 
tegangan permukaan air 7 x 10
-2
 































permukaan fluida. permukaan tersebut adalah …. 
a. 32 x 10-2 N 
b. 12 x 10-2 N 
c. 70 x 10-4 N 
d. 50 x 10-4 N 









permukaan zat cair 
apabila diketahui 
panjang dan gaya 
yang bekerja pada 
benda. 
Sebuah pisau silet yang panjangnya 
4 cm diletakkan perlahan-lahan di 
atas permukaan air. Apabila gaya 
yang bekerja pada permukaan 
sebesar 24 x 10
-4
 N, maka besarnya 
tegangan permukaan zat cair 
tersebut adalah … 
a. 9,6 x 10-2 N 
b. 6,4 x 10-2 N 

































permukaan zat cair 
apabila diketahui 
panjang dan gaya 
yang bekerja pada 
benda. 
d. 4,8 x 10-2 N 












Detergen bekerja dengan 
menggunakan prinsip tegangan 
permukaan, yakni …. 
a. menambah suhu air 
b. mengurangi suhu air 
c. memperbesar tegangan 
permukaan 








































e. memperkecil tegangan 











Suatu gejala naik/turunnya fluida di 











































Agar permukaan zat cair dalam 
pipa kapiler naik lebih tinggi 
dibanding permukaan zat cair di 
luar pipa, maka diperlukan sudut 
kontak sebesar …. 
a. 0o 
b. < 90o 
c. 90o 












Berikut yang merupakan contoh 
peristiwa kapilaritas dalam 
kehidupan sehari-hari yakni …. 
a. naiknya air pada jaringan xylem 






































b. naiknya air pada jaringan xylem 
dan  
aliran darah ke seluruh tubuh 
c. naiknya minyak tanah pada 
sumbu kompor dan aliran darah 
ke seluruh tubuh 
d. aliran darah ke seluruh tubuh 
dan meresapnya air pada 
handuk 
e. aliran darah ke seluruh tubuh 










Suatu besaran yang menyatakan 
kekentalan suatu fluida dan dapat 
dianggap sebagai gesekan pada 
fluida disebut …. 

































b. sudut kontak 
c. gaya kohesi 








gaya yang bekerja 
pada benda yang 
jatuh ke dalam suatu 
zat cair. 
Berikut ini gaya-gaya yang bekerja 
pada benda ketika jatuh ke dalam 
zat cair yakni…. 
a. gaya Archimedes, gaya Stokes, 
dan gaya normal 
b. gaya Archimedes, gaya normal 
dan gaya berat 
c. gaya Archimedes, gaya Stokes, 
dan gaya berat 
d. gaya Stokes, gaya normal dan 
gaya berat 





































Perbandingan luas penampang 
dengan jarak pisah dua pelat 
merupakan suatu konstanta, jika 
benda berbentuk bola, menurut 
Stokes, konstanta tersebut bernilai 
…. 
a. 2 πr 
b. 4 πr 
c. 6 πr 
d. 8 πr 








suatu benda yang 
bergerak di dalam 
fluida statis. 
Kecepatan terminal benda dalam 
suatu fluida statis besarnya …. 
a. semakin besar 
b. konstan 

































suatu benda yang 
bergerak di dalam 
fluida statis. 






yang bekerja pada 
benda yang jatuh 
dalam zat cair dan 
mencapai kecepatan 
terminalnya. 
Kecepatan terminal suatu benda 
dipengaruhi oleh gaya yang 
bekerja, yaitu …. 
a. gaya Archimedes, gaya normal 
dan gaya berat 
b. gaya Stokes dan gaya normal 
c. gaya Stokes, gaya normal, dan 
gaya berat 
d. gaya Archimedes, gaya Stokes, 
dan gaya berat 
e. gaya Archimedes, gaya Stokes, 



































suatu benda yang 
bergerak di dalam 
fluida jika diketahui 
jari-jari benda, 




Sebutir tetes air hujan dengan jari-
jari 0,5 mm jatuh dari udara yang 
memiliki massa jenis udara 1,30 
kg/m
3
, jika koefisien viskositas 
udara 1,8 x 10
-5
 Pa s dan percepatan 
gravitasi bumi 10 m/s
2
, kecepatan 
terminal tetes air hujan tersebut 
sebesar …. 
a. 13,8 m/s 
b. 23,4 m/s 
c. 30,8 m/s 
d. 77,0 m/s 









 SOAL PRETEST DAN POSTTEST 
 
Satuan Pendidikan : SMA N 2 Sleman 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI / I (Gasal) 
Tahun Pelajaran : 2017 / 2018 
Materi Pokok  : Fluida Statis 
Alokasi Waktu : 1 Jam Pelajaran (45 menit) 
 
Petunjuk pengerjaan soal. 
1. Periksa kembali naskah soal sebelum memulai mengerjakan, pastikan naskah 
soal dalam kondisi yang lengkap dan baik! 
2. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
3. Tulislah nama, nomor absen, kelas, dan hari/tanggal pada lembar jawaban yang 
telah disediakan! 
4. Bacalah dengan cermat setiap soal sebelum menjawabnya dan kerjakan terlebih 
dahulu soal yang Anda anggap lebih mudah! 
5. Pilihlah salah satu jawaban yang benar diantara pilihan A, B, C, D, atau E dengan 
memberikan tanda silang (X) pada lembar jawaban yang tersedia! 
6. Apabila Anda akan mengubah jawaban Anda, maka berilah tanda coret dua pada 
jawaban yang hendak diubah, misalnya : 
    A     B      C      D      E       menjadi A      B      C   D      E 
7. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas! 
 
 










1. Tekanan hidrostatis yang dialami suatu titik besarnya bergantung pada …. 
A. kedalaman, massa janis, dan tekanan udara luar. 
B. kedalaman, massa jenis, dan luas permukaan. 
C. massa jenis, percepatan gravitasi, dan volume. 
D. kedalaman, massa jenis, dan percepatan gravitasi. 
E. massa jenis, percepatan gravitasi, dan tekanan udara luar. 
 
2. Pada bejana berhubungan, tinggi permukaan fluida antar bejana adalah sama. 
Hal ini menunjukkan bahwa tekanan hanya bergantung pada kedalaman, 
bukan pada bentuk wadah. Fenomena ini dinyatakan dalam…. 
A. hukum Pascal 
B. hukum Archimedes 
C. asas Bernouli 
D. hukum pokok hidrostatis 
E. teorema Torricelli 
 
3. Sebuah pipa U mula-mula diisi air, kemudian kaki kanan pipa U tersebut diisi 
minyak setinggi 12 cm, sehingga selisih tinggi permukaan air dan minyak 
pada kedua kaki adalah x. jika massa jenis air sebesar 1.000 kg/m
3
 dan massa 
jenis minyak sebesar 800 kg/m
3, maka nilai x tersebut adalah …. 
A. 1,2 cm 
B. 2,4 cm 
C. 3,2 cm 
D. 4,6 cm 
E. 5,4 cm 
 
4. Tekanan yang diberikan kepada zat cair di dalam ruang tertutup akan 
diteruskan sama besar ke segala arah. Pernyataan tersebut merupakan bunyi 
hukum …. 
A. utama hidrostatis 
B. Archimedes 




 5. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 





E. F1 dan A1 
 
 
6. Dalam sebuah pipa U, luas penampang pengisap kecil sebesar 4 cm2 dan luas 
penampang pengisap besar sebesar  80 cm
2
. Agar beban sebesar 1 ton pada 
pengisap besar dapat terangkat, maka besar gaya minimum yang harus 
dikerjakan pada pengisap kecil sebesar …. 
A. 500 N 
B. 400 N 
C. 200 N 
D. 100 N 
E. 50 N 
 
 
7. Berikut ini yang merupakan contoh penerapan hukum Pascal yang kita 
jumpai dalam kehidupan sehari-hari kita adalah …. 
A. dongkrak hidrolik, pompa hidrolik, dan kincir pemutar hidrolik. 
B. dongkrak hidrolik, kincir pemutar hidrolik, dan pengangkat mobil 
hidrolik. 
C. pompa hidrolik, kincir pemutar hidrolik, dan pengangkat mobil hidrolik. 
D. kincir pemutar hidrolik, dongkrak hidrolik, rem hidrolik 
E. dongkrak hidrolik, rem hidrolik, dan pompa hidrolik 
 
 
 8. Besarnya gaya oleh tiap satuan panjang pada permukaan zat cair disebut 
dengan …. 
A. gaya gesek fluida 
B. massa jenis fluida 
C. tekanan hidrostatis 




9. Setiap partikel dalam peristiwa tegangan permukaan ditarik kuat oleh gaya 
yang berasal dari …. 
A. partikel sejenis 
B. partikel berbeda jenis 
C. seluruh partikel 
D. partikel di sekelilingnya 
E. partikel netral 
 
 
10. Batang jarum yang panjangnya 5 cm diletakkan perlahan-lahan di atas 
permukaan air. Apabila tegangan permukaan air 7 x 10
-2
 N/m, maka besarnya 
gaya pada permukaan tersebut adalah … 
A. 32 x 10-2 N 
B. 12 x 10-2 N 
C. 70 x 10-4 N 
D. 50 x 10-4 N 
E. 35 x 10-4 N  
 
 
11. Sebuah pisau silet yang panjangnya 4 cm diletakkan perlahan-lahan di atas 
permukaan air. Apabila gaya yang bekerja pada permukaan sebesar 24 x 10
-4
 
N, maka besarnya tegangan permukaan zat cair tersebut adalah … 
A. 9,6 x 10-2 N 
B. 6,4 x 10-2 N 
C. 6,0 x 10-2 N 
D. 4,8 x 10-2 N 
E. 3,2 x 10-2 N  
 
  
12. Detergen bekerja dengan menggunakan prinsip tegangan permukaan, yakni 
…. 
A. menambah suhu air 
B. mengurangi suhu air 
C. memperbesar tegangan permukaan 
D. mengurangi suhu air dan memperbesar tegangan permukaan 
E. memperkecil tegangan permukaan dan menambah suhu air. 
 
 






E. tegangan permukaan 
 
 
14. Agar permukaan zat cair dalam pipa kapiler naik lebih tinggi dibanding 
permukaan zat cair di luar pipa, maka diperlukan sudut kontak sebesar …. 
A. 0o 
B. < 90o 
C. 90o 




15. Berikut yang merupakan contoh peristiwa kapilaritas dalam kehidupan 
sehari-hari yakni …. 
A. naiknya air pada jaringan xylem dan naiknya minyak tanah pada sumbu 
kompor 
B. naiknya air pada jaringan xylem dan aliran darah ke seluruh tubuh 
C. naiknya minyak tanah pada sumbu kompor dan aliran darah ke seluruh 
tubuh 
D. aliran darah ke seluruh tubuh dan meresapnya air pada handuk 
E. aliran darah ke seluruh tubuh dan meresapnya air ke dalam tanah 
 16. Suatu besaran yang menyatakan kekentalan suatu fluida dan dapat dianggap 
sebagai gesekan pada fluida disebut …. 
A. Tegangan permukaan 
B. sudut kontak 
C. gaya kohesi 




17. Berikut ini gaya-gaya yang bekerja pada benda ketika jatuh ke dalam suatu 
zat cair yakni…. 
A. gaya Archimedes, gaya Stokes, dan gaya normal 
B. gaya Archimedes, gaya normal dan gaya berat 
C. gaya Archimedes, gaya Stokes, dan gaya berat 
D. gaya Stokes, gaya normal dan gaya berat 
E. gaya Stokes dan gaya normal 
 
 
18. Perbandingan luas penampang dengan jarak pisah dua pelat merupakan suatu 
konstanta, jika benda berbentuk bola, menurut Stokes, konstanta tersebut 
bernilai …. 
A. 2 πr 
B. 4 πr 
C. 6 πr 
D. 8 πr 
E. 10 πr 
 
 
19. Kecepatan terminal benda dalam suatu fluida statis besarnya …. 
A. semakin besar 
B. konstan 





 20. Kecepatan terminal suatu benda dipengaruhi oleh tiga gaya yang bekerja, 
yaitu …. 
A. gaya Archimedes, gaya normal dan gaya berat 
B. gaya Stokes dan gaya normal 
C. gaya Stokes, gaya normal, dan gaya berat 
D. gaya Archimedes, gaya Stokes, dan gaya berat 
E. gaya Archimedes, gaya Stokes, dan gaya normal 
 
 
21. Sebutir tetes air hujan dengan jari-jari 0,5 mm jatuh dari udara yang memiliki 
massa jenis udara 1,30 kg/m
3
, jika koefisien viskositas udara 1,8 x 10
-5
 Pa s 
dan percepatan gravitasi bumi 10 m/s
2
, kecepatan terminal tetes air hujan 
tersebut sebesar …. 
A. 13,8 m/s 
B. 23,4 m/s 
C. 30,8 m/s 
D. 77,0 m/s 






















KELAS XI MIPA 1 
SMA NEGERI 2 SLEMAN 
 
PERANGKAT PEMBELAJARAN FISIKA 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Sleman 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas / Semester  : XI / Gasal 
Materi Pokok  : Fluida Dinamis 
Tahun Pelajaran  : 2017 / 2018 
Alokasi Waktu  : 8 JP @45 menit (4 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanuiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
Aspek Sikap Spiritual 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
scientific, peserta didik dapat menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur 
karakteristik gerak pada fenomena fluida dinamis. 
  
Aspek Sikap Sosial 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
scientific, peserta didik: 
1. mampu membangun sikap rasa ingin tahu dengan baik, 
2. bertanggung jawab dalam melakukan kegiatan praktikum dan berdiskusi. 
 
Aspek Pengetahuan 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
scientific, peserta didik dapat: 
1. menjelaskan konsep fluida ideal dan fluida real dengan tepat, 
2. menjelaskan konsep garis arus dengan tepat, 
3. mengonsepkan asas kontinuitas dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat, 
4. menganalisis asas kontinuitas pada fluida dinamis dalam kehidupan sehari-
hari, 
5. mengonsepkan hukum Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat, 
6. menjelaskan penerapan hukum Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari dengan 
tepat, 
7. menganalisis hukum Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Aspek Keterampilan 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
scientific, peserta didik dapat: 
1. menyusun eksperimen berbasis virtual laboratorium fluida dinamis yang 
berkaitan dengan asas kontinuitas dan hukum Bernoulli dengan tepat, 
2. menyajikan laporan hasil percobaan fluida dinamis yang berkaitan dengan 
asas kontinuitas dan hukum Bernoulli dengan benar. 
C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
1.4 Bertambah keimanannya dengan 
menyadari hubungan keteraturan 
dan kompleksitas alam dan jagad 
raya terhadap kebesaran Tuhan 
yang menciptakannya melalui 
fenomena fluida dinamis. 
1.4.1 Menyadari kebesaran Tuhan 
yang mengatur karakteristik 
gerak pada fenomena fluida 
dinamis. 
 Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
2.4 Menunjukkan perilaku ilmiah rasa 
ingin tahu dan bertanggung jawab 
dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi sikap 
dalam saat praktikum dan 
berdiskusi. 
2.4.1 mampu membangun sikap rasa 
ingin tahu dengan baik, 
2.4.2 membangun sikap tanggung 
jawab dalam kegiatan praktikum 
dan berdiskusi. 
3.4 Menerapkan prinsip fluida 
dinamis dalam teknologi. 
3.3.21 menjelaskan konsep fluida ideal 
dan fluida real dengan tepat, 
3.3.22 menjelaskan konsep garis arus 
dengan tepat, 
3.3.23 mengonsepkan asas kontinuitas 
dalam kehidupan sehari-hari 
dengan tepat, 
3.3.24 menganalisis asas kontinuitas 
pada fluida dinamis dalam 
kehidupan sehari-hari, 
3.4 Menerapkan prinsip fluida 
dinamis dalam teknologi. 
3.3.25 mengonsepkan hukum Bernoulli 
dalam kehidupan sehari-hari 
dengan tepat, 
3.3.26 menjelaskan penerapan hukum 
Bernoulli dalam kehidupan 
sehari-hari dengan tepat, 
3.3.27 menganalisis hukum Bernoulli 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
4.4 Membuat dan menguji  proyek 
sederhana yang menerapkan 
konsep fluida dinamis. 
4.4.1 menyusun eksperimen berbasis 
virtual laboratorium fluida 
dinamis yang berkaitan dengan 
asas kontinuitas dan hukum 
Bernoulli dengan tepat, 
4.4.2 menyajikan laporan hasil 
percobaan fluida dinamis yang 
berkaitan dengan asas 
 kontinuitas dan hukum Bernoulli 
dengan benar. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Fluida ideal dan fluida real 
Fluida ideal merupakan fluida yang tidak memiliki kekentalan sama sekali, 
sedangkan fluida real merupakan fluida yang memiliki tingkat kekentalan 
tertentu. 
Perbedaan antara fluida ideal dengan fluida real sebagai berikut: 
No. Fluida ideal Fluida real 
1 Alirannya tunak (steady) Aliranya tak tunak (non steady) 
2 Tak termampatkan 
(incompressible) 
Termampatkan (compressible) 
3 Tak kental (non viscous) Kental (viscous) 
4 Alirannya laminer / garis arus 
(dreamline) 
Alirannya turbulen / acak 
Garis arus merupakan aliran fluida yang mengikuti suatu garis (lurus 
melengkung) yang jelas ujung dan pangkalnya. 
 
2. Asas kontinuitas 
Debit atau laju volume adalah besaran yang menyatakan volume fluida yang 
mengalir melalui suatu penampang tertentu dalam suatu waktu tertentu. 








Jika sejumlah fluida melalui penampang pipa seluas 𝐴 dan setelah selang 
waktu 𝑡 menempuh jarak 𝐿, maka volume fluida tersebut sebesar 𝑉 = 𝐴𝐿, 
sedangkan jarak 𝐿 = 𝑣𝑡, sehingga debit dirumuskan sebagai berikut: 
𝑄 = 𝐴𝑣 
Suatu fluida ideal yang mengalir pada sebuah pipa, maka massa fluida yang 
masuk ke salah satu ujung pipa sama dengan massa fluida yang keluar dari 
ujung pipa yang lain selama selang waktu yang sama. 
Asas kontinuitas menyatakan bahwa pada fluida ideal, hasil kali antara 
kelajuan fluida dan luas penampang selalu konstan, sehingga persamaan 
kontinuitas dirumuskan sebagai berikut: 
𝐴1𝑣1 = 𝐴2𝑣2 = ⋯ = konstan 
 Pada fluida ideal, debit fluida di titik mana saja besarnya selalu konstan, 
sehingga: 
𝑄1 = 𝑄2 = ⋯ = konstan 
Kelajuan aliran fluida ideal berbanding terbalik dengan luas penampang yang 







Kelajuan aliran fluida berbanding terbalik dengan kuadrat jari-jari 














Jika air dimanfaatkan untuk membangkitkan listrik dan efisiensi sistem 
generator sebesar 𝜂, maka daya listrik yang diakibatkan oleh debit fluida 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝑃 = 𝜂𝜌𝑄𝑔𝑕 
 
3. Hukum Bernoulli 
Pada Gambar 1 tampak bahwa pada ujung pipa dengan luas penampang 𝐴1, 
fluida mendapat tekanan sebesar 𝑝1 dari fluida yang berada di kirinya, 
sedangkan pada ujung pipa dengan luas penampang 𝐴2, fluida mendapat 
tekanan sebesar 𝑝2 dari fluida yang berada di kanannya. Gaya yang bekerja 
pada penampang 𝐴1 sebesar 𝐹 = 𝑝1𝐴1, sedangkan gaya yang bekerja pada 











Gambar 1. Aliran fluida pada pipa yang ketinggiannya tidak sama 
(Hari Subagya & Agus Taranggono, 2007:231) 
 Usaha total untuk menggerakkan fluida dari 𝐴1 sampai 𝐴2 sama dengan 
jumlah perubahan energi kinetik dan energi potensial, sehingga dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐸𝑘 + ∆𝐸𝑝  








2 +  𝑚𝑔𝑕2 −𝑚𝑔𝑕1  





2 + 𝑚𝑔 𝑕2 − 𝑕1  

















2 + 𝑚𝑔 𝑕2 − 𝑕1  



















𝜌𝑣2 + 𝜌𝑔𝑕 = konstan 
 
4. Penerapan asas kontinuitas dan hukum Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari 
a. Pipa mendatar 
Pada Gambar 2 tampak sebuah aliran fluida dalam pipa mendatar.   
 
Gambar 2. Aliran fluida pada pipa mendatar 
Pada pipa mendatar tidak terdapat perbedaan ketinggian diantara bagian-
bagian fluida, sehingga persamaan Bernoulli dalam kasus ini dirumuskan 
sebagai berikut: 







b. Teori Toricelli 
Pada Gambar 3 tampak sebuah bejana yang berukuran besar dan memiliki 
lubang diisi zat cair. 
  
Gambar 3. Zat cair dalam sebuah bejana 
Kecepatan aliran air tersebut sebesar: 
𝑣 =  2𝑔𝑕 
Waktu yang diperlukan zat cair keluar dari lubang hingga menyentuh 
lantai ditentukan dengan konsep gerak jatuh bebas, sehingga dirumuskan 
sebagai berikut: 




Jarak mendatar tempat jatuhnya zat cair di tanah terhadap dinding bejana 
dirumuskan sebagai berikut: 
𝑥 = 𝑣𝑡 
Jika luas lubang kebocoran sebesar 𝐴, maka debit zat cair yang keluar 
dari lubang sebesar: 
𝑄 = 𝐴 2𝑔𝑕 
c. Venturimeter 
Venturimeter merupakan alat untuk mengukur kecepatan aliran zat cair di 
dalam pipa. Terdapat dua jenis venturimeter, yakni venturimeter tanpa 
manometer dan venturimeter dengan manometer. 
1) Venturimeter tanpa manometer 
Pada Gambar 4 terlihat bahwa sebuah venturimeter yang dilengkapi 
dengan pipa-pipa pengukur beda tekanan, jika fluida dialirkan pada 








Gambar 4. Venturimeter tanpa manometer 
 (Hari Subagya & Agus Taranggono, 
2007:238) 
Selisih tekanan pada kedua penampang dirumuskan sebagai berikut: 
𝑃1 − 𝑃2 = 𝜌𝑔𝑕 
sehingga, kecepatan aliran fluida dalam penampang besar dirumuskan 
sebagai berikut: 




2) Venturimeter dengan manometer 
Pada Gambar 5 tampak sebuah venturimeter yang dilengkapi dengan 






Gambar 5. Venturimeter dengan manometer 
(Hari Subagya & Agus Taranggono, 
2007:236) 
Selisih tekanan pada kedua penampang dirumuskan sebagai berikut: 
𝑃1 − 𝑃2 = (𝜌
′ − 𝜌)𝑔𝑕 
sehingga, kecepatan aliran fluida dalam penampang besar dirumuskan 
sebagai berikut: 





d. Tabung pitot 
Tabung pitot digunakan untuk mengukur kecepatan aliran gas. Pada 
Gambar 6 tampak sebuah tabung pitot, tabung sejajar dengan arah aliran 
udara, sehingga kecepatan dan tekanan di luar tabung mempunyai nilai-







Gambar 6. Tabung pitot 
(Hari Subagya & Agus 
Taranggono, 
2007:236) 
Kecepatan aliran udara dirumuskan sebagai berikut: 





e. Gaya angkat pesawat terbang 
Pada Gambar 7 tampak penampang sayap pesawat terbang.  
 
Gambar 7. Penampang sayap pesawat terbang 
(Hari Subagya & Agus Taranggono, 
2007:243) 
Udara di bagian atas bergerak lebih cepat dibandingkan udara di bagian 
bawah sayap pesawat, sehingga terjadi perbedaan tekanan di kedua sisi 
sayap, pada keadaan ini pesawat dapat terangkat ke atas, begitu pula 
sebaliknya. 
 
f. Alat penyemprot nyamuk dan parfum 
Pada Gambar 8 tampak sebuah alat penyemprot nyamuk.  
 
Gambar 8. Alat penyemprot nyamuk 
(Hari Subagya & Agus Taranggono, 
2007:244) 
 Jika pengisap ditekan, udara ke luar dengan cepat dari lubang pipa sempit 
yang ada di ujung A. udara tersebut kecepatannya sampai besar, sehingga 
tekanan di posisi ini menjadi kecil, pada ujung pompa A terdapat pipa 
kecil yang terhubung dengan cairan zat insektisida, oleh karena tekanan 
di ujung pompa A lebih kecil dari pada ujung B, sehingga cairan zat 
insektisida yang berada diujung B terhisap menuju ujung pompa A, 
kemudian akan tersembur oleh udara yang keluar dari ujung pompa A. 
 
E. Metode Pembelajaran 
4. Pendekatan   : Scientific. 
5. Model Pembelajaran  : Conventional Learning. 
6. Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, eksperimen, dan 
diskusi. 
 
F. Media Pembelajaran 
10. LKPD 
11. LKPD fluida dinamis. 
12. Laptop. 
13. Aplikasi PHET Virtual Laboratory. 
14. White board. 
15. Alat tulis. 
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 H. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama : 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit) 
Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 
Pendahuluan h. Guru memberikan 
salam pembuka, 
kemudian mengajak 




i. Guru melakukan 
presensi dengan 
menanyakan kabar 
dan jumlah peserta 
didik yang hadir. 
 
 








k. Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 




c. Peserta didik 

























tujuan dari materi 








Waktu Guru Peserta Didik 
Inti Mengamati 65 menit 
a. Guru menayangkan 
dan menjelaskan 
animasi aliran fluida 




b. Guru menjelaskan 
materi terkait konsep 
fluida ideal, fluida 
real, dan asas 
kontinuitas dengan 
menggunakan media 
PPT, PHET, white 
board. 














peserta didik untuk 
menanyakan hal yang 
belum jelas terkait 
animasi aliran fluida cair 
dalam pipa yang telah 
ditayangkan serta konsep 
fluida ideal, fluida real, 




menanyakan hal yang 
belum jelas terkait terkait 
animasi dan penjelasan 
yang telah ditayangkan 
aliran fluida cair dalam 
pipa yang telah 
ditayangkan serta konsep 
fluida ideal, fluida real, 
dan asas kontinuitas yang 
telah dijelaskan. 
Mengasosiasi 
a. Guru memberikan  
soal latihan dalam 
LKPD terkait asas 
kontinuitas kepada 
peserta didik. 
a. Peserta didik 
menerima soal 





Waktu Guru Peserta Didik 
Inti b. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mengerjakan soal 
latihan yang telah 
diberikan. 
b. Peserta didik 
mengerjakan soal 








latihan yang telah 
dikerjakan terkait asas 
kontinuitas. 
b. Guru memberikan  
penjelasan tambahan 
terhadap hasil 
jawaban peserta didik 
terkait soal latihan. 
c. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menanyakan hal yang 





a. Peserta didik 
membahas soal 
latihan yang telah 
dikerjakan terkait 
asas kontinuitas di 
depan kelas. 
 





c. Peserta didik 
menanyakan hal yang 
belum jelas terkait 
pembahasan soal 
latihan. 
Penutup a. Guru membimbing 
peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang 
konsep fluida ideal, 
fluida real, dan asas 
kontinuitas. 
a. Peserta didik 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang 
konsep fluida ideal, 





Waktu Guru Peserta Didik 
Penutup b. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mengajak peserta 





tentang materi yang 





d. Guru memberikan 
salam penutup. 














d. Peserta didik 
menjawab salam 





Pertemuan Kedua : 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit) 
Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 
Pendahuluan a. Guru memberikan 
salam pembuka, 
kemudian mengajak 
peserta didik berdoa 
bersama. 
 
b. Guru melakukan 
presensi dengan 
menanyakan kabar dan 
jumlah peserta didik 
yang hadir. 
a. Peserta didik 













Waktu Guru Peserta Didik 
Pendahuluan c. Guru melakukan 
apersepsi dengan 
megajak peserta didik 
mengingat kembali 
materi di pertemuan 
sebelumnya, kemudian 
bertanya: 
“Ketika air mengalir 




antara tekanan dan 
kecepatan air yang 
mengalir?” 
d. Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
dari materi yang akan 
dipelajari. 
c. Peserta didik 
mengingat kembali 


















Inti Mengamati 65 menit 
a. Guru menayangkan 
dan menjelaskan 
animasi aliran fluida 
cair dalam pipa 
dengan laptop berbasis 
aplikasi PHET. 
b. Guru menjelaskan 





media PHET dan 
white board. 











Waktu Guru Peserta Didik 
Inti Menanya 65 menit 
Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menanyakan hal yang 
belum jelas terkait 
animasi aliran fluida cair 
dalam pipa yang telah 
ditayangkan serta hukum 
Bernoulli dan 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari  
yang telah dijelaskan. 
Peserta didik 
menanyakan hal yang 
belum jelas terkait 
terkait animasi dan 
penjelasan yang telah 
ditayangkan aliran fluida 
cair dalam pipa yang 
telah ditayangkan serta 
hukum Bernoulli yang 
telah dijelaskan. 
Mengasosiasi 
a. Guru memberikan  
soal latihan dalam 




b. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mengerjakan soal 
latihan yang telah 
diberikan. 






b. Peserta didik 
mengerjakan soal 
latihan yang telah 
diberikan guru. 
Mengomunikasikan 
a. Guru meminta 
perwakilan peserta 
didik untuk membahas 
soal latihan yang telah 
dikerjakan terkait 
hukum Bernoulli dan 
penerapannya di depan 
kelas. 
a. Peserta didik 
membahas soal 
latihan yang telah 
dikerjakan terkait 






Waktu Guru Peserta Didik 
Inti b. Guru memberikan 
penjelasan tambahan 
terhadap hasil jawaban 
peserta didik terkait 
soal latihan. 
c. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menanyakan hal yang 










c. Peserta didik 
menanyakan hal 




Penutup a. Guru membimbing 
peserta didik untuk 
menyimpulkan hasil 
pembelajaran tentang 
hukum Bernoulli dan 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mengajak peserta 




tentang materi yang 




Bernoulli dan kegiatan  



















Waktu Guru Peserta Didik 
Penutup praktikum fluida 
dinamis. 
 10 menit 
d. Guru memberikan 
salam penutup. 
d. Peserta didik 
menjawab salam 





Pertemuan Ketiga : 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit) 
Kegiatan 
Aktivitas Alokasi 
Waktu Guru Peserta Didik 
Pendahuluan a. Guru memberikan 
salam pembuka, 
kemudian mengajak 
peserta didik berdoa 
bersama. 
 
b. Guru melakukan 
presensi dengan 
menanyakan kabar dan 
jumlah peserta didik 
yang hadir. 




terbang bisa terbang?” 
d. Guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
dari materi yang akan 
dipelajari. 
a. Peserta didik 



















tujuan dari materi 




Waktu Guru Peserta Didik 
Inti Mengamati 70 menit 
a. Guru menayangkan 
video terkait proses 
lepas landas pesawat 
terbang dan cara kerja 
penyemprot nyamuk. 






media white board. 













peserta didik untuk 
menanyakan hal yang 
belum jelas terkait video 
terkait proses lepas landas 
pesawat terbang dan cara 
kerja penyemprot nyamuk 
serta penerapan hukum 
Bernoulli dalam 
kehidupan sehari-hari 
yang telah dijelaskan.  
Peserta didik 
menanyakan hal yang 
belum jelas terkait 
terkait video terkait 
proses lepas landas 
pesawat terbang dan 
cara kerja penyemprot 





yang telah dijelaskan. 
Mengasosiasi 
a. Guru memberikan  
soal latihan dalam 




kepada peserta didik. 
a. Peserta didik 
menerima soal 







Waktu Guru Peserta Didik 
Inti b. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mengerjakan soal 
latihan yang telah 
diberikan. 
 
b. Peserta didik 
mengerjakan soal 




a. Guru meminta 
perwakilan peserta 
didik untuk membahas 
soal latihan yang telah 
dikerjakan terkait 
hukum Bernoulli dan 
penerapannya di depan 
kelas. 
b. Guru memberikan 
penjelasan tambahan 
terhadap hasil jawaban 
peserta didik terkait 
soal latihan. 
c. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
menanyakan hal yang 
belum jelas terkait 
pembahasan soal 
latihan, kemudian guru 
menjelaskan ulang. 
 
a. Peserta didik 
membahas soal 
latihan yang telah 
dikerjakan terkait 









c. Peserta didik 
menanyakan hal 




a. Guru membagi peserta 
didik menjadi 6 
kelompok. 






Waktu Guru Peserta Didik 




c. Guru meminta peserta 
didik untuk melakukan 
percobaan dalam 
LKPD tentang asas 
















f. Guru meminta peserta 
didik untuk membuat 
laporan resmi 
praktikum di rumah 










c. Peserta didik 
melakukan 
percobaan dalam 


























Waktu Guru Peserta Didik 
Penutup a. Guru membimbing 










kepada peserta didik 
bahwa pada pertemuan 
selanjutnya akan 
diadakan ulangan 
harian fluida dinamis. 
 
c. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mengajak peserta 
didik untuk berdoa 
bersama. 
 
d. Guru memberikan 
salam penutup. 























d. Peserta didik 
menjawab salam 




Pertemuan Keempat : 2 Jam Pelajaran (2 x 45 menit) 
Pertemuan keempat merupakan penilaian kognitif yang terencana dari pertemuan 





 I. Penilaian Hasil Pembelajaran  
3. Teknik penilaian 
a. Observasi 
b. Tes tertulis 
4. Instrumen penilaian 
a. Lembar observasi penilaian sikap 
b. Tes uraian kognitif 
 
 
    Sleman, 16 September2017 
     Mengetahui 




    Dra. Sri Maesarini KN            Isnaini Agus Setiono 































Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Sleman 
Kelas / Semester : XI / Gasal 
Materi Pokok  : Fluida dinamis 
Alokasi Waktu : 45 menit (1 JP) 
Kompetensi Dasar: 
4.1 Membuat dan menguji  proyek sederhana yang menerapkan. 
Indikator: 
4.4.3 menyusun eksperimen berbasis virtual laboratorium fluida dinamis yang 
berkaitan dengan asas kontinuitas dan hukum Bernoulli dengan tepat, 
4.4.4 menyajikan laporan hasil percobaan fluida dinamis yang berkaitan dengan 














A. Tujuan Percobaan 
Setelah melakukan percobaan, peserta didik diharapkan dapat menyelidiki debit 
fluida (Q) pada sembarang titik dalam dua aliran fluida yang berbeda. 
 
B. Dasar Teori 
Debit atau laju volume adalah besaran yang menyatakan volume fluida yang 
mengalir melalui suatu penampang tertentu dalam suatu waktu tertentu. 








Jika sejumlah fluida melalui penampang pipa seluas 𝐴 dan setelah selang 
waktu 𝑡 menempuh jarak 𝐿, maka volume fluida tersebut sebesar 𝑉 = 𝐴𝐿, 
sedangkan jarak 𝐿 = 𝑣𝑡, sehingga debit dirumuskan sebagai 𝑄 = 𝐴𝑣 
 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah nilai debit fluida (Q) pada sembarang titik dalam dua aliran fluida 
yang berbeda? 
 
D. Alat dan Bahan 
1. Laptop 
2. Aplikasi Java 
3. Aplikasi PHET Virtual Laboratory “Fluid Pressure and Flow” 
 
E. Langkah Percobaan 
1. Buka simulasi percobaan pada aplikasi PHET Virtual Laboratory “Fluid 
Pressure and Flow”, kemudian jalankan praktikum “flow”! 
2. Buatlah aliran yang terdiri dari aliran pipa kecil dan pipa besar dengan 
menggeser posisi pengubah diameter pipa pada salah satu ujung pipa seperti 





1) Flow rate, untuk pembacaan data mengenai aliran. 
2) Speed, untuk pembacaan kecepatan aliran. 
3) Pressure, untuk pembacaan tekanan aliran. 
4) Ruler, untuk pembacaan ketinggian aliran. 
5) Friction, untuk pergeseran flux meter. 
6) Flux meter, untuk membaca luas penampang pipa. 
7) Aliran 1, aliran untuk pipa 1. 
8) Aliran 2, aliran untuk pipa 2. 
9) Fluid density, untuk mengetahui massa jenis fluida. 
3. Lakukan pengukuran luas pipa berpenampang kecil (𝐴1) dan luas pipa 
berpenampang besar (𝐴2)! 
4. Ukurlah kecepatan aliran fluida yang mengalir pada pipa kecil 𝑣1 () dan 
kecepatan aliran fluida yang mengalir pada pipa besar (𝑣2)! 
5. Catatlah data hasil pengukuran pada tabulasi data laporan sementara! 
6. Ulangi langkah 2-5 sebanyak 2 kali dengan melakukan variasi terhadap luas 
penampang pipa! 
7. Hitunglah besarnya debit fluida pada aliran 1 dan aliran 2! 
 








1     
2     







1. Bagaimana hubungan luas penampang 𝐴1 dan kecepatan aliran fluida 𝑣1 
terhadap luas penampang 𝐴2 dan kecepatan aliran 𝑣2? 
2. Bagaimanakah hubungan debit fluida yang terjadi pada aliran 1 dan debit 
fluida yang terjadi pada aliran 2? 



































Hukum Bernoulli dalam Tabung Torricelli 
 
A. Tujuan Percobaan 
Setelah melakukan percobaan, peserta didik diharapkan dapat menyelidiki 
hubungan antara ketinggian fluida pada tabung Torricelli yang berlubang dengan 
kecepatan fluida yang memancar dari lubang tabung Torricelli. 
 
B. Dasar Teori 
Gambar 1 tampak fluida cair yang memancar dari sebuah tabung yang 
berlubang.  
 
Apabila sebuah tabung yang berlubang diisi dengan fluida cair, maka kecepatan 
fluida cair yang memancar keluar dari lubang yang terletak pada kedalaman 𝑕 di 
bawah permukaan atas fluida dalam tabung tersebut sama dengan kecepatan 
sebuah benda yang jatuh bebas dari ketinggian 𝑕. Pernyataan ini disebut sebagai 
teorema Torricelli, yang mana mensyaratkan bahwa ujung atas wadah terbuka 
bebas terhadap atmosfer dan lubang pada tabung tempat keluarnya fluida yang 
memancar memiliki luas yang lebih kecil dari pada luas penampang wadah. 
Kecepatan aliran fluida yang memancar dari lubang tabung dapat dihitung 
dengan mengunakan persamaan sebagai berikut: 
𝑣 =  2𝑔𝑕 
 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah hubungan antara ketinggian fluida pada tabung Torricelli yang 
berlubang dengan kecepatan fluida yang memancar dari lubang tabung 
Torricelli? 
 
D. Alat dan Bahan 
1. Laptop 
2. Aplikasi Java 




E. Langkah Percobaan 
1. Buka simulasi percobaan pada aplikasi PHET Virtual Laboratory “Fluid 
Pressure and Flow”, kemudian jalankan praktikum “water tower”! 
2. Centang  Ruler, kemudian tempatkan seperti pada gambar! 
 
3. Klik tombol “isi” untuk membuat air penuh! 
4. Buka kran bawah tandon! 
5. Ketika tinggi air sesuai yang kita inginkan, klik tombol pause (II)! 
6. Catatlah berapa tinggi air dalam tandon! 
7. Tempatkan alat pengukur kecepatan aliran fluida (gambar speed) pada 
lubang, yang mana ujung bawah pengukur kecepatan tepat pada lubang 
keluarnya air! 
8. Klik tombol play! 
9. Ukurlah besarnya kecepatan aliran fluida yang memancar! 
10. Catatlah hasilnya pada tabulasi data! 
11. Lakukan langkah 3-10 dengan melakukan variasi ketinggian fluida cair dalam 
tandon sebanyak empat kali! 
12. Hitunglah besarnya 𝑣 (𝑣 hitung) berdasarkan data 𝑕! 
13. Bandingkan besarnya 𝑣 hitung dengan 𝑣 ukur! 
 
F. Tabulasi Data 
No. 𝑕 (m) 𝑣 ukur (m s ) 
1   
2   
3   
 
 
4   
5   
 
G. Pertanyaan 
1. Bagaimana hubungan antara ketinggian fluida pada tabung Torricelli yang 
berlubang dengan kecepatan fluida yang memancar dari lubang tabung 
Torricelli? 
































LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Sleman 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI MIA 1 / Gasal 
Materi Pokok  : Fluida Dinamis 
Peserta Didik 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Nilai Rasa ingin tahu Tangung jawab 
3 2 1 3 2 1  
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         
16         
17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         




Aspek yang dinilai 
Skor Nilai Rasa ingin tahu Tangung jawab 
3 2 1 3 2 1 
26         
27         
28         
29         
30         
31         








       Sleman, 16 September 2017 
       Mengetahui, 




            Dra. Sri Maesarini KN              Isnaini Agus Setiono 












RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
No. Aspek yang dinilai Skor Rubrik 
1 Rasa ingin tahu 
3 
Menunjukan rasa ingin tahu yang besar, 
antusias, dan aktif dalam kegiatan kelompok. 
2 
Menunjukan rasa ingin tahu, namun tidak 
terlalu aktif dalam kegiatan kelompok ketika 
disuruh. 
1 
Tidak menunjukkan sikap antusias dalam 
pengamatan, sulit terlibat aktif dalam kegiatan 
kelompok, meskipun teah didorong untuk 
terlibat. 
2 Tanggung jawab 
3 
Tekun dalam menyelesaikan tugas dengan 
hasil yang terbaik yang bisa dilakukan, dan 
berupaya tepat waktu dalam menjalankan 
tugas. 
2 
Berupaya tepat waktu, tetapi belum 
menunjukkan usaha terbaiknya. 
1 
Tidak berupaya sungguh-sungguh dalam 




















KISI-KISI ULANGAN HARIAN FLUIDA DINAMIS 
 
 
Satuan Pendidikan  : SMA N 2 Sleman 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Kelas / Semester  : XI / Gasal 
Materi Pokok   : Fluida Dinamis 
 
 
Kompetensi Inti  :  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

























Membandingkan fluida ideal dengan fluida real 
ditinjau dari ciri-cirinya. 
Tes 
Tertulis 
Uraian 1 Kognitif 
(C5) 
   Diketahui sebuah pipa dengan diameter kedua ujung 
yang berbeda, dapat diprediksi besarnya kelajuan air, 




Uraian 2 Kognitif 
(C5) 
   Diketahui sebuah tabung yang berlubang beserta 
besaran-besaran yang mendukung, dapat diprediksi 
kecepatan aliran air, jarak pancaran maksimum, debit 




























Diketahui sebuah venturimeter dengan manometer 
beserta data yang mendukung, dapat dianalisis 
besarnya kecepatan aliran, beda tekanan, dan selisih 




Uraian 4 Kognitif 
(C4) 
   Diketahui data mengenai pesawat terbang yang sedang 
bergerak, dapat dianalisis besarnya beda tekanan 
diantara sayap bagian atas dan bawah serta gaya 
angkat sayap pesawat. 
Tes 
Tertulis 








SOAL ULANGAN HARIAN FLUIDA DINAMIS 
Petunjuk pengerjaan! 
1. Periksalah kembali naskah soal sebelum anda mulai mengerjakan, segera 
laporkan pada pengawas bila terdapat kesalahan cetak! 
2. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
3. Kerjakan soal-soal yang anda anggap lebih mudah terlebih dahulu! 
4. Naskah soal tidak boleh dicoret-coret! 
Soal (alokasi waktu pengerjaan 60 menit) 
1. Bandingkan antara fluida ideal dengan fluida real ditinjau dari ciri-cirinya! 
 
2. Air PDAM memasuki rumah berlantai tiga melalui sebuah pipa berdiameter 4 cm 
pada tekanan 8 atm (1 atm = 1 × 105 Pa). Pipa tersebut menuju ke kamar mandi 
lantai tiga pada ketinggian 10 m dengan diameter pipa 2 cm. Jika kelajuan aliran 
air pada pipa masukan sebesar 6 m/s, berdasarkan kasus tersebut, prediksikanlah 
besarnya: 
a. Kelajuan air di lantai tiga! 
b. Debit aliran air! 
c. Tekanan air di dalam bak mandi! 
 
3. Perhatikan gambar berikut! 
 
Pada gambar di atas tampak sebuah bak penampungan air untuk mencuci kain 
batik dibuat sedemikian rupa, sehingga luas penampangnya cukup luas. Bak 
tersebut diisi air setinggi 145 cm dan pada ketinggian 20 cm dari dasar bak 
terdapat lubang untuk mengalirkan air dengan luas penampang lubang sebesar 2 
cm
2
, jika g = 10 m/s
2
, prediksikanlah besarnya: 
a. Kecepatan aliran air pada saat itu! 
b. Jarak pancaran maksimum air di tanah! 
c. Debit air pada lubang kebocoran! 
d. Volume air yang keluar selama 5 menit! 
 
 
4. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Pada gambar di atas tampak sebuah pipa venturimeter yang dialiri air dengan 
debit sebesar 2 × 10-3 m3/s. Apabila luas penampang A = 25 cm2 dan B = 5 cm2. 
Jika massa jenis air sebesar 1.000 kg/m
3
, massa jenis raksa sebesar 13.500 kg/m
3
, 
serta g = 10 m/s
2
, analisislah besarnya: 
a. Kecepatan aliran air di titik A dan B! 
b. Beda tekanan di titik A dan B! 
c. Selisih permukaan raksa pada manometer! 
 
5. Sebuah pesawat terbang bergerak dengan kecepatan tertentu, sehingga udara 
yang melalui bagian bawah  dan bagian atas sayap yang memiliki luas 
permukaan 60 m
2
 bergerak dengan kelajuan masing-masing 320 m/s dan 290 
m/s. Jika massa jenis udara sebesar 1,3 kg/m
3
, analisislah besarnya: 
a. Beda tekanan diantara sayap bagian atas dan bagian bawah sayap pesawat! 
b. Gaya angkat sayap pesawat yang bekerja! 
 

























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA N 2 Sleman 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : XI MIPA 2/ Gasal 
Materi Pokok : Fluida Dinamis 
Alokasi Waktu/ Pertemuan : 8 Jam pelajaran/ 4 pertemuan @ 2 jam pelajaran 
 
B. Kompetensi 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 




3.  Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanuiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 





4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan 










4.4  Membuat dan menguji  proyek 
sederhana yang menerapkan 
konsep fluida dinamis. 
Indikator 
3.3.28 menjelaskan konsep fluida ideal 




3.3.29 menjelaskan konsep garis arus 
dengan tepat, 
3.3.30 mengonsepkan asas kontinuitas 
dalam kehidupan sehari-hari 
dengan tepat, 
3.3.31 menganalisis asas kontinuitas 
pada fluida dinamis dalam 
kehidupan sehari-hari, 
3.3.32 mengonsepkan hukum Bernoulli 
dalam kehidupan sehari-hari 
dengan tepat, 
3.3.33 menjelaskan penerapan hukum 
Bernoulli dalam kehidupan 
sehari-hari dengan tepat, 
3.3.34 menganalisis hukum Bernoulli 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
4.4.5 menyusun eksperimen berbasis 
virtual laboratorium fluida 
dinamis yang berkaitan dengan 
asas kontinuitas dan hukum 
Bernoulli dengan tepat, 
4.4.6 menyajikan laporan hasil 
percobaan fluida dinamis yang 
berkaitan dengan asas 
kontinuitas dan hukum 
Bernoulli dengan benar. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model direct instruction dengan sintak: menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik, mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan, membimbing pelatihan, mengecek pemahaman dan memberikan 
umpan balik, serta memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan, peserta didik dapat mencapai kompetensi pengetahuan (memahami, 
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi), keterampilan (mengamati, 




D. Materi Pembelajaran 
Pengetahuan faktual  Fluida merupakan zat yang dapat mengalir, yakni berupa zat 
cair atau zat gas. 
 Fluida ideal merupakan fluida tunak, tak termampatkan, tak 
kental, dan alirannya laminer/ stasioner. 
 Fluida real merupakan fluida yang tak tunak, termampatkan, 
kental, dan alirannya turbulen.. 
 Asas kontinuitas menyatakan bahwa Q1 = Q2 
 Hukum Bernoulli menyatakan bahwa 𝑝 −
1
2
𝜌𝑣2 + 𝜌𝑔ℎ = 
konstan 
Konseptual  Fluida ideal 
 Fluida real/ fluida sejati/ fluida nyata/ fluida sebenarnya,  
 Garis arus, 
 Asas kontinuitas,  
 Hukum Bernoulli. 
Prosedural Langkah kerja percobaan asas kontinuitas untuk menemukan 
debit aliran fluida pada ujung pipa dan percobaan hukum 
Bernoulli dalam tabung Torricelli untuk menemukan kecepatan 
aliran fluida yang memancar dari lubang kebocoran. 
Metakognitif Menduga kekeliruan dan rekomendasi untuk memperbaiki 




Model Pembelajaran : Direct Instruction 




F. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu : proyektor, laptop, dan white board 
Alat/ bahan  : aplikasi PHET virtual laboratory dan aplikasi Java 
Bahan ajar : LKPD Fisika Kelas XI Semester 1 
LKPD Fluida Dinamis 
Sumber referensi : FISIKA UNTUK SMA/MA KELAS XI  /, Marthen Kanginan. 




G. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 
Pendahuluan 
Fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 
 Merefleksi secara singkat KD/materi sebelumnya tentang konsep 
viskositas. 
 Bertanya bagaimana pengaruh viskositas terhadap gerak benda dalam 
fluida? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Kegiatan Inti 
Fase mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
Mengamati 
 Meminta siswa bersama menyimak animasi aliran fluida cair dalam pipa 
dengan laptop berbasis aplikasi PHET. 
 Menjelaskan materi terkait konsep fluida ideal, fluida real, dan asas 
kontinuitas dengan menggunakan media PPT, PHET, white board. 
Menanya 
 Siswa merespon pertanyaan terkait animasi aliran fluida cair dalam pipa 
yang telah ditayangkan serta konsep fluida ideal, fluida real, dan asas 
kontinuitas yang telah dijelaskan. 
Fase membimbing pelatihan 
Mengasosiasi 
 Menerima soal latihan terkait asas kontinuitas yang diberikan guru. 




Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Mengomunikasikan 
 Membahas soal latihan yang telah dikerjakan terkait asas kontinuitas di 
depan kelas. 
 Memberikan penjelasan tambahan terhadap hasil jawaban peserta didik 
terkait soal latihan. 
Fase memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan 
 Menanyakan hal yang belum jelas terkait pembahasan soal latihan. 
Penutup 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
 
 
 Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang konsep fluida ideal, fluida real, 
dan asas kontinuitas. 
 Memberikan tugas membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan 




 Merefleksi secara singkat materi sebelumnya tentang asas kontinuitas. 
 Bertanya bagaimana hubungan antara tekanan dan kecepatan air yang 
mengalir pada pipa dengan ketinggian ujung pipa yang berbeda? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 Meminta satu peserta didik menceritakan hasil baca seputar kisah 
Bernoulli.  
 Memberi apresiasi terkait tugas dan cerita peserta didik. 
Kegiatan Inti 
Fase mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
Mengamati 
 Meminta siswa bersama menyimak animasi aliran fluida cair dalam pipa 
dengan laptop berbasis aplikasi PHET. 
 Menjelaskan materi terkait hukum Bernoulli dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari dengan menggunakan media PPT, PHET, white 
board. 
Menanya 
 Siswa merespon pertanyaan terkait animasi aliran fluida cair dalam pipa 
yang telah ditayangkan serta hukum Bernoulli dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari  yang telah dijelaskan. 
Fase membimbing pelatihan 
Mengasosiasi 
 Menerima soal latihan dalam LKPD terkait hukum Bernoulli dan 
penerapannya dalam kehdupan sehari-hari. 
 Mengerjakan soal latihan yang telah diberikan guru. 
Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Mengomunikasikan 
 Membahas soal latihan yang telah dikerjakan terkait hukum Bernoulli dan 
penerapannya di depan kelas. 
Budaya 
Literasi 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
 
 
 Memberikan penjelasan tambahan terhadap hasil jawaban peserta didik 
terkait soal latihan. 
Fase memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan 
 Menanyakan hal yang belum jelas terkait pembahasan soal latihan. 
Penutup 
 Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang hukum Bernoulli dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 Memberikan tugas membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya, yakni penerapan hukum Bernoulli dan kegiatan praktikum 
fluida dinamis. 
 
Pertemuan ke 3 
Pendahuluan 
 Bertanya bagaimana pesawat terbang bisa terbang? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Kegiatan Inti 
Fase mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
Mengamati 
 Meminta siswa bersama menyimak video terkait proses lepas landas 
pesawat terbang dan cara kerja penyemprot nyamuk. 
 Menjelaskan materi terkait penerapan hukum Bernoulli dalam kehidupan 
sehari-hari dengan menggunakan media white board. 
 
Menanya 
 Siswa merespon pertanyaan terkait video terkait proses lepas landas 
pesawat terbang dan cara kerja penyemprot nyamuk serta penerapan 
hukum Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari yang telah dijelaskan. 
Fase membimbing pelatihan 
Mengasosiasi 
 Menerima soal latihan dalam LKPD terkait hukum Bernoulli dan 
penerapannya dalam kehdupan sehari-hari. 
 Mengerjakan soal latihan yang telah diberikan guru. 
Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Mengomunikasikan 
 Membahas soal latihan yang telah dikerjakan terkait hukum Bernoulli dan 
penerapannya di depan kelas. 
Literasi Media 
dan 21st Century Skill 
 
 
 Memberikan penjelasan tambahan terhadap hasil jawaban peserta didik 
terkait soal latihan. 
Fase memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan 
 Menanyakan hal yang belum jelas terkait pembahasan soal latihan. 
Eksperimen 
 Membagi peserta didik menjadi 6 kelompok. 
 Melakukan percobaan dalam LKPD tentang asas kontinuitas dan hukum 
Bernoulli bersama anggota kelompoknya. 
 Meminta setiap kelompok untuk membuat laporan sementara hasil 
praktikum. 
 Meminta peserta didik untuk membuat laporan resmi praktikum di rumah 
dan meminta peserta didik untuk mengumpulkannya minggu depan. 
Penutup 
 Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang hukum Bernoulli dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 Menginformasikan kepada peserta didik bahwa pada pertemuan 




Pertemuan ke 4 
Pendahuluan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Kegiatan Inti 
 Ulangan harian fluida dinamis. 
Penutup 
 Menginformasikan kepada peserta didik bahwa pada pertemuan selanjutnya 
akan diadakan remedial teaching dan remedial test ulangan harian fluida 
dinamis. 
Kegiatan remedial bagi peserta didik dengan hasil ulangan harian belum 







Aspek Teknik Instrumen 
Pengetahuan Tes tertulis Tes uraian (soal dan penskoran) 
Sikap Observasi Format pengamatan sikap (rasa ingin tahu 




      Sleman, 7 Oktober 2017 
     Mengetahui 




    Dra. Sri Maesarini KN            Isnaini Agus Setiono 










































Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Sleman 
Kelas / Semester : XI MIPA 2/ Gasal 
Materi Pokok  : Fluida dinamis 
Alokasi Waktu : 45 menit (1 JP) 
Kompetensi Dasar: 
4.2 Membuat dan menguji  proyek sederhana yang menerapkan. 
Indikator: 
4.4.7 menyusun eksperimen berbasis virtual laboratorium fluida dinamis yang 
berkaitan dengan asas kontinuitas dan hukum Bernoulli dengan tepat, 
4.4.8 menyajikan laporan hasil percobaan fluida dinamis yang berkaitan dengan 









 Percobaan 1 
Asas Kontinuitas 
 
A. Tujuan Percobaan 
Setelah melakukan percobaan, peserta didik diharapkan dapat menyelidiki debit 
fluida (Q) pada sembarang titik dalam dua aliran fluida yang berbeda. 
 
B. Dasar Teori 
Debit atau laju volume adalah besaran yang menyatakan volume fluida yang 
mengalir melalui suatu penampang tertentu dalam suatu waktu tertentu. 








Jika sejumlah fluida melalui penampang pipa seluas 𝐴 dan setelah selang 
waktu 𝑡 menempuh jarak 𝐿, maka volume fluida tersebut sebesar 𝑉 = 𝐴𝐿, 
sedangkan jarak 𝐿 = 𝑣𝑡, sehingga debit dirumuskan sebagai 𝑄 = 𝐴𝑣 
 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah nilai debit fluida (Q) pada sembarang titik dalam dua aliran fluida 
yang berbeda? 
 
D. Alat dan Bahan 
4. Laptop 
5. Aplikasi Java 
6. Aplikasi PHET Virtual Laboratory “Fluid Pressure and Flow” 
 
E. Langkah Percobaan 
8. Buka simulasi percobaan pada aplikasi PHET Virtual Laboratory “Fluid 
Pressure and Flow”, kemudian jalankan praktikum “flow”! 
9. Buatlah aliran yang terdiri dari aliran pipa kecil dan pipa besar dengan 
menggeser posisi pengubah diameter pipa pada salah satu ujung pipa seperti 
pada gambar berikut! 
  
Keterangan gambar: 
10) Flow rate, untuk pembacaan data mengenai aliran. 
11) Speed, untuk pembacaan kecepatan aliran. 
12) Pressure, untuk pembacaan tekanan aliran. 
13) Ruler, untuk pembacaan ketinggian aliran. 
14) Friction, untuk pergeseran flux meter. 
15) Flux meter, untuk membaca luas penampang pipa. 
16) Aliran 1, aliran untuk pipa 1. 
17) Aliran 2, aliran untuk pipa 2. 
18) Fluid density, untuk mengetahui massa jenis fluida. 
10. Lakukan pengukuran luas pipa berpenampang kecil (𝐴1) dan luas pipa 
berpenampang besar (𝐴2)! 
11. Ukurlah kecepatan aliran fluida yang mengalir pada pipa kecil 𝑣1 () dan 
kecepatan aliran fluida yang mengalir pada pipa besar (𝑣2)! 
12. Catatlah data hasil pengukuran pada tabulasi data laporan sementara! 
13. Ulangi langkah 2-5 sebanyak 2 kali dengan melakukan variasi terhadap luas 
penampang pipa! 
14. Hitunglah besarnya debit fluida pada aliran 1 dan aliran 2! 
 








1     
2     




 G. Pertanyaan 
4. Bagaimana hubungan luas penampang 𝐴1 dan kecepatan aliran fluida 𝑣1 
terhadap luas penampang 𝐴2 dan kecepatan aliran 𝑣2? 
5. Bagaimanakah hubungan debit fluida yang terjadi pada aliran 1 dan debit 
fluida yang terjadi pada aliran 2? 
































 Percobaan 2 
Hukum Bernoulli dalam Tabung Torricelli 
 
A. Tujuan Percobaan 
Setelah melakukan percobaan, peserta didik diharapkan dapat menyelidiki 
hubungan antara ketinggian fluida pada tabung Torricelli yang berlubang dengan 
kecepatan fluida yang memancar dari lubang tabung Torricelli. 
 
B. Dasar Teori 
Gambar 1 tampak fluida cair yang memancar dari sebuah tabung yang 
berlubang.  
 
Apabila sebuah tabung yang berlubang diisi dengan fluida cair, maka kecepatan 
fluida cair yang memancar keluar dari lubang yang terletak pada kedalaman 𝑕 di 
bawah permukaan atas fluida dalam tabung tersebut sama dengan kecepatan 
sebuah benda yang jatuh bebas dari ketinggian 𝑕. Pernyataan ini disebut sebagai 
teorema Torricelli, yang mana mensyaratkan bahwa ujung atas wadah terbuka 
bebas terhadap atmosfer dan lubang pada tabung tempat keluarnya fluida yang 
memancar memiliki luas yang lebih kecil dari pada luas penampang wadah. 
Kecepatan aliran fluida yang memancar dari lubang tabung dapat dihitung 
dengan mengunakan persamaan sebagai berikut: 
𝑣 =  2𝑔𝑕 
 
C. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah hubungan antara ketinggian fluida pada tabung Torricelli yang 
berlubang dengan kecepatan fluida yang memancar dari lubang tabung 
Torricelli? 
 
D. Alat dan Bahan 
4. Laptop 
5. Aplikasi Java 
6. Aplikasi PHET Virtual Laboratory “Fluid Pressure and Flow” 
  
E. Langkah Percobaan 
14. Buka simulasi percobaan pada aplikasi PHET Virtual Laboratory “Fluid 
Pressure and Flow”, kemudian jalankan praktikum “water tower”! 
15. Centang  Ruler, kemudian tempatkan seperti pada gambar! 
 
16. Klik tombol “isi” untuk membuat air penuh! 
17. Buka kran bawah tandon! 
18. Ketika tinggi air sesuai yang kita inginkan, klik tombol pause (II)! 
19. Catatlah berapa tinggi air dalam tandon! 
20. Tempatkan alat pengukur kecepatan aliran fluida (gambar speed) pada 
lubang, yang mana ujung bawah pengukur kecepatan tepat pada lubang 
keluarnya air! 
21. Klik tombol play! 
22. Ukurlah besarnya kecepatan aliran fluida yang memancar! 
23. Catatlah hasilnya pada tabulasi data! 
24. Lakukan langkah 3-10 dengan melakukan variasi ketinggian fluida cair dalam 
tandon sebanyak empat kali! 
25. Hitunglah besarnya 𝑣 (𝑣 hitung) berdasarkan data 𝑕! 
26. Bandingkan besarnya 𝑣 hitung dengan 𝑣 ukur! 
 
F. Tabulasi Data 
No. 𝑕 (m) 𝑣 ukur (m s ) 
1   
2   
3   
 4   
5   
 
G. Pertanyaan 
3. Bagaimana hubungan antara ketinggian fluida pada tabung Torricelli yang 
berlubang dengan kecepatan fluida yang memancar dari lubang tabung 
Torricelli? 






















Lampiran 2. Kisi-Kisi Penilaian 




3.4.1 menjelaskan konsep 
fluida ideal dan fluida 
real dengan tepat, 
Membandingkan fluida ideal 
dengan fluida real ditinjau dari 
ciri-cirinya. 
Tes tertulis No. 1 
3.4.4 menganalisis asas 
kontinuitas pada fluida 
dinamis dalam 
kehidupan sehari-hari, 
Diketahui sebuah pipa dengan 
diameter kedua ujung yang 
berbeda, dapat diprediksi 
besarnya kelajuan air, debit, 
dan tekanan air pada salah satu 
ujung pipa. 
Tes tertulis No. 2 
3.4.7 menganalisis hukum 
Bernoulli dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Diketahui sebuah tabung yang 
berlubang beserta besaran-
besaran yang mendukung, 
dapat diprediksi kecepatan 
aliran air, jarak pancaran 
maksimum, debit air, serta 
volume air  yang mengalir 
pada lubang. 
Tes tertulis No. 3 
Diketahui sebuah venturimeter 
dengan manometer beserta 
data yang mendukung, dapat 
dianalisis besarnya kecepatan 
aliran, beda tekanan, dan 
selisih permukaan fluida dalam 
manometer. 
Tes tertulis No. 4 




3.4.8 menganalisis hukum 
Bernoulli dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Diketahui data mengenai 
pesawat terbang yang sedang 
bergerak, dapat dianalisis 
besarnya beda tekanan diantara 
sayap bagian atas dan bawah 
serta gaya angkat sayap 
pesawat. 






















 Lampiran 3. Instrumen Penilaian Tes Tertulis 
SOAL ULANGAN HARIAN FLUIDA DINAMIS 
Petunjuk pengerjaan! 
5. Periksalah kembali naskah soal sebelum anda mulai mengerjakan, segera 
laporkan pada pengawas bila terdapat kesalahan cetak! 
6. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
7. Kerjakan soal-soal yang anda anggap lebih mudah terlebih dahulu! 
8. Naskah soal tidak boleh dicoret-coret! 
Soal (alokasi waktu pengerjaan 60 menit) 
6. Bandingkan antara fluida ideal dengan fluida real ditinjau dari ciri-cirinya! 
7. Air PDAM memasuki hotel berlantai dua melalui sebuah pipa berdiameter 3 cm 
pada tekanan 4 atm (1 atm = 1 × 105 Pa). Pipa tersebut menuju ke kolam renang 
lantai dua pada ketinggian 8 m dengan diameter pipa 2 cm. Jika kelajuan aliran 
air pada pipa masukan sebesar 4 m/s, berdasarkan kasus tersebut, prediksikanlah 
besarnya: 
d. Kelajuan air di lantai dua! 
e. Debit aliran air! 
f. Tekanan air di dalam kolam renang! 
 
8. Perhatikan gambar berikut! 
 
Pada gambar di atas tampak sebuah tandon air untuk mencuci kain batik dibuat 
sedemikian rupa, sehingga luas penampangnya cukup luas. Bak tersebut diisi air 
setinggi 200 cm dan pada ketinggian 20 cm dari dasar bak terdapat lubang untuk 
mengalirkan air dengan luas penampang lubang sebesar 2 cm
2




e. Kecepatan aliran air pada saat itu! 
f. Jarak pancaran maksimum air di tanah! 
g. Debit air pada lubang kebocoran! 
h. Volume air yang keluar selama 5 menit! 
 9. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Pada gambar di atas tampak sebuah pipa venturimeter dengan manometer yang 
dialiri air dengan debit sebesar 4 × 10-3 m3/s. Apabila luas penampang A = 20 
cm
2
 dan B = 5 cm
2
. Jika massa jenis air sebesar 1.000 kg/m
3
, massa jenis raksa 
sebesar 13.500 kg/m
3
, serta g = 10 m/s
2
, analisislah besarnya: 
d. Kecepatan aliran air di titik A dan B! 
e. Beda tekanan di titik A dan B! 
f. Selisih permukaan raksa pada manometer! 
 
10. Sebuah pesawat terbang bergerak dengan kecepatan tertentu, sehingga udara 
yang melalui bagian bawah  dan bagian atas sayap yang memiliki luas 
permukaan 80 m
2
 bergerak dengan kelajuan masing-masing 300 m/s dan 280 
m/s. Jika massa jenis udara sebesar 1,3 kg/m
3
, analisislah besarnya: 
c. Beda tekanan diantara sayap bagian atas dan bagian bawah sayap pesawat! 
d. Gaya angkat sayap pesawat yang bekerja! 
 















Kunci Jawaban Skor 
1 No. Fluida ideal Fluida real 
1 Alirannya tunak (steady) Aliranya tak tunak (non steady) 
2 Tak termampatkan (incompressible) Termampatkan (compressible) 
3 Tak kental (non viscous) Kental (viscous) 
4 Alirannya laminer / garis arus 
(dreamline) 













 TOTAL 20 
 
 
2 Diketahui : 𝑑1  = 3 cm   = 0,03 m 
  𝑃1  = 4 atm = 4 × 10
5
 Pa 
 𝑕2  = 8 m 
 𝑑2  = 2 cm = 0,02 m 




c. 𝑃2 ……………………………………………………………… 
Jawab : 
a. 













 (3 × 10−2)2 × 4 = (2 × 10−2)2𝑣2 
 9 × 10−4 × 4 = 4 × 10−4𝑣2 
𝑣2 = 9 m/s ……………………………………... 
 
b. 













× 3,14(2 × 10−2)2 × 9    =
1
4
× 3,14(3 × 10−2)2 × 4 
= 28,26 × 10−4  m3/s                = 28,26 × 10−4 m3/s ……… 
 
c. 





2 + 𝜌𝑔 𝑕2 − 𝑕1  ………………. 
 4 × 105 − 𝑃2 =
1
2
1.000 92 − 42 + 1.000 × 10 8 − 0  
 4 × 105 − 𝑃2 = 500 81 − 16 + 80.000 
 4 × 105 − 𝑃2 = 112.500 
 𝑃2 = 400.000 − 112.500 






































Kunci Jawaban Skor 
2 TOTAL 20 
 
 
3 Diketahui : 𝑕2 = 200 cm = 2 m 
 𝑕1 = 20 cm   = 0,2 m 
𝐴    = 2 cm2   = 2 × 10-4 m2 
𝑔    = 10 m/s2 …………………………………………………….. 
Ditanya : a. 𝑣 
        b. 𝑥 
        c. 𝑄 
        d. 𝑉 saat 𝑡 = 5 menit (t = 300 s) ………………………………. 
Jawab       :  
a. 
 𝑣 =  2𝑔𝑕 ………………………………....…………………….. 
     =  2𝑔(𝑕2 − 𝑕1) 
     =  2 × 10(2 − 0,2) 
     =  36 
     = 6 m/s …………………………………………………. 
 
b. 
 𝑥 = 𝑣𝑡 …………………………………………………………… 








     = 1,2 m …………………………………………………… 
 
c. 
 𝑄 = 𝐴𝑣  ………………………………………………………… 
      = 2 × 10−4 × 6 
      = 12 × 10−4 m3/s  …………………………………………… 
 
d. 
       𝑄 =
𝑉
𝑡
   ………………………………………………………. 
 12 × 10−4  =
𝑉
300
                  




































 TOTAL 20 
 
 
4 Diketahui : 𝑄 =  4 × 10−3 m3/s 
 𝐴𝐴 = 20 cm
2
   = 20 × 10-4 m2 
 𝐴𝐵 = 5 cm
2
     = 5 × 10-4 m2 
  𝜌𝑎  = 1.000 kg/m
3
 
  𝜌𝑟  = 13.500 kg/m
3
 
𝑔    = 10 m/s2 ……………………………………………………. 
Ditanya : a. 𝑣𝐴 dan 𝑣𝐵  
        b. 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵  
        c. 𝑕 ……………………………………………………………… 
















Kunci Jawaban Skor 
4 a. 
             𝑄𝐴 = 𝐴𝐴𝑣𝐴  ………………………………………………. 
4 × 10−3 = 20 ×  10−4𝑣𝐴 
             𝑣𝐴 = 2 m/s  …………………………………………….. 
 
             𝑄𝐵 = 𝐴𝐵𝑣𝐵  ………………………………………………. 
4 × 10−3 = 5 × 10−4𝑣𝐵 
            𝑣𝐵 = 8 m/s  ………………………………………………. 
 
b. 





2  …………………………………….. 
                =
1
2
1.000 82 − 22  
                = 500 × 60 
                = 30.000 Pa ………………………………………….. 
 
c. 
 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 =  𝜌𝑟 − 𝜌𝑎 𝑔𝑕 ……………………………………….. 
      30.000 =  13.500 − 1.000 10𝑕 
      30.000 = 125.000𝑕 























 TOTAL 20 
 
 
5 Diketahui : 𝐴 =  80 m2 
 𝑣𝑏  = 300 m/s 
 𝑣𝑎  = 280 m/s 
  𝜌𝑢  = 1,3 kg/m
3
 ………………………………………………… 
Ditanya : a. 𝑃𝑎 − 𝑃𝑏 .  
        b. 𝐹𝑎 − 𝐹𝑏  ………………………………………………………. 
Jawab       :  
a.  





2  …………………………………….. 
                =
1
2
1,3 3002 − 2802  
                =
1
2
1,3 11.600  
                = 7.540 Pa …………………………………………… 
 
b. 
 𝐹𝑎 − 𝐹𝑏 =  𝑃𝑎 − 𝑃𝑏 𝐴 …………………………………………. 
                =  7.540 80 

























Nilai = Jumlah Skor Total  
 
 Lampiran 4. Format Lembar Observasi Penilaian Sikap 
LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Sleman 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI MIPA 2 / Gasal 
Materi Pokok  : Fluida Dinamis 
Peserta Didik 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Nilai Rasa ingin tahu Tangung jawab 
3 2 1 3 2 1  
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         
16         
17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         
 Peserta Didik 
Aspek yang dinilai 
Skor Nilai Rasa ingin tahu Tangung jawab 
3 2 1 3 2 1 
25         
26         
27         
28         
29         
30         
31         









     Sleman, 7 Oktober 2017 
     Mengetahui 




    Dra. Sri Maesarini KN            Isnaini Agus Setiono 








 Lampiran 5. Format Rubrik Lembar Observasi Penilaian Sikap 
RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
No. Aspek yang dinilai Skor Rubrik 
1 Rasa ingin tahu 
3 
Menunjukan rasa ingin tahu yang besar, 
antusias, dan aktif dalam kegiatan kelompok. 
2 
Menunjukan rasa ingin tahu, namun tidak 
terlalu aktif dalam kegiatan kelompok ketika 
disuruh. 
1 
Tidak menunjukkan sikap antusias dalam 
pengamatan, sulit terlibat aktif dalam kegiatan 
kelompok, meskipun teah didorong untuk 
terlibat. 
2 Tanggung jawab 
3 
Tekun dalam menyelesaikan tugas dengan 
hasil yang terbaik yang bisa dilakukan, dan 
berupaya tepat waktu dalam menjalankan 
tugas. 
2 
Berupaya tepat waktu, tetapi belum 
menunjukkan usaha terbaiknya. 
1 
Tidak berupaya sungguh-sungguh dalam 




















KELAS XI MIPA 1 
SMA NEGERI 2 SLEMAN 
 
Lembar Diskusi Peserta Didik 1 FISIKA  
SUHU, KALOR, DAN PERPINDAHAN KALOR 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA N 2 Sleman 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : XI MIPA 1/ Gasal 
Materi Pokok : Suhu, kalor, dan perpindahan kalor 
Alokasi Waktu/ Pertemuan : 2 Jam pelajaran/ Pertemuan pertama dari dua 
pertemuan @ 2 jam pelajaran 
 
B. Kompetensi 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 




3.  Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanuiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 Pengetahuan Keterampilan 
masalah. 
Kompetensi Dasar 
3.5  Menganalisis pengaruh kalor dan 
perpindahan kalor yang meliputi 
karakteristik termal suatu bahan, 
kapasitas, dan konduktivitas kalor 
pada kehidupan sehari-hari. 
 
 
4.5  Merencanakan dan melakukan  
percobaan tentang karakteristik 
termal suatu bahan, terutama 
terkait dengan kapasitas dan 
konduktivitas kalor, beserta 
presentasi hasil dan makna 
fisisnya. 
Indikator 
3.3.35 menjelaskan konsep pengukuran 
suhu dengan termometer, 
 
 
3.3.36 menganalisis pengonversian 
nilai suhu dari suatu skala 
termometer ke skala termometer 
yang lain, 
3.3.37 mengonsepkan pemuaian zat 
padat, cair, dan gas), 
3.3.38 menganalisis perubahan 
panjang, luas, dan volume pada 
suatu zat, 
 
4.4.9 menyusun eksperimen 
sederhana yang berkaitan 
dengan konsep pengukuran 
suhu dengan termometer, 
4.4.10 menyajikan data hasil 
percobaan sederhana 
pengukuran suhu dengan 
termometer. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model problem based learning dengan sintak: orientasi peserta didik 
pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing 
penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, 
peserta didik dapat mencapai kompetensi pengetahuan (memahami, menerapkan, 
menganalisis, dan mengevaluasi), keterampilan (mengamati, mencoba, menyaji, 
dan menalar), dan sikap (rasa ingin tahu serta teliti dan hati-hati). 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pengetahuan faktual  Termometer merupakan alat untuk mengukur suhu benda. 
  Skala termometer secara umum terdiri dari skala Celcius, 
Fahrenheit, Reamur, dan Kelvin. 
 Perbandingan berbagai skala pada termometer yakni 
C : (F-32) : R : (K-273) = 5 : 9 : 4 : 5. 
 Pemuaian pada zat padat yakni muai panjang, muai luas, 
dan muai volume, dinyatakan dalam persamaan berikut: 
∆𝐿 = 𝐿0𝛼∆𝑇  dan 𝐿 = 𝐿0 + ∆𝐿 
∆𝐴 = 𝐴0𝛽∆𝑇  dan 𝐴 = 𝐴0 + ∆𝐴 
∆𝑉 = 𝑉0𝛾∆𝑇  dan 𝑉 = 𝑉0 + ∆𝐿 
dengan 𝛽 = 2𝛼 dan 𝛾 = 3𝛼 
 Pemuaian pada zat cair yakni muai volume. 





Konseptual  Alat ukur suhu 
 Skala termometer 
 Pemuaian pada zat padat 
 Pemuaian pada zat cair 
 Pemuaian pada zat gas 
Prosedural Langkah kerja percobaan sederhana pengukuran suhu dengan 
termometer untuk menentukan besarnya suhu pada suatu zat. 
Metakognitif Menduga kekeliruan dan rekomendasi untuk memperbaiki 




Model Pembelajaran : Problem Based Learning 
Metode   : Ceramah, tanya jawab, eksperimen, presentasi 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu : white board dan alat tulis 
Alat/ bahan  : Pembakar spirtus, kaki tiga, kawat kassa, korek api, gelas kimia, 
termometer alkohol, spirtus, dan air. 
Bahan ajar : LKPD Fisika Kelas XI Semester 1 
LKPD Suhu 
Sumber referensi : FISIKA UNTUK SMA/MA KELAS XI  /, Marthen Kanginan. 
HOTS 
 Jakarta: Erlangga, 2017 halaman 190 - 211 
G. Langkah Pembelajaran 
Pendahuluan 
Fase orientasi peserta didik pada masalah 
 Guru mengingatkan kembali peserta didik tentang berbagai macam satuan 
suhu yang telah dipelajari di SMP, kemudian meminta peserta didik untuk 
menyebutkannya. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Kegiatan Inti 
Mengamati 
 Meminta siswa bersama menyimak gambar tentang pengukuran suhu 
tubuh. 
 Memberikan permasalahan terkait gambar yang telah ditayangkan. 
 Menjelaskan materi terkait konsep suhu dan pemuaian dengan 
menggunakan white board. 
 
Fase mengorganisasi peserta didik untuk belajar 
Menanya 
 Siswa merespon pertanyaan terkait gambar yang telah ditayangkan serta 
konsep suhu dan pemuaian yang telah dijelaskan. 
Eksperimen 
 Membagi peserta didik menjadi 4 kelompok. 
Fase membimbing penyelidikan kelompok 
 Melakukan percobaan dalam LKPD pengukuran suhu. 
Fase mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
 Meminta setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan dalam LKPD 
berdasarkan data hasil percobaan. 
Mengomunikasikan 
 Meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil praktikum. 
Fase menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
 Memberikan penjelasan tambahan terhadap hasil jawaban peserta didik 
terkait soal latihan. 
Mengasosiasi 
 Peserta didik menerima soal latihan terkait pemuaian pada suatu zat yang 
diberikan guru. 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
  Membahas bersama soal latihan yang telah diberikan guru. 
 Guru memberikan soal terkait suhu dan pemuaian, kemudian meminta 
peserta didik untuk mengerjakan dan dikumpulkan. 
Penutup 
 Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang konsep suhu dan pemuaian. 
 Memberikan tugas membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya, yakni kalor dan perpindahannya. 
 
H. Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen 
Sikap Observasi Format pengamatan sikap (rasa ingin tahu 





    Sleman, 7 Oktober 2017 
     Mengetahui 




    Dra. Sri Maesarini KN            Isnaini Agus Setiono 




























Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Sleman 
Kelas / Semester : XI MIPA 1/ Gasal 
Materi Pokok  : Suhu, Kalor, dan Perpindahan Kalor 
Kompetensi Dasar: 
4.5 Merencanakan dan melakukan  percobaan tentang karakteristik termal suatu 
bahan, terutama terkait dengan kapasitas dan konduktivitas kalor, beserta 
presentasi hasil dan makna fisisnya. 
Indikator: 
4.5.1 menyusun eksperimen sederhana yang berkaitan dengan konsep 
pengukuran suhu dengan termometer, 











Percobaan Pengukuran Suhu 
 
A. Tujuan Percobaan 
Setelah melakukan percobaan, peserta didik diharapkan dapat: 
1. melakukan pengukuran suhu dengan tepat, 
2. menentukan besarnya suhu pada skala termometer yang lain.  
 
B. Dasar Teori 
Suhu merupakan ukuran panas atau dinginnya suatu benda. Alat yang dapat 
digunakan untuk mengukur suhu adalah termometer. Secara umum terdapat 
empat jenis skala termometer, yakni Celcius, Fahrenheit, Reamur, dan Kelvin. 
Adapun perbandingan keempat skala termometer tersebut dinyatakan dalam 
persamaan berikut. 
𝐶 ∶  𝐹 − 32 ∶ 𝑅 ∶  𝐾 − 273 = 5 ∶ 9 ∶ 4 ∶ 5 
 
C. Alat dan Bahan 
7. Pembakar spirtus 
8. Kaki tiga 
9. Kawat kassa 
10. Gelas kimia 
11. Termometer alkohol 




D. Langkah Percobaan 
15. Susunlah alat dan bahan seperti gambar berikut! 
 
16. Ukurlah suhu air dengan menggunakan termometer pada setiap perubahan 
waktu tertentu, lakukan pengukuran sebanyak enam kali! 




 E. Tabulasi Data 
No. 𝑡 (s) 𝑇 (oC) 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
 
F. Pertanyaan 


















10. Jika sebuah termometer P memiliki titik tetap bawah -5oP dan titik tetap atas 
75
o
P. Dengan menggunakan data nomor 4, hitunglah suhu data hasil 











 Lampiran 2. Lembar Observasi Penilaian Sikap 
LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Sleman 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI MIPA 1 / Gasal 
Materi Pokok  : Suhu dan Pemuaian 
Peserta Didik 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Nilai Teliti Rasa Ingin Tahu 
3 2 1 3 2 1  
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         
16         
17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         
 Peserta Didik 
Aspek yang dinilai 
Skor Nilai Teliti Rasa Ingin Tahu 
3 2 1 3 2 1 
25         
26         
27         
28         
29         
30         
31         









    Sleman, 7 Oktober 2017 
     Mengetahui 




    Dra. Sri Maesarini KN            Isnaini Agus Setiono 









 Lampiran 3. Rubrik Lembar Observasi Penilaian Sikap 
RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
No. Aspek yang dinilai Skor Rubrik 
1 Teliti 
3 
Mengamati hasil percobaan, sesuai prosedur, 
hati-hati dalam melakukan percobaan. 
2 
Mengamati hasil percobaan, sesuai prosedur, 
kurang hati-hati dalam melakukan percobaan. 
1 
Kurang mengamati hasil percobaan, sesuai 
prosedur, kurang hati-hati dalam melakukan 
percobaan. 
2 Rasa ingin tahu 
3 
Menunjukan rasa ingin tahu yang besar, 
antusias, dan aktif dalam kegiatan kelompok. 
2 
Menunjukan rasa ingin tahu, namun tidak 
terlalu aktif dalam kegiatan kelompok ketika 
disuruh. 
1 
Tidak menunjukkan sikap antusias dalam 
pengamatan, sulit terlibat aktif dalam kegiatan 


















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA N 2 Sleman 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : XI MIPA 1/ Gasal 
Materi Pokok : Suhu, kalor, dan perpindahan kalor 
Alokasi Waktu/ Pertemuan : 2 Jam pelajaran/ Pertemuan kedua dari dua pertemuan 
@ 2 jam pelajaran 
 
B. Kompetensi 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 




3.  Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanuiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 Pengetahuan Keterampilan 
masalah. 
Kompetensi Dasar 
3.5  Menganalisis pengaruh kalor dan 
perpindahan kalor yang meliputi 
karakteristik termal suatu bahan, 
kapasitas, dan konduktivitas kalor 
pada kehidupan sehari-hari. 
 
 
4.4  Merencanakan dan melakukan  
percobaan tentang karakteristik 
termal suatu bahan, terutama 
terkait dengan kapasitas dan 
konduktivitas kalor, beserta 
presentasi hasil dan makna 
fisisnya. 
Indikator 
3.5.1 menjelaskan konsep kalor jenis 
dan kapasitas kalor dengan tepat 
3.5.2 menjelaskan konsep kalor 
dengan tepat, 
3.5.3 mengonsepkan asas Black dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
tepat, 
3.5.4 menganalisis permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari 
dengan menggunakan asas 
Black, 
3.5.5 menjelaskan perpindahan kalor 
dengan tepat, 
3.5.6 menganalisis besarnya 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
4.4.11 menyusun demonstrasi 
percobaan sederhana yang 
berkaitan dengan kalor dan asas 
Black, 
4.4.12 menyusun demonstrasi 
percobaan sederhana yang 
berkaitan dengan perpindahan 
kalor secara konveksi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model direct instruction dengan sintak: menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik, mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan, membimbing pelatihan, mengecek pemahaman dan memberikan 
umpan balik, serta memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan, peserta didik dapat mencapai kompetensi pengetahuan (memahami, 
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi), keterampilan (mengamati, 
mencoba, menyaji, dan menalar), dan sikap (rasa ingin tahu dan tanggung 
jawab). 
  
D. Materi Pembelajaran 
Pengetahuan faktual  Kalor merupakan energi yang berpindah dari benda yang 
suhunya lebih tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah 
ketika kedua benda bersentuhan. 
 Kalor jenis adalah kalor yang diperlukan untuk menaikkan 
suhu 1 kg zat sebesar 1K atau 1
o
C. 
 Kapasitas kalor merupakan banyak energi yang harus 
diberikan dalam bentuk kalor untuk menaikkan suhu suatu 




 atau 𝑄 = 𝐶 ∆𝑇 
𝐶 = 𝑚𝑐 , sehingga 𝑄 = 𝑚𝑐 ∆𝑇 
 Besarnya kalor yang diberikan oleh benda bersuhu lebih 
tinggi sama dengan besarnya kalor yang diserap benda yang 
bersuhu lebih rendah, sehingga Qlepas = Qterima 
 Perpindahan kalor terjadi melalui tiga cara, yakni konduksi, 
konveksi, dan radiasi. 
Konseptual  Kalor 
 Kalor jenis 
 Kapasitas kalor  
 Asas Black 
 Perpindahan kalor  
Prosedural Langkah kerja demonstrasi percobaan sederhana asas Black 
untuk menemukan suhu campuran dua benda yang berbeda 
suhunya. 
Metakognitif Menduga kekeliruan dan rekomendasi untuk memperbaiki 




Model Pembelajaran : Direct Instruction 
Metode   : Ceramah, tanya jawab, demonstrasi, presentasi 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu : white board dan alat tulis 
HOTS 
 Alat/ bahan  : Pembakar spirtus, kaki tiga, kawat kassa, korek api, gelas kimia, 
termometer alkohol, spirtus, air, dan pewarna. 
Bahan ajar : LKPD Fisika Kelas XI Semester 1 
Sumber referensi : FISIKA UNTUK SMA/MA KELAS XI  /, Marthen Kanginan. 
Jakarta: Erlangga, 2017 halaman 156 - 184 
 
G. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan 2 
Pendahuluan 
Fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 
 Guru menanyakan kembali peserta didik tentang pengertian kalor yang 
telah dipelajari di SMP, kemudian meminta peserta didik untuk 
menjawabnya. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 Meminta satu peserta didik menceritakan hasil baca seputar kisah Joseph 
Black. 
Kegiatan Inti 
Fase mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
Mengamati 
 Mendemonstrasikan percobaan sederhana terkait suhu campuran dua 
benda yang bersentuhan. 
 Mendemonstrasikan percobaan sederhana terkait pola aliran perpindahan 
kalor secara konveksi dengan kit kalor. 
 Menjelaskan materi terkait konsep kalor, asas Black, dan perpindahan 
kalor dengan white board. 
Menanya 
 Siswa merespon pertanyaan terkait besarnya suhu campuran serta konsep 
kalor, asas Black, dan perpindahan kalor yang telah dijelaskan. 
 
Fase membimbing pelatihan 
Mengasosiasi 
 Menerima soal latihan dalam LKPD terkait asas Black dan perpindahan 
kalor yang diberikan guru. 
 Mengerjakan soal latihan dalam LKPD yang telah diberikan guru. 
Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Mengomunikasikan 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
Budaya 
Literasi 
  Membahas soal latihan yang telah dikerjakan terkait asas Black dan 
perpindahan kalor di depan kelas. 
 Memberikan penjelasan tambahan terhadap hasil jawaban peserta didik 
terkait soal latihan. 
Fase memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan 
 Menanyakan hal yang belum jelas terkait pembahasan soal latihan. 
 Memberikan tugas mengerjakan soal dan dikumpulkan. 
Penutup 
 Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang konsep kalor, asas Black, dan 
perpindahan kalor. 
 
Pertemuan ke 4 
Pendahuluan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Kegiatan Inti 
 Ulangan harian suhu, kalor, dan perpindahan kalor. 
Penutup 
 Menginformasikan kepada peserta didik bahwa pada pertemuan selanjutnya 
akan diadakan remedial teaching dan remedial test ulangan harian suhu, 
kalor, dan perpindahan kalor. 
Kegiatan remedial bagi peserta didik dengan hasil ulangan harian belum 















 H. Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen 





    Sleman, 7 Oktober 2017 
     Mengetahui 




    Dra. Sri Maesarini KN            Isnaini Agus Setiono 





























 Lampiran 1. Kisi-Kisi Penilaian Tugas 









Menganalisis sebuah kasus 
terkait dengan suhu campuran 
dari pencampuran dua benda 
yang berbeda suhunya 
berdasarkan asas Black jika 
diketahui massa kedua benda, 
kalor jenis, kalor lebur, dan 
suhu benda. 




















 Lampiran 2. Instrumen Penilaian Tugas 
SOAL TUGAS 
Petunjuk pengerjaan! 
9. Periksalah kembali naskah soal sebelum anda mulai mengerjakan, segera 
laporkan pada pengawas bila terdapat kesalahan cetak! 
10. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
11. Kumpulkan hasil pekerjaan setelah waktu pengerjaan selesai! 
Soal (alokasi waktu pengerjaan 10 menit) 
11. Sepotong es yang massanya 0,05 kg dan suhunya -20oC dimasukkan ke dalam 
cangkir yang berisi 0,20 kg air yang suhunya 15
o
C. Berapakah suhu akhir 
campuran jika diketahui kalor jenis air 4200 J/kg K, kalor jenis es 2100 J/kg K, 
dan kalor lebur es 3,3 × 105 J/kg? Abaikan pertukaran kalor terhadap cangkir dan 
udara sekitar! 
















 Lampiran 3. Pedoman Penskoran Instrumen Penilaian Tugas 
 
PEDOMAN PENSKORAN TUGAS 
No. 
Soal 
Kunci Jawaban Skor 
2 Diketahui : 𝑚𝑒𝑠   = 0,05 kg 
  𝑇1 𝑒𝑠   = -20
o
C = 253 K 
 𝑐𝑒𝑠   = 2.100 J/kg K 
 𝐿𝑒𝑠   = 3,3 × 10
5
 J/kg 
𝑚𝑎𝑖𝑟  = 0,20 kg  
  𝑇1 𝑎𝑖𝑟   = 15
o
C = 288 K 
 𝑐𝑎𝑖𝑟   = 4.200 J/kg K ………………..……………………………... 
Ditanya : 𝑇𝑐   ……………………………………………………………… 
Jawab : 
𝑄1 = 𝑚𝑒𝑠  𝑐𝑒𝑠 ∆𝑇  
𝑄1 = 0,05 × 2.100 × 293  
𝑄1 = 30.765 J 
 
𝑄2 = 𝑚𝑒𝑠𝐿𝑒𝑠   
𝑄2 = 0,05 × 3,3 × 10
5  
𝑄2 = 16.500 J 
 
𝑄3 = 𝑚𝑒𝑠  𝑐𝑎𝑖𝑟 ∆𝑇  
𝑄3 = 0,05 × 4.200(𝑥 − 273)   
𝑄3 = (210𝑥 − 57330) J  
 
𝑄4 = 𝑚𝑎𝑖𝑟  𝑐𝑎𝑖𝑟 ∆𝑇  
𝑄4 = 0,20 × 4.200 (288 − 𝑋)  
𝑄4 = (241920 − 840𝑋) J 
 
𝑄lepas = 𝑄𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎   
𝑄4 = 𝑄1 + 𝑄2 + 𝑄3  
241920 − 840𝑋 = 30.765 + 16.500 + 210𝑥 − 57330  
241920 − 30765 − 16500 + 57330 = 210𝑋 + 840𝑋  
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SMA NEGERI 2 SLEMAN 
 
Lembar Diskusi Peserta Didik 1 FISIKA  
SUHU, KALOR, DAN PERPINDAHAN KALOR 
 / 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA N 2 Sleman 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : XI MIPA 2/ Gasal 
Materi Pokok : Suhu, kalor, dan perpindahan kalor 
Alokasi Waktu/ Pertemuan : 2 Jam pelajaran/ Pertemuan pertama dari dua 
pertemuan @ 2 jam pelajaran 
 
B. Kompetensi 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 




3.  Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanuiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 Pengetahuan Keterampilan 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
Kompetensi Dasar 
3.5  Menganalisis pengaruh kalor dan 
perpindahan kalor yang meliputi 
karakteristik termal suatu bahan, 
kapasitas, dan konduktivitas kalor 
pada kehidupan sehari-hari. 
 
 
4.5  Merencanakan dan melakukan  
percobaan tentang karakteristik 
termal suatu bahan, terutama 
terkait dengan kapasitas dan 
konduktivitas kalor, beserta 
presentasi hasil dan makna 
fisisnya. 
Indikator 
3.3.39 menjelaskan konsep pengukuran 
suhu dengan termometer, 
 
 
3.3.40 menganalisis pengonversian 
nilai suhu dari suatu skala 
termometer ke skala termometer 
yang lain, 
3.3.41 mengonsepkan pemuaian zat 
padat, cair, dan gas), 
3.3.42 menganalisis perubahan 
panjang, luas, dan volume pada 
suatu zat, 
 
4.4.13 menyusun eksperimen 
sederhana yang berkaitan 
dengan konsep pengukuran 
suhu dengan termometer, 
4.4.14 menyajikan data hasil 
percobaan sederhana 
pengukuran suhu dengan 
termometer. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model diskusi kelas dengan sintak: menyampaikan tujuan dan mengatur 
peserta didik, mengarahkan diskusi, menyelenggarakan diskusi, mengakhiri 
diskusi, serta melakukan tanya jawab singkat tentang proses diskusi, peserta 
didik dapat mencapai kompetensi pengetahuan (memahami, menerapkan, 
menganalisis, dan mengevaluasi), keterampilan (mengamati, mencoba, menyaji, 
dan menalar), dan sikap (rasa ingin tahu serta teliti dan hati-hati). 
 
D. Materi Pembelajaran 
 Pengetahuan faktual  Termometer merupakan alat untuk mengukur suhu benda. 
 Skala termometer secara umum terdiri dari skala Celcius, 
Fahrenheit, Reamur, dan Kelvin. 
 Perbandingan berbagai skala pada termometer yakni 
C : (F-32) : R : (K-273) = 5 : 9 : 4 : 5. 
 Pemuaian pada zat padat yakni muai panjang, muai luas, 
dan muai volume, dinyatakan dalam persamaan berikut: 
∆𝐿 = 𝐿0𝛼∆𝑇  dan 𝐿 = 𝐿0 + ∆𝐿 
∆𝐴 = 𝐴0𝛽∆𝑇  dan 𝐴 = 𝐴0 + ∆𝐴 
∆𝑉 = 𝑉0𝛾∆𝑇  dan 𝑉 = 𝑉0 + ∆𝐿 
dengan 𝛽 = 2𝛼 dan 𝛾 = 3𝛼 
 Pemuaian pada zat cair yakni muai volume. 





Konseptual  Alat ukur suhu 
 Skala termometer 
 Pemuaian pada zat padat 
 Pemuaian pada zat cair 
 Pemuaian pada zat gas 
Prosedural Langkah kerja percobaan sederhana pengukuran suhu dengan 
termometer untuk menentukan besarnya suhu pada suatu zat. 
Metakognitif Menduga kekeliruan dan rekomendasi untuk memperbaiki 




Model Pembelajaran : Diskusi kelas 
Metode   : Diskusi, tanya jawab, eksperimen, presentasi 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu : white board dan alat tulis 
Alat/ bahan  : Pembakar spirtus, kaki tiga, kawat kassa, korek api, gelas kimia, 
termometer alkohol, spirtus, dan air. 
Bahan ajar : LKPD Fisika Kelas XI Semester 1 
LKPD Suhu 
HOTS 
 Sumber referensi : FISIKA UNTUK SMA/MA KELAS XI  /, Marthen Kanginan. 
Jakarta: Erlangga, 2017 halaman 190 - 211 
 
G. Langkah Pembelajaran 
Pendahuluan 
Fase menyampaikan tujuan dan mengatur peserta didik 
 Guru mengingatkan kembali peserta didik tentang berbagai macam satuan 
suhu yang telah dipelajari di SMP, kemudian meminta peserta didik untuk 
menyebutkannya. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui diskusi 
kelas. 
Kegiatan Inti 
Fase mengarahkan diskusi 
Mengamati 
 Meminta siswa bersama menyimak gambar tentang pengukuran suhu 
tubuh. 
 Memberikan permasalahan terkait gambar yang telah ditayangkan. 
Fase menyelenggarakan diskusi 
 Menjelaskan materi terkait konsep suhu dan pemuaian dengan 
menggunakan white board. 
Menanya 
 Siswa merespon pertanyaan terkait gambar yang telah ditayangkan serta 
konsep suhu dan pemuaian yang telah dijelaskan. 
Eksperimen 
 Membagi peserta didik menjadi 4 kelompok. 
 Melakukan percobaan dalam LKPD pengukuran suhu. 
 Meminta setiap kelompok untuk menjawab pertanyaan dalam LKPD 
berdasarkan data hasil percobaan. 
Mengomunikasikan 
 Meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil praktikum. 
 Memberikan penjelasan tambahan terhadap hasil jawaban peserta didik 
terkait soal latihan. 
Mengasosiasi 
 Peserta didik menerima soal latihan terkait pemuaian pada suatu zat yang 
diberikan guru. 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
  Membahas bersama soal latihan yang telah diberikan guru. 
 Guru memberikan soal terkait suhu dan pemuaian, kemudian meminta 
peserta didik untuk mengerjakan dan dikumpulkan. 
Penutup  
Fase mengakhiri diskusi 
 Memberikan tugas membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya, yakni kalor dan perpindahannya. 
Fase melakukan tanya jawab singkat tentang proses diskusi 
 Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang konsep suhu dan pemuaian. 
 
H. Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen 
Sikap Observasi Format pengamatan sikap (rasa ingin tahu 




    Sleman, 21 Oktober 2017 
     Mengetahui 




    Dra. Sri Maesarini KN            Isnaini Agus Setiono 




























Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Sleman 
Kelas / Semester : XI MIPA 2/ Gasal 
Materi Pokok  : Suhu, Kalor, dan Perpindahan Kalor 
Kompetensi Dasar: 
4.6 Merencanakan dan melakukan  percobaan tentang karakteristik termal suatu 
bahan, terutama terkait dengan kapasitas dan konduktivitas kalor, beserta 
presentasi hasil dan makna fisisnya. 
Indikator: 
4.5.3 menyusun eksperimen sederhana yang berkaitan dengan konsep 
pengukuran suhu dengan termometer, 









 Percobaan Pengukuran Suhu 
 
H. Tujuan Percobaan 
Setelah melakukan percobaan, peserta didik diharapkan dapat: 
3. melakukan pengukuran suhu dengan tepat, 
4. menentukan besarnya suhu pada skala termometer yang lain.  
 
I. Dasar Teori 
Suhu merupakan ukuran panas atau dinginnya suatu benda. Alat yang dapat 
digunakan untuk mengukur suhu adalah termometer. Secara umum terdapat 
empat jenis skala termometer, yakni Celcius, Fahrenheit, Reamur, dan Kelvin. 
Adapun perbandingan keempat skala termometer tersebut dinyatakan dalam 
persamaan berikut. 
𝐶 ∶  𝐹 − 32 ∶ 𝑅 ∶  𝐾 − 273 = 5 ∶ 9 ∶ 4 ∶ 5 
 
J. Alat dan Bahan 
15. Pembakar spirtus 
16. Kaki tiga 
17. Kawat kassa 
18. Gelas kimia 
19. Termometer alkohol 




K. Langkah Percobaan 
18. Susunlah alat dan bahan seperti gambar berikut! 
 
19. Ukurlah suhu air dengan menggunakan termometer pada setiap perubahan 
waktu tertentu, lakukan pengukuran sebanyak enam kali! 




 L. Tabulasi Data 
No. 𝑡 (s) 𝑇 (oC) 
1   
2   
3   
4   
5   
6   
 
M. Pertanyaan 


















14. Jika sebuah termometer P memiliki titik tetap bawah -5oP dan titik tetap atas 
75
o
P. Dengan menggunakan data nomor 4, hitunglah suhu data hasil 











 Lampiran 2. Lembar Observasi Penilaian Sikap 
LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Sleman 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas / Semester : XI MIPA 2 / Gasal 
Materi Pokok  : Suhu dan Pemuaian 
Peserta Didik 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Nilai Teliti Rasa Ingin Tahu 
3 2 1 3 2 1  
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         
10         
11         
12         
13         
14         
15         
16         
17         
18         
19         
20         
21         
22         
23         
24         
 Peserta Didik 
Aspek yang dinilai 
Skor Nilai Teliti Rasa Ingin Tahu 
3 2 1 3 2 1 
25         
26         
27         
28         
29         
30         
31         









    Sleman, 7 Oktober 2017 
     Mengetahui 




    Dra. Sri Maesarini KN            Isnaini Agus Setiono 









 Lampiran 3. Rubrik Lembar Observasi Penilaian Sikap 
RUBRIK PENILAIAN SIKAP 
No. Aspek yang dinilai Skor Rubrik 
1 Teliti 
3 
Mengamati hasil percobaan, sesuai prosedur, 
hati-hati dalam melakukan percobaan. 
2 
Mengamati hasil percobaan, sesuai prosedur, 
kurang hati-hati dalam melakukan percobaan. 
1 
Kurang mengamati hasil percobaan, sesuai 
prosedur, kurang hati-hati dalam melakukan 
percobaan. 
1 Rasa ingin tahu 
3 
Menunjukan rasa ingin tahu yang besar, 
antusias, dan aktif dalam kegiatan kelompok. 
2 
Menunjukan rasa ingin tahu, namun tidak 
terlalu aktif dalam kegiatan kelompok ketika 
disuruh. 
1 
Tidak menunjukkan sikap antusias dalam 
pengamatan, sulit terlibat aktif dalam kegiatan 















 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA N 2 Sleman 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : XI MIPA 2/ Gasal 
Materi Pokok : Suhu, kalor, dan perpindahan kalor 
Alokasi Waktu/ Pertemuan : 2 Jam pelajaran/ Pertemuan kedua dari dua pertemuan 
@ 2 jam pelajaran 
 
B. Kompetensi 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 




3.  Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanuiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 Pengetahuan Keterampilan 
masalah. 
Kompetensi Dasar 
3.5  Menganalisis pengaruh kalor dan 
perpindahan kalor yang meliputi 
karakteristik termal suatu bahan, 
kapasitas, dan konduktivitas kalor 
pada kehidupan sehari-hari. 
 
 
4.4  Merencanakan dan melakukan  
percobaan tentang karakteristik 
termal suatu bahan, terutama 
terkait dengan kapasitas dan 
konduktivitas kalor, beserta 
presentasi hasil dan makna 
fisisnya. 
Indikator 
3.5.7 menjelaskan konsep kalor jenis 
dan kapasitas kalor dengan tepat 
3.5.8 menjelaskan konsep kalor 
dengan tepat, 
3.5.9 mengonsepkan asas Black dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
tepat, 
3.5.10 menganalisis permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari 
dengan menggunakan asas 
Black, 
3.5.11 menjelaskan perpindahan kalor 
dengan tepat, 
3.5.12 menganalisis besarnya 
perpindahan kalor dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
4.4.15 menyusun demonstrasi 
percobaan sederhana yang 
berkaitan dengan kalor dan asas 
Black, 
4.4.16 menyusun demonstrasi 
percobaan sederhana yang 
berkaitan dengan perpindahan 
kalor secara konveksi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model direct instruction dengan sintak: menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik, mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan, membimbing pelatihan, mengecek pemahaman dan memberikan 
umpan balik, serta memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan, peserta didik dapat mencapai kompetensi pengetahuan (memahami, 
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi), keterampilan (mengamati, 
mencoba, menyaji, dan menalar), dan sikap (rasa ingin tahu dan tanggung 
jawab). 
  
D. Materi Pembelajaran 
Pengetahuan faktual  Kalor merupakan energi yang berpindah dari benda yang 
suhunya lebih tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah 
ketika kedua benda bersentuhan. 
 Kalor jenis adalah kalor yang diperlukan untuk menaikkan 
suhu 1 kg zat sebesar 1K atau 1
o
C. 
 Kapasitas kalor merupakan banyak energi yang harus 
diberikan dalam bentuk kalor untuk menaikkan suhu suatu 




 atau 𝑄 = 𝐶 ∆𝑇 
𝐶 = 𝑚𝑐 , sehingga 𝑄 = 𝑚𝑐 ∆𝑇 
 Besarnya kalor yang diberikan oleh benda bersuhu lebih 
tinggi sama dengan besarnya kalor yang diserap benda yang 
bersuhu lebih rendah, sehingga Qlepas = Qterima 
 Perpindahan kalor terjadi melalui tiga cara, yakni konduksi, 
konveksi, dan radiasi. 
Konseptual  Kalor 
 Kalor jenis 
 Kapasitas kalor  
 Asas Black 
 Perpindahan kalor  
Prosedural Langkah kerja demonstrasi percobaan sederhana asas Black 
untuk menemukan suhu campuran dua benda yang berbeda 
suhunya. 
Metakognitif Menduga kekeliruan dan rekomendasi untuk memperbaiki 




Model Pembelajaran : Direct Instruction 
Metode   : Ceramah, tanya jawab, demonstrasi, presentasi 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu : white board dan alat tulis 
HOTS 
 Alat/ bahan  : Pembakar spirtus, kaki tiga, kawat kassa, korek api, gelas kimia, 
termometer alkohol, spirtus, air, dan pewarna. 
Bahan ajar : LKPD Fisika Kelas XI Semester 1 
Sumber referensi : FISIKA UNTUK SMA/MA KELAS XI  /, Marthen Kanginan. 
Jakarta: Erlangga, 2017 halaman 156 - 184 
 
G. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan 2 
Pendahuluan 
Fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 
 Guru menanyakan kembali peserta didik tentang pengertian kalor yang 
telah dipelajari di SMP, kemudian meminta peserta didik untuk 
menjawabnya. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 Meminta satu peserta didik menceritakan hasil baca seputar kisah Joseph 
Black. 
Kegiatan Inti 
Fase mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
Mengamati 
 Mendemonstrasikan percobaan sederhana terkait suhu campuran dua 
benda yang bersentuhan. 
 Mendemonstrasikan percobaan sederhana terkait pola aliran perpindahan 
kalor secara konveksi dengan kit kalor. 
 Menjelaskan materi terkait konsep kalor, asas Black, dan perpindahan 
kalor dengan white board. 
Menanya 
 Siswa merespon pertanyaan terkait besarnya suhu campuran serta konsep 
kalor, asas Black, dan perpindahan kalor yang telah dijelaskan. 
 
Fase membimbing pelatihan 
Mengasosiasi 
 Menerima soal latihan dalam LKPD terkait asas Black dan perpindahan 
kalor yang diberikan guru. 
 Mengerjakan soal latihan dalam LKPD yang telah diberikan guru. 
Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Mengomunikasikan 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
Budaya 
Literasi 
  Membahas soal latihan yang telah dikerjakan terkait asas Black dan 
perpindahan kalor di depan kelas. 
 Memberikan penjelasan tambahan terhadap hasil jawaban peserta didik 
terkait soal latihan. 
Fase memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan 
 Menanyakan hal yang belum jelas terkait pembahasan soal latihan. 
 Memberikan tugas mengerjakan soal dan dikumpulkan. 
Penutup 
 Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang konsep kalor, asas Black, dan 
perpindahan kalo 
H. Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen 





    Sleman, 7 Oktober 2017 
     Mengetahui 




    Dra. Sri Maesarini KN            Isnaini Agus Setiono 
















 Lampiran 1. Kisi-Kisi Penilaian Tugas 









Menganalisis sebuah kasus 
terkait dengan suhu campuran 
dari pencampuran dua benda 
yang berbeda suhunya 
berdasarkan asas Black jika 
diketahui massa kedua benda, 
kalor jenis, kalor lebur, dan 
suhu benda. 




















 Lampiran 2. Instrumen Penilaian Tugas 
SOAL TUGAS 
Petunjuk pengerjaan! 
12. Periksalah kembali naskah soal sebelum anda mulai mengerjakan, segera 
laporkan pada pengawas bila terdapat kesalahan cetak! 
13. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
14. Kumpulkan hasil pekerjaan setelah waktu pengerjaan selesai! 
Soal (alokasi waktu pengerjaan 10 menit) 
12. Sepotong es yang massanya 0,05 kg dan suhunya -20oC dimasukkan ke dalam 
cangkir yang berisi 0,20 kg air yang suhunya 15
o
C. Berapakah suhu akhir 
campuran jika diketahui kalor jenis air 4200 J/kg K, kalor jenis es 2100 J/kg K, 
dan kalor lebur es 3,3 × 105 J/kg? Abaikan pertukaran kalor terhadap cangkir dan 
udara sekitar! 
















 Lampiran 3. Pedoman Penskoran Instrumen Penilaian Tugas 
 
PEDOMAN PENSKORAN TUGAS 
No. 
Soal 
Kunci Jawaban Skor 
2 Diketahui : 𝑚𝑒𝑠   = 0,05 kg 
  𝑇1 𝑒𝑠   = -20
o
C = -293 K 
 𝑐𝑒𝑠   = 2.100 J/kg K 
 𝐿𝑒𝑠   = 3,3 × 10
5
 J/kg 
𝑚𝑎𝑖𝑟  = 0,20 kg  
  𝑇1 𝑎𝑖𝑟   = 15
o
C = 288 K 
 𝑐𝑎𝑖𝑟   = 4.200 J/kg K ………………..……………………………... 
Ditanya : 𝑇𝑐   ……………………………………………………………… 
Jawab : 
𝑄lepas = 𝑄terima   
 𝑚𝑒𝑠  𝑐𝑒𝑠  𝑇𝑐 − 𝑇1 𝑒𝑠 + 𝑚𝑒𝑠  𝐿𝑒𝑠 = 𝑚𝑎𝑖𝑟  𝑐𝑎𝑖𝑟 (𝑇1 𝑎𝑖𝑟 − 𝑇𝑐) ……. 
 0,05 × 2.100  𝑇𝑐 − (−293) + 0,05 × 3,3 × 10
5 × (288 −  𝑇𝑐) = 0,20 × 4.200 (288 − 𝑇𝑐) 
105  𝑇𝑐 − (−293) + 0,165 × 10
5 × (288 −  𝑇𝑐) = 840 (288 − 𝑇𝑐) 
105 𝑇𝑐 + 30.765 + 47,52 × 10
5 −  0,165 × 105𝑇𝑐 = 241.920 −  840 𝑇𝑐  
105 𝑇𝑐 + 840 𝑇𝑐 −  0,165 × 10
5𝑇𝑐 = 241.920 − 30.765 − 47,52 × 10
5  
−15,555 𝑇𝑐 = −4.540.845 
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PERANGKAT PEMBELAJARAN FISIKA 
K 13 
REVISI 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA N 2 Sleman 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : XI MIPA / Gasal 
Materi Pokok : Teori Kinetik Gas 
Alokasi Waktu/ Pertemuan : 2 Jam pelajaran/ Pertemuan pertama dari tiga 
pertemuan @ 2 jam pelajaran 
 
B. Kompetensi 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 




3.  Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanuiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 Pengetahuan Keterampilan 
masalah. 
Kompetensi Dasar 
3.6  Memahami teori kinetik gas dan 




4.6  Mempresentasi-kan laporan hasil 
pemikiran tentang teori kinetik 
gas, dan makna fisisnya. 
Indikator 
3.3.43 menjelaskan konsep mol dan 
massa molekul dengan tepat, 
 
 
3.3.44 menjelaskan hukum Boyle 
dengan tepat, 
3.3.45 menjelaskan hukum Charles 
dengan tepat, 
3.3.46 menjelaskan hukum Gay Lussac 
dengan tepat, 
3.3.47 mengonsepkan persamaan 
umum gas ideal dengan benar, 
3.3.48 menyebutkan contoh peristiwa 
yang melibatkan hukum-hukum 
gas ideal minimal tiga macam. 
 
4.4.17 menyajikan laporan sederhana 
hasil studi pustaka mengenai 
contoh peristiwa yang 
melibatkan hukum-hukum gas 
ideal. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model direct instruction dengan sintak: orientasi peserta didik pada 
masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, peserta didik dapat 
mencapai kompetensi pengetahuan (memahami, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi), keterampilan (mengamati, mencoba, menyaji, dan menalar), dan 
sikap (rasa ingin tahu serta teliti dan hati-hati). 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pengetahuan faktual  Satu mol zat merupakan ukuran banyaknya zat yang 
mengandung NA molekul (partikel). 
  Jika suhu gas yang berada dalam bejana tertutup dijaga 
tetap, tekanan gas berbanding terbalik dengan volumenya. 
𝑃𝑉 = 𝐶 
 Jika tekanan gas yang berada dalam bejana tertutup dijaga 




 Jika volume gas yang berada dalam bejana tertutup dijaga 




 Persamaan umum gas ideal melibatkan tiga variabel utama 
gas, yakni tekanan, volume, dan suhu mutlaknya, sehingga 
dirumuskan 
𝑃𝑉 = 𝑛𝑅𝑇 
 Contoh peristiwa yang melibatkan hukum-hukum gas ideal 
diantaranya: (1) ban meletus di bawah terik sinar matahari, 
(2) gelembung pada minuman bersoda, dan (3) balon udara. 
 
Konseptual  Molaritas 
 Hukum Boyle 
 Hukum Charles- Gay Lussac 
 Hukum Boyle- Gay Lussac 
 Persamaan umum gas ideal 
Prosedural Langkah kerja demonstrasi sederhana hukum-hukum gas ideal 
dengan menggunakan PHET virtual laboratory. 
Metakognitif Menduga kekeliruan dan rekomendasi untuk memperbaiki 




Model Pembelajaran : Direct instruction 
Metode   : Ceramah, tanya jawab, demonstrasi, presentasi 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu : Proyektor,  laptop, dan white board. 
HOTS 
 Alat/ bahan  : aplikasi PHET virtual laboratory, dan aplikasi Java 
Bahan ajar : LKPD Fisika Kelas XI Semester 1 
Sumber referensi : FISIKA UNTUK SMA/MA KELAS XI  /, Marthen Kanginan. 
Jakarta: Erlangga, 2017 halaman 270 - 284 
 
G. Langkah Pembelajaran 
Pendahuluan 
Fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 
 Bertanya mengapa ban sepeda dapat meletus jika dijemur di bawah terik 
matahari? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Kegiatan Inti 
Fase mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
Mengamati 
 Meminta siswa bersama menyimak animasi hukum-hukum gas ideal 
dengan laptop berbasis aplikasi PHET. 
 Menjelaskan materi terkait konsep molaritas, hukum Boyle, hukum 
Charles, hukum Gay Lussac, dan persamaan umum gas ideal dengan 
menggunakan media white board. 
Menanya 
 Siswa merespon pertanyaan terkait animasi hukum-hukum gas ideal yang 
telah ditayangkan serta konsep molaritas, hukum Boyle, hukum Charles, 
hukum Gay Lussac, dan persamaan umum gas ideal yang telah dijelaskan. 
Fase membimbing pelatihan 
Mengasosiasi 
 Menerima soal latihan terkait hukum-hukum gas ideal dan persamaan 
umum gas ideal yang diberikan guru. 
 Mengerjakan soal latihan yang telah diberikan guru. 
Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Mengomunikasikan 
 Membahas soal latihan yang telah dikerjakan terkait hukum-hukum gas 
ideal dan persamaan umum gas ideal di depan kelas. 
 Memberikan penjelasan tambahan terhadap hasil jawaban peserta didik 
terkait soal latihan. 
Fase memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan 
 Menanyakan hal yang belum jelas terkait pembahasan soal latihan. 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
 Penutup 
 Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang konsep hukum-hukum gas ideal 
dan persamaan umum gas ideal. 
 Memberikan tugas mengerjakan soal dan dikumpulkan. 
 
H. Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen 




    Sleman, 21 Oktober 2017 
     Mengetahui 




    Dra. Sri Maesarini KN            Isnaini Agus Setiono 

























 Lampiran 1. Kisi-Kisi Penilaian Tugas 





persamaan umum gas 
ideal dengan benar, 
Menghitung besarnya suhu 
ruangan jika diketahui data 
jumlah mol suatu gas diatomik 
beserta volume dan 
tekanannya. 
Tes tertulis No. 1 
Menganalisis besarnya mol 
udara dalam silinder jika 
diketahui jari-jari alas dan 
tinggi silinder, serta tekanan 
dan suhu ruangannya. 
Tes tertulis No. 2 
Menganalisis besarnya massa 
jenis dan massa gas jika 
diketahui massa atom relatif, 
suhu, ukuran, dan tekanan gas.  
















 Lampiran 2. Instrumen Penilaian Tugas 
SOAL TUGAS 
Petunjuk pengerjaan! 
15. Periksalah kembali naskah soal sebelum anda mulai mengerjakan, segera 
laporkan pada pengawas bila terdapat kesalahan cetak! 
16. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
17. Kumpulkan hasil pekerjaan setelah waktu pengerjaan selesai! 
Soal (alokasi waktu pengerjaan 15 menit) 
1. Dalam ruangan terdapat 4,5 mol H2 dengan volume 10 liter. Jika tekanannya 
sebesar 5× 105 Pa, tentukan suhu ruangan tersebut! 
2. Tabung silinder memiliki jari-jari alas 10 cm dan tinggi 15 cm berisi udara pada 
tekanan 200 kPa. Jika suhu ruangan 27℃ , berapa mol udara dalam silinder itu? 







C. Jumlah molekul gas O2 sebanyak 1,8× 10
23
 molekul. Tentukan: 
a. Volume gas O2 
b. Massa gas O2 

















 Lampiran 3. Pedoman Penskoran Instrumen Penilaian Tugas 
 
PEDOMAN PENSKORAN TUGAS 
No. 
Soal 
Kunci Jawaban Skor 
1 Diketahui : 𝑛  = 4,5 mol 
 𝑉  = 10 liter = 0,01 m3 
 𝑃  = 5 × 105 Pa………………..……………………………....... 
Ditanya : 𝑇  ……………………………………………………………… 
Jawab : 
𝑃𝑉 = 𝑛𝑅𝑇 ………………………………………… 
5 × 105 × 0,01 = 4,5 × 8,314 × 𝑇 …………………………… 
            5 × 103 = 37,413𝑇  




















2 Diketahui : 𝑟  = 10 cm = 0,1 m 
 𝑡  = 15 cm = 0,15 m 
 𝑃  = 200 kPa = 2 × 105 Pa 
𝑇 = 27℃ = 300 K ………..……………………………................. 
Ditanya  :  n ……………………………………………………………… 
Jawab : 
𝑉 = 𝜋𝑟2𝑡 ………………………………………………………. 
𝑉 = 3,14 × 0,12 × 0,15  
𝑉 = 4,71 × 10−3 m3 …………………………………………… 
 
𝑃𝑉 = 𝑛𝑅𝑇 ……………………………….. 
2 × 105 × 4,71 × 10−3 = 𝑛 × 8,314 × 300  …………………. 























 TOTAL 20 
 
3 Diketahui : Gas O2 
 𝑀  = 32 kg/kmol 
 𝑃  = 2 × 105 Pa 
𝑇   = 77℃ = 350 K  
𝑁    = 1,8 × 1023 molekul 
 𝑁𝐴 = 6,02 × 10
23
 molekul/mol…...……………………………... 
Ditanya :   
a. V O2 
b. m O2………………………………………………………….. 
Jawab : 
a.              𝑃𝑉 = 𝑁𝑘𝑇 …………………………………………… 
2 × 105 × 𝑉 = 1,8 × 1023 × 1,38 ×  10−23 × 350 ………….. 

















No Kunci Jawaban Skor 














    𝑛 = 0,299 mol ……………………………………………… 
 








          𝑚 = 0,299 × 32  









































 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA N 2 Sleman 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : XI MIPA / Gasal 
Materi Pokok : Teori Kinetik Gas 
Alokasi Waktu/ Pertemuan : 2 Jam pelajaran/ Pertemuan kedua dari tiga pertemuan 
@ 2 jam pelajaran 
 
B. Kompetensi 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 




3.  Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanuiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 Pengetahuan Keterampilan 
masalah. 
Kompetensi Dasar 
3.6  Memahami teori kinetik gas dan 




4.6  Mempresentasikan laporan hasil 
pemikiran tentang teori kinetik 
gas, dan makna fisisnya. 
Indikator 




3.6.8 mengonsepkan persamaan 
tekanan gas dalam wadah 
tertutup dengan benar, 
3.6.9 mengonsepkan persamaan 
energi kinetik rata-rata molekul 
gas dengan tepat, 
3.6.10 menjelaskan kelajuan efektif 
suatu gas ideal dengan benar. 
 
4.6.2 menyajikan laporan sederhana 
hasil studi pustaka berupa grafik 
hubungan antara energi kinetik 
dan suhu mutlak suatu gas, 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model direct instruction dengan sintak: orientasi peserta didik pada 
masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, peserta didik dapat 
mencapai kompetensi pengetahuan (memahami, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi), keterampilan (mengamati, mencoba, menyaji, dan menalar), dan 
sikap (rasa ingin tahu serta teliti dan hati-hati). 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pengetahuan faktual  Molekul gas ideal menunbuk dinding bejana dengan lenting 
sempurna. 
 Molekul harus menempuh jarak 2L (dari dinding S ke T dan 
kembali lagi ke S). 
 Tekanan gas ideal dalam wadah tertutup dirumuskan 








 Banyak molekul per satuan volume tidak memengaruhi 




𝑘𝐸𝐾     
 Suhu gas hanya berhubungan dengan gerak molekul (energi 
kinetik atau kecepatan molekul). 
 Molekul-molekul gas tidak bergerak dengan kecepatan yang 
sama, maka harus dinyatakan dalam kelajuan efektif. 
𝑣𝑅𝑀𝑆 =  𝑣2    
 Kelajuan efektif gas dapat diperoleh dari fungsi suhu. 




 Kelajuan efektif gas dapat diperoleh dari fungsi molaritas 
suatu molekul. 




 Massa total gas m merupakan hasil kali banyak molekul N 
dengan massa sebuah molekul 𝑚0. 




 Tekanan tidak memengaruhi kelajuan efektif gas, jika suhu 
dijaga konstan. 
 
Konseptual  Gas ideal 
 Tekanan gas ideal 
 Energi kinetik rata-rata 
 
E. Metode 
Model Pembelajaran : Direct instruction 
Metode   : Ceramah, tanya jawab, demonstrasi, presentasi 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
 Alat Bantu : Proyektor,  laptop, dan white board. 
Alat/ bahan  : white board dan alat tulis. 
Bahan ajar : LKPD Fisika Kelas XI Semester 1 
Sumber referensi : FISIKA UNTUK SMA/MA KELAS XI  /, Marthen Kanginan. 
Jakarta: Erlangga, 2017 halaman 290 - 298 
 
G. Langkah Pembelajaran 
Pendahuluan 
Fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 
 Bertanya bagaimana kelajuan partikel gas ideal dalam ruang tertutup? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Kegiatan Inti 
Fase mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
Mengamati 
 Meminta siswa bersama menyimak animasi gerak partikel gas ideal dalam 
ruang tertutup dengan laptop berbasis aplikasi PHET. 
 Menjelaskan materi terkait konsep gas ideal, tekanan gas ideal, dan 
kelajuan efektif gas ideal dengan menggunakan media white board. 
Menanya 
 Siswa merespon pertanyaan terkait animasi gerak partikel gas ideal, dan 
konsep kelajuan efektif gas ideal yang telah dijelaskan. 
Fase membimbing pelatihan 
Mengasosiasi 
 Menerima soal latihan terkait gas ideal, tekanan gas ideal, dan kelajuan 
efektif gas ideal yang diberikan guru. 
 Mengerjakan soal latihan yang telah diberikan guru. 
Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Mengomunikasikan 
 Membahas soal latihan yang telah dikerjakan terkait gas ideal, tekanan gas 
ideal, dan kelajuan efektif gas ideal di depan kelas. 
 Memberikan penjelasan tambahan terhadap hasil jawaban peserta didik 
terkait soal latihan. 
Fase memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan 
 Menanyakan hal yang belum jelas terkait pembahasan soal latihan. 
Penutup 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
  Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang konsep gas ideal, tekanan gas 
ideal, dan kelajuan efektif gas ideal. 
 Memberikan tugas mengerjakan soal dan dikumpulkan. 
 
H. Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen 




    Sleman, 21 Oktober 2017 
     Mengetahui 




    Dra. Sri Maesarini KN            Isnaini Agus Setiono 





















 Lampiran 1. Kisi-Kisi Penilaian Tugas 









Menganalisis sebuah kasus 
terkait dengan suhu campuran 
dari pencampuran dua benda 
yang berbeda suhunya 
berdasarkan asas Black jika 
diketahui massa kedua benda, 
kalor jenis, kalor lebur, dan 
suhu benda. 





















 Lampiran 2. Instrumen Penilaian Tugas 
SOAL TUGAS 
Petunjuk pengerjaan! 
18. Periksalah kembali naskah soal sebelum anda mulai mengerjakan, segera 
laporkan pada pengawas bila terdapat kesalahan cetak! 
19. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
20. Kumpulkan hasil pekerjaan setelah waktu pengerjaan selesai! 
Soal (alokasi waktu pengerjaan 10 menit) 
1. Molekul-molekul oksigen mempunyai kecepatan efektif 𝑣 pada suhu 27oC. Pada 
suhu T2 kecepatan efektif molekul-molekul oksigen itu menjadi setengah kali 
kecepatan awalnya. Tentukan: 
a. Suhu T2 
b. Selisih suhu 
2. Gas dalam tangki dengan suhu 347oC memiliki energi kinetik rata-rata E. Jika 
suhu gas dalam tangki diturunkan menjadi 127
o
C, tentukan perubahan energi 
kinetik rata-rata molekul gas! 
3. Kelajuan efektif molekul-molekul uap air (H2O) adalah 648 m/s, berapakah 
kelajuan efektif dari molekul-molekul karbondioksida (CO2) jika diketahui H = 1 
g/mol, C = 12 g/mol, dan O = 16 g/mol? Asumsikan bahwa kedua gas berada 













 Lampiran 3. Pedoman Penskoran Instrumen Penilaian Tugas 
 
PEDOMAN PENSKORAN TUGAS 
No. 
Soal 
Kunci Jawaban Skor 
1 Diketahui : 𝑣𝑟𝑚𝑠  1  = v 
  𝑇1  = 27
o
C = 300 K 
 𝑣𝑟𝑚𝑠  2 = 0,5v………………..……………………………........... 
Ditanya : 
a. 𝑇2   
b. ∆𝑇………………………………………………………….. 
Jawab : 












































                  𝑇2 = 75 K ………………………………………… 
 
b. ∆𝑇 = 𝑇1 − 𝑇2 ……………………………………………….. 
    ∆𝑇 = 300 − 75  







































2 Diketahui : 𝑇1  = 347
o
C = 620 K 
 𝐸𝐾    1 = E 
 𝑇2  = 127
o
C = 400 K …………..……………………………... 
Ditanya : ∆𝐸𝐾    ………………………………………………………….. 
Jawab : 







× 1,38 × 10−23 × 620  












No Kunci Jawaban Skor 
2  




𝐸𝐾    2 =
3
2
1,38 × 10−23 × 400  
𝐸𝐾    2 = 8,28 × 10
−21  J ……………………………………… 
 
∆𝐸𝐾    = 𝐸 − 𝐸𝐾    2 ……………………………………………. 
∆𝐸𝐾    = 1,2834 × 10−20  − 8,28 × 10−21   















3 Diketahui : 𝑣𝑟𝑚𝑠  𝐻2𝑂 = 648 m/s 
 Ar H = 1 g/mol 
 Ar C = 12 g/mol 
 Ar O = 16 g/mol 
𝑇𝐻2𝑂 = 𝑇𝐶𝑂2…………..…………………………….................... 
Ditanya : 𝑣𝑟𝑚𝑠  𝑐𝑜2……………………………………………………….. 
Jawab : 




















𝑇 = 303033,918 K ………………………………………….. 
 












𝑣𝑟𝑚𝑠  𝐶𝑂2 =  171778,908 ………………………………….. 








































 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA N 2 Sleman 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : XI MIPA / Gasal 
Materi Pokok : Teori Kinetik Gas 
Alokasi Waktu/ Pertemuan : 2 Jam pelajaran/ Pertemuan ketiga dari tiga pertemuan 
@ 2 jam pelajaran 
 
B. Kompetensi 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 




3.  Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanuiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 Pengetahuan Keterampilan 
masalah. 
Kompetensi Dasar 
3.6  Memahami teori kinetik gas dan 




4.6  Mempresentasi-kan laporan hasil 
pemikiran tentang teori kinetik 
gas, dan makna fisisnya. 
Indikator 
3.6.10 menjelaskan teorema ekipartisi 
energi dengan tepat, 
 
 
3.6.11 mengonsepkan derajat 
kebebasan molekul gas 
diatomik, 
3.6.12 mengonsepkan energi dalam gas 
ideal dengan tepat. 
 
4.6.3 menyajikan laporan sederhana 
hasil studi pustaka mengenai 
manfaat teorema ekipartisi 
energi dalam ilmu pengetahuan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model direct instruction dengan sintak: orientasi peserta didik pada 
masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, peserta didik dapat 
mencapai kompetensi pengetahuan (memahami, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi), keterampilan (mengamati, mencoba, menyaji, dan menalar), dan 
sikap (rasa ingin tahu serta teliti dan hati-hati). 
 
 
D. Materi Pembelajaran 
Pengetahuan faktual  Kelakuan gas tidak bergantung pada pemilihan orientasi 
(arah) sistem koordinat XYZ. 
 Derajat kebebasan muncul karena gerak translasi molekul 
gas dan merupakan suatu konstanta. 
 Untuk suatu sistem molekul gas pada suhu mutlak T dengan 
tiap molakul memiliki f derajat kebebasan, rata-rata energi 
kinetik per molekul sebagai berikut. 




 Pada suhu rendah, molekul gas diatomik hanya bergerak 
translasi saja, sehingga hanya memiliki tiga derajat 
kebebasan.. 
 Energi kinetik bergantung pada besarnya derajat kebebasan. 





















 Energi dalam suat7u gas ideal merupakan jumlah energi 
kinetik seluruh molekul gas yang terdapat di dalam wadah 
tertutup. 
𝑈 = 𝑁𝐸𝐾     
 
Konseptual  Ekipartisi energi 
 Monoatomik 
 Diatomik 
 Derajat kebebasan 
 Energi dalam 
 
E. Metode 
Model Pembelajaran : Direct instruction 
Metode   : Ceramah, tanya jawab, demonstrasi, presentasi 
 
F. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu : Proyektor,  laptop, dan white board. 
Alat/ bahan  : white board dan alat tulis. 
Bahan ajar : LKPD Fisika Kelas XI Semester 1 
Sumber referensi : FISIKA UNTUK SMA/MA KELAS XI  /, Marthen Kanginan. 
Jakarta: Erlangga, 2017 halaman 295 - 298 
 
G. Langkah Pembelajaran 
Pendahuluan 
Fase menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 
  Bertanya apakah energi dalam partikel gas dalam ruang tertutup itu sama 
besar? 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Kegiatan Inti 
Fase mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 
Mengamati 
 Meminta siswa bersama menyimak animasi gerak partikel gas ideal dalam 
ruang tertutup dengan laptop berbasis aplikasi PHET. 
 Menjelaskan materi terkait teorema ekipartisi energi dan energi dalam gas 
dengan menggunakan media white board. 
Menanya 
 Siswa merespon pertanyaan terkait animasi gerak pertikel gas ideal, dan 
teorema ekipartisi energi dan konsep energi dalam gas yang telah 
dijelaskan. 
Fase membimbing pelatihan 
Mengasosiasi 
 Menerima soal latihan terkait teorema ekipartisi energi dan konsep energi 
dalam gas yang diberikan guru. 
 Mengerjakan soal latihan yang telah diberikan guru. 
Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Mengomunikasikan 
 Membahas soal latihan yang telah dikerjakan terkait teorema ekipartisi 
energi dan konsep energi dalam gas di depan kelas. 
 Memberikan penjelasan tambahan terhadap hasil jawaban peserta didik 
terkait soal latihan. 
Fase memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan 
 Menanyakan hal yang belum jelas terkait pembahasan soal latihan. 
Penutup 
 Menyimpulkan hasil pembelajaran tentang teorema ekipartisi energi dan 
konsep energi dalam gas. 






Literasi Media dan 21st Century Skill 
Literasi Media dan 21st Century Skill 
 H. Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen 
Tugas Tes Tertulis Tes uraian (soal dan penskoran) 




    Sleman, 21 Oktober 2017 
     Mengetahui 




    Dra. Sri Maesarini KN            Isnaini Agus Setiono 



























 Lampiran 1. Kisi-Kisi Penilaian Tugas 









Menganalisis sebuah kasus 
terkait dengan suhu campuran 
dari pencampuran dua benda 
yang berbeda suhunya 
berdasarkan asas Black jika 
diketahui massa kedua benda, 
kalor jenis, kalor lebur, dan 
suhu benda. 





















 Lampiran 2. Instrumen Penilaian Tugas 
SOAL TUGAS 
Petunjuk pengerjaan! 
21. Periksalah kembali naskah soal sebelum anda mulai mengerjakan, segera 
laporkan pada pengawas bila terdapat kesalahan cetak! 
22. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 
23. Kumpulkan hasil pekerjaan setelah waktu pengerjaan selesai! 
Soal (alokasi waktu pengerjaan 10 menit) 
1. Gas poliatomik melakukan 4 translasi, 3 rotasi, dan 3 vibrasi. Jika gas tersebut 
sebanyak 4 mol dan energi dalam gas tersebut sebesar 3,5 × 105 J, tentukan suhu 
gas tersebut! 
2. Tentukan energi kinetik rata-rata dan energi dalam 5 mol gas ideal pada suhu 400 
K jika gas tersebut merupakan: 
a. gas monoatomik 
b. gas diatomik 
(k = 1,38 × 10-23 J/K) 
3. Balon berbentuk bola dengan volume 2 liter memuat gas hidrogen bertekanan 1 
atm. Jika energi kinetik rata-rata molekul hidrogen 4,04 × 10-24 J, tentukan 













 Lampiran 3. Pedoman Penskoran Instrumen Penilaian Tugas 
 
PEDOMAN PENSKORAN TUGAS 
No. 
Soal 
Kunci Jawaban Skor 
2 Diketahui : 𝑓  = 4 translasi, 3 rotasi, dan 3 vibrasi 
  𝑛  = 4 mol 
𝑈  = 3,5 × 105 J………………..……………………………........ 
Ditanya : 𝑇  ……………………………………………………………… 
Jawab : 
𝑁 = 𝑛𝑁𝐴 ……………………………………………………… 
𝑁 = 4 × 6,02 × 1023   
𝑁 = 2,408 × 1024  partikel …………………………………… 
 
𝑓 = 𝑓𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑙𝑎𝑠𝑖 + 𝑓𝑟𝑜𝑡𝑎𝑠𝑖 + 𝑓𝑣𝑖𝑏𝑟𝑎𝑠𝑖  ……………………………. 
𝑓 = 4 + 3 + 3  
𝑓 = 10 ………………………………………………………….. 
 
𝑈 = 𝑁𝐸𝐾      
𝑈 = 𝑁𝑓  
1
2
𝑘𝑇  ……………………………………………….. 
3,5 ×  105 = 2,408 × 1024 × 10  
1
2
× 1,38 × 10−23𝑇  ……… 
































2 Diketahui : 𝑛  = 5 mol 
 𝑇  = 400 K 
𝑘   = 1,38 × 10−23  J/K…………..……………………………... 
Ditanya :  
a. 𝐸𝐾     dan 𝑈 jika gas monoatomik 
b. 𝐸𝐾     dan 𝑈 jika gas diatomik ………………………………… 
Jawab : 
a. gas monoatomik 
𝐸𝐾    = 𝑓  
1
2
𝑘𝑇   
𝐸𝐾    = 3  
1
2
× 1,38 × 10−23 × 400   ………………………. 
𝐸𝐾    = 8,28 × 10−21 J ……………………………………… 
 
𝑁 = 𝑛𝑁𝐴  
𝑁 = 5 × 6,02 × 1023   
































No Kunci Jawaban Skor 
2 𝑈 = 24942 J ……………………………………………. 
 
 
b. gas diatomik 
𝐸𝐾    = 𝑓  
1
2
𝑘𝑇   
𝐸𝐾    = 5  
1
2
× 1,38 × 10−23 × 400   ……………………… 









× 3,01 × 1024 × 1,38 × 10−20  



















3 Diketahui : gas hidrogen 
𝑉  = 2 L = 2 ×  10−3m3 
𝑃   = 1 atm =  105 Pa 
𝐸𝐾    =  4,04 × 10−24 J …………..……………………………... 
Ditanya : n ………………………………………………………………. 
Jawab : 
                   𝐸𝐾    = 𝑓  
1
2
𝑘𝑇  …………………………………… 
4,04 ×  10−24  = 5  
1
2
× 1,38 × 10−23 × 𝑇  ………………... 
4,04 ×  10−24  = 3,45 × 10−23𝑇  
                      T =
4,04 × 10−24
3,45×10−23
  ………………………………… 
                      T = 0,1171 K …………………………………. 
 
                       𝑃𝑉 = 𝑛𝑅𝑇 …………………………………….. 
105 × 2 × 10−3 = 𝑛 × 8,314 × 0,1171 …………………… 
             2 × 102 = 𝑛 × 0,9735  





















































































































































































































































































































































































 1. Penerjunan Mahasiswa PLT 
 
Telah dilakukan kegiatan penerjunan dan penerimaan mahasiswa PLT di 
SMA Negeri 2 Sleman pada tanggal 15 September 2017. Kegiatan ini dihadiri 
oleh dosen koordinator PLT, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru 
pembimbing, staf TU, dan mahasiswa PLT. 
2. Observasi 
 
Telah dilakukan kegiatan observasi pembelajaran di kelas XI IPA 2 SMA 
Negeri 2 Sleman pada tanggal 11 Maret 2017. Observasi ditujukan untuk 
menyusun rencana kegiatan PLT. 
3. Rapat Koordinasi PLT 
 
 Telah dilakukan kegiatan rapat koordinasi PLT yang bertempat di 
laboratorium fisika. Kegiatan dihadiri oleh wakil kepala bagian kesiswaan dan 
mahasiswa PLT. 
4. Praktik Mengajar di Kelas 
 
Telah dilaksanakan kegiatan praktik mengajar di kelas XI MIA 1 yang 
dilakukan oleh mahasiswa, dengan materi fluida. 
5. Piket Harian 
 
Telah dilaksanakan kegiatan piket harian rutin yang dilakukan di ruang piket 
SMA Negeri 2 Sleman. Kegiatan piket harian dilakukan secara berkelompok 
kecil yang terdiri dari tiga mahasiswa PLT dan guru piket. 
6. Administrasi Perpustakaan 
 
 Telah dilaksanakan kegiatan administrasi perpustakaan SMA Negeri 2 
Sleman. Kegiatan berlangsung dengan agenda merekap data pemijaman buku 
oleh peserta didik kelas XI MIA 1. 
7. Pembersihan dan Penataan Laboratorium Fisika 
 
Telah dilakukan kegiatan pembersihan laboratorium fisika SMA Negeri 2 
Sleman, kemudian dilanjutkan dengan penataan kembali alat dan bahan 
laboratorium. Kegiatan ini dihadiri oleh mahasiswa dan kepala laboratorium. 
8. Administrasi Laboratorium Fisika 
 
Telah dilaksanakan kegiatan administrasi laboratorium fisika SMA Negeri 2 
Sleman. Pada kegiatan ini, mahasiswa mengisi jurnal laboratorium dan merekap 
bon peminjaman alat serta daftar hadir praktikum fisika. 
9. Penarikan Mahasiswa PLT 
 
 Telah dilakukan kegiatan penarikan kembali mahasiswa PLT oleh dosen 
koordinator sekolah. Kegiatan ini dihadiri oleh dosen koordinator PLT, kepala 
sekolah, guru pembimbing, dan mahasiswa PLT. 
